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ABSTRAK 
 
Una Deviana, PERANAN PANTI ASUHAN PUTRI ‘AISYIYAH 
DALAM UPAYA MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN ANAK ASUH 
MELALUI PENINGKATAN PENDIDIKAN INFORMAL ( Studi Deskriptif 
Kualitatif Tentang Peranan Panti Asuhan Dalam Upaya Meningkatkan 
Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan Informal Di 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten, Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten 
Klaten ), Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2007. 127 halaman. 
 
Dilihat dari latar belakang bahwa anak-anak adalah aset bangsa yang tak 
ternilai harganya serta akan menjadi penerus perjuangan bangsa nantinya, tetapi 
masih banyak sekali anak-anak yang kehilangan perhatian dan kasih sayang dari 
keluarga yang mengalami berbagai masalah sehingga keluarga gagal memenuhi 
fungsi dan perannya secara memadai. Dalam hal ini, sebagai wujud konkrit usaha 
dan kepedulian pemerintah dalam menanggulangi masalah ini adalah berupa 
didirikannya lembaga sosial kesejahteraan anak yaitu Panti Asuhan. Salah satunya 
adalah Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah  yang berfungsi sebagai pelayan 
alternatif yang menggantikan fungsi keluarga yang kehilangan peranannya, 
sehingga gangguan keluarga tersebut dapat diatasi semaksimal mungkin dan anak 
memiliki masa depan yang cerah. Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah  sebagai 
lembaga pengganti keluarga dalam usahanya memberikan pelayanan pendidikan 
informal bagi anak asuh agar mereka dapat mandiri dalam masyarakat. 
Pendidikan informal sangat mempengaruhi kepribadian dan karakter anak, 
sebab pendidikan ini diperoleh dari kehidupan sehari-hari yang diperoleh dari 
pergaulan dan dari keluarga, dan hal tersebut di lakukan oleh Panti Asuhan Putri 
“Aisyiyah Klaten yang membentuk kepribadian dan karakter anak yang kurang 
atau tidak mendapatkan fungsi-fungsi keluarganya secara baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Panti Asuhan Putri 
“Aisyiyah Klaten Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui 
Peningkatan Mutu Pendidikan Informal, yang membina dan mengasuh anak-anak 
asuhnya dengan kasih sayang serta membentuk karakter dan  kepribadian anak-
anak asuhnya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif dengan 
melihat Paradigma Sosial dan khusus menggunakan Teori Aksi Sebagai bahan 
kajian. Pengumpulan data melalui teknik wawancara mendalam dengan bantuan 
pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan 
trianggulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
interaktif yang bergerak dari reduksi data, pengumpulan data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peranan yang dilakukan 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten ternyata mempunyai pengaruh  yang besar 
dalam meningkatkan mutu pendidikan informal anak-anak asuhnya, khususnya 
pengaruh pada anak asuh terlihat dalam cara bersikap terhadap sesama anak asuh, 
  
 
pengasuh, ataupun dengan orang lain dan cara anak asuh mengatasi masalahnya 
sendiri. Pengasuh adalah orang yang berperan dalam menjalankan segala peranan 
Panti Asuhan untuk mendidik serta mengarahkan para anak-anak asuhnya adapun 
peranan tersebut adalah sebagai pengajar, sebagai pembimbing, sebagai orang tua, 
sebagai pembantu atau penolong, sebagai penengah atau pendamai, sebagai 
penyangga rasa takut anak asuh,  sebagai pemberi kasih sayang, sebagai tempat 
mengadu dan pemecah masalah atau problem anak asuh, sebagai sebagai contoh 
dan teladan bagi anak asuh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Indonesia sebagai negara yang sedang  berkembang sedang giat-giatnya 
mengadakan pembangunan di semua sektor kehidupan masyarakat. Adapun 
hakekat pembangunan Indonesia adalah seperti yang tercantum dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
mengamanatkan Pemerintah Negara Indonesia untuk melindungi  segenap bangsa 
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 
sosial.  
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan sumber 
daya manusia Indonesia  yang mana salah satunya dengan meningkatkan mutu 
pendidikan nasional sehingga sumber daya manusia Indonesia menjadi sumber 
daya manusia yang unggul dan berkepribadian yang mampu membangun Negara 
Indonesia menjadi Negara yang maju, berdaulat, adil dan makmur.  
Pada era globalisasi ini, terdapat serangkaian permasalahan yang muncul 
dengan cepat seiring perkembangan jaman, perkembangan teknologi, serta 
modernisasi yang merupakan akibat sampingan dari proses pembangunan yang 
digalakkan. Adapun salah satu permasalahan yang muncul adalah mengenai 
kesejahteraan sosial masyarakat. Oleh karena itu, mengingat urgennya 
kesejahteraan sosial masyarakat Indonesia, maka pemerintah menetapkan bidang 
  
 
kesejahteraan masyarakat sebagai salah satu sasaran dalam bidang pembangunan 
di Indonesia. Namun kesejahteraan mengandung pengertian yang sangat luas, dan 
kesejahteraan itu sendiri tidak pernah tercukupi secara maksimal, karena masalah 
kesejahteraan terus berjalan seiring perkembangan kebutuhan hidup manusia. 
Pembangunan bidang kesejahteraan rakyat ini merupakan salah satu upaya 
pemerintah dalam mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya 
untuk menuju pada tercapainya keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Kesejahteraan disini juga mencakup tentang kesejahteraan anak-anak Indonesia 
terutama dalam bidang pendidikan. Sebagaimana dapat kita ketahui bahwa anak 
merupakan aset bangsa yang tak ternilai harganya dan merekalah yang akan 
menerima estafet kepemimpinan dikelak kemudian hari dan sebagai pewaris 
kemerdekaan serta menjadi penerus perjuangan bangsa Indonesia. 
Dalam pertumbuhan anak itu sendiri sangat memerlukan perlindungan dan 
kasih sayang secara layak dan wajar dari keluarga, karena keluarga merupakan 
lembaga terkecil dalam masyarakat yang mempunyai andil yang sangat besar bagi 
anak, terutama dalam peran pengasuhan dan mendidik anak menjadi seorang anak 
yang berguna bagi keluarga, masyarakat, dan negara. Dalam sebuah keluarga, 
peran orang tua bagi anak adalah sebagai tumpuan kasih sayang yang nyata. Oleh 
karena itu, dari dalam lingkungan keluarga inilah seorang anak akan merasakan 
kedamaian, keamanan, kenyamanan, dan ketentraman yang nyata dan secara 
psikologis rasa damai tersebut akan sangat membantu perkembangan serta 
pertumbuhan anak baik secara jasmaniah dan rohaniah sehingga akan 
menciptakan sebuah keutuhan pribadi pada anak itu sendiri. 
  
 
Sementara dalam kehidupan nyata, fenomena ini menunjukkan bahwa 
tidak semua anak bernasib baik dan dapat tumbuh dan berkembang dalam 
lingkungan keluarga yang harmonis dan ideal. Di negara ini banyak sekali anak-
anak yang kehilangan perhatian dan kasih sayang dari orang tua yang disebabkan 
oleh kondisi keluarga yang mengalami berbagai masalah keluarga diantaranya 
keluarga yang mengalami perpecahan (broken home), serta keluarga yang selalu 
terlilit oleh masalah perekonomian karena tiada salah satu atau kedua orang 
tuanya sebagai penyangga ekonomi keluarga. Pada kondisi ini, keluarga serba 
tidak berdaya dan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup baik secara jasmani 
maupun rohani anak. Selain itu, keluarga tersebut juga tidak sanggup memberikan 
perlindungan dan kasih sayang yang cukup bahkan paling minimal sekalipun, 
sehingga keluarga gagal memenuhi fungsi dan perannya secara memadai. 
Secara kondisional pada umumnya anak-anak dari keluarga tersebut, hidup 
dalam suasana yang sangat gersang akan cinta dan kasih sayang. Di samping itu, 
kebutuhan anak sering tidak terpenuhi karena kondisi perekonomian yang tidak 
memungkinkan. Sehingga anak dipastikan akan menjadi terlantar dan hal ini akan 
membuat mereka menderita lahir batin dan hidup dalam kegelapan tanpa harapan 
dan masa depan. 
Ketika situasi keterlantaran anak yatim piatu dan anak-anak dari keluarga  
yang bermasalah tersebut tanpa ada usaha penanggulangan, dikhawatirkan anak 
akan menjadi frustasi, merasa terhina, dan akan berontak terhadap keadaan. 
Adapun sebagai kompensasinya adalah mereka akan melakukan perbuatan yang 
mengarah pada tingkah laku menyimpang yang dapat mengganggu dirinya 
  
 
sendiri, orang lain maupun masyarakat karena kurangnya pendidikan yang mereka 
dapatkan. 
Sebagai wujud konkrit usaha dan kepedulian pemerintah dalam 
menanggulangi masalah ini adalah berupa didirikannya lembaga sosial 
kesejahteraan anak yaitu Panti Asuhan. Sebagai lembaga sosial kesejahteraan 
anak, Panti Asuhan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penampungan anak yang 
memberikan makan dan minum setiap hari serta membiayai pendidikan mereka, 
akan tetapi sangat berperan penting yakni sebagai pelayan alternatif yang 
menggantikan fungsi keluarga yang kehilangan peranannya, agar fungsi keluarga 
tersebut dapat dilanjutkan dan diusahakan, sehingga gangguan keluarga tersebut 
dapat diatasi semaksimal mungkin dan anak akan merasa hidup dalam lingkungan 
keluarga sendiri. 
Di dalam Panti Asuhan berlangsung proses sosialisasi nilai-nilai hidup 
bermasyarakat, nilai-nilai keagamaan dan sebagaimana diharapkan akan dapat 
mempersiapkan mental anak-anak dalam hidup bermasyarakat nantinya. Tujuan 
utama Panti Asuhan adalah untuk memberikan kesempatan yang luas dan 
memadai bagi perkembangan kepribadian anak asuh, membentuk individu yang 
dewasa, cakap dan berguna serta nantinya dapat menjadi anggota masyarakat yang 
mandiri dan bertanggung jawab terhadap lingkungannya. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan mengetengahkan tentang Panti Asuhan sebagai lembaga pengganti 
keluarga dalam usahanya memberikan pelayanan pendidikan informal bagi anak 
asuh agar mereka dapat mandiri dalam masyarakat. 
 
  
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
 Dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
Bagaimanakah peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Kabupaten 
Klaten dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui 
peningkatan pendidikan informal? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui latar belakang sosial ekonomi dan kondisi keluarga anak asuh. 
2. Untuk mengetahui peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Kabupaten 
Klaten dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui 
peningkatan pendidikan informal. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
a) Manfaat Praktis 
1. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan menjadi bahan 
pertimbangan-pertimbangan dalam menyusun kebijakan-kebijakan 
pemerintah Kabupaten Klaten mengenai pentingnya pendidikan dan 
kesejahteraan anak sebagai generasi penerus bangsa yang akan 
menerima estafet kepemimpinan dikemudian hari guna mewujudkan 
cita-cita bangsa Indonesia yang adil dan makmur. 
  
 
2. Dapat menambah wawasan bagi pembaca mengenai pentingnya 
peranan Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah  dalam meningkatkan 
kesejahteraan anak asuh melalui peningkatan pendidikan informal. 
b) Manfaat Teoritis 
 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan 
dan sumbangan pemikiran mengenai pentingnya peranan Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah Kabupaten Klaten dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan anak asuh melalui peningkatan pendidikan informal. 
c) Manfaat Akademis 
1. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam khasanah penelitian 
sosial dalam rangka pengembangan Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
umumnya dan Sosiologi pada khususnya. 
2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian sejenis, 
yaitu penelitian yang terkait dengan permasalahan kesejahteraan anak-
anak yatim piatu dan anak-anak terlantar khususnya dalam bidang 
pendidikan informal. 
 
E. KERANGKA  TEORI DAN REVIEW LITERATUR 
1. KERANGKA TEORI 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan sosial. 
Dalam kehidupannya manusia memiliki kebutuhan yang berbeda-beda pada 
setiap individu dan  antara individu yang satu dengan individu yang lain saling 
berinteraksi dan saling berhubungan secara timbal balik. 
  
 
Definisi sosiologi menurut Pitirim A. Sorokin adalah suatu ilmu yang 
mempelajari : 
a. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala 
sosial (misalnya antara gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan 
moral, hukum dengan ekonomi, dan sebagainya) 
b. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala-
gejala non sosial (misalnya gejala geografis, bilogis dan sebagainya) 
c. Ciri-ciri umum semua jenis gejala sosial. (Soekanto, 2002 : 19) 
 
Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi 
menyatakan bahwa : 
Sosiologi adalah ilmu masyarakat yang mempelajari struktur sosial dan 
proses-proses sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial. Struktur sosial 
adalah keseluruhan jalinan antara unsur-unsur sosial yang pokok yaitu kaidah-
kaidah sosial (norma-norma sosial), lembaga-lembaga sosial, kelompok-
kelompok serta lapisan-lapisan sosial. Proses sosial adalah pengaruh timbal 
balik antara berbagai segi kehidupan bersama. 
(Soekanto, 2002 : 20) 
 
Perubahan sosial menurut Selo Soemardjan adalah : 
Segala perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di 
dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di 
dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku diantara kelompok-kelompok 
dalam masyarakat. (Soekanto, 2002 : 305) 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sosiologi merupakan ilmu 
yang obyeknya adalah masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan antar 
manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di dalam masyarakat. 
Bentuk umum dari proses sosial tersebut adalah interaksi sosial, oleh karena 
interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktifitas-aktifitas sosial 
yang dinamis yang menyangkut hubungan : 
a. Antara orang-perorangan. 
b. Antara orang-perorangan dengan suatu kelompok manusia. 
  
 
c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia. 
Oleh karena penelitian ini berpijak pada disiplin ilmu sosiologi, maka 
penelitian ini pun menggunakan paradigma yang ada dalam sosiologi, yaitu 
paradigma definisi sosial. 
Menurut Robert Fiederichs menyatakan bahwa : 
Paradigma yaitu sebagai suatu pandangan mendasar dari suatu disiplin 
ilmu tentang apa yang menjadi pokok persoalan (subject matter) yang 
semestinya dipelajarinya (a fundamental image a discipline has of its subject 
matter). (Ritzer, 2003 : 7) 
 
George Ritzer menjelaskan ada tiga paradigma dalam sosiologi 
diantaranya adalah : 
a. Paradigma Fakta Sosial. 
b. Paradigma Definisi Sosial. 
c. Paradigma Perilaku Sosial. 
Max Weber sebagai pengemuka exemplar dari paradigma definisi 
sosial mengartikan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk menafsirkan 
dan memahami (interpretative understanding) tentang tindakan sosial antar 
hubungan sosial. Yang dimaksud tindakan sosial yakni tindakan individu 
sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya 
dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Sedangkan yang dimaksud 
hubungan sosial adalah tindakan beberapa aktor yang berbeda-beda, sejauh 
tindakan itu mepunyai makna.  
Bagi Max Weber, studi tentang tindakan sosial berarti mencari 
pengertian subyektif atau motivasi yang terkait pada tindakan-tindakan sosial 
yang di dalamnya terkandung dua konsep dasar yaitu pertama, konsep 
tindakan sosial, kemudian yang kedua adalah konsep tentang penafsiran dan 
  
 
pemahaman. Sebagai seorang peneliti sosiologi, dalam mempelajari tindakan 
seseorang atau aktor harus dapat mencoba menginterpretasikannya. Dalam arti 
harus memahami motif dari tindakan si aktor tersebut. Tindakan sosial yang 
dimaksud Max Weber yaitu dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan 
pada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang bersifat “membatin” atau 
bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi 
tertentu. Atau merupakan tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat 
dari pengaruh situasi yang serupa. Atau berupa persetujuan secara pasif dalam 
situasi tertentu. (Ritzer, 2003 : 44-45) 
Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakannya ke dalam 
empat tipe, yaitu : 
a. Zwerk rational 
Yakni suatu tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak 
hanya sekedar menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya tapi 
juga menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. 
b. Werk rational action 
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara 
yang dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk 
mencapai tujuan yang lain. 
c. Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat dan dipengaruhi oleh perasaan emosi dan 
kepura-puraan si aktor serta kurang atau tidak rasional. 
 
d. Traditional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam 
mengerjakan sesuatu di masa lalu saja. (Ritzer, 2003 : 47-48) 
 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa tindakan 
yang dilakukan oleh pihak Panti Asuhan (pimpinan, pengurus, pengasuh anak) 
merupakan tindakan zwerk rational. Disini disebut sebagai tindakan zwerk 
rational, karena dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui 
  
 
peningkatan pendidikan informal dari pihak Panti Asuhan tersebut merupakan 
tindakan sosial murni yang diantaranya adalah berupa pelayanan pendidikan, 
serta bimbingan pendidikan kepada anak asuh yang sebaik-baiknya menurut 
tata cara yang berlaku dalam Panti Asuhan dan sesuai dengan pedoman dan 
tujuan Panti Asuhan. Selain itu, tindakan Panti Asuhan (pimpinan, pengurus, 
pengasuh anak) juga merupakan Affectual action karena dalam menjalankan 
tugasnya, para pengurus/pengasuh dengan penuh kesabaran dan kasih sayang. 
 Selanjutnya, George Ritzer mengemukakan tiga macam teori yang 
termasuk dalam paradigma definisi sosial yaitu : 
a. Teori Aksi (Action Theory) 
b. Interaksionisme Simbolik (Simbolik Interaktionism) 
c. Fenomenologi (phenomenology) 
Adapun teori yang digunakan untuk menganalisa hasil penelitian ini 
adalah teori aksi yang dikemukakan oleh Talcot Parsons, yang menginginkan 
pemisahan antara teori aksi dengan behaviourisme, sehingga Parsons lebih 
memilih menggunakan istilah “actions” daripada “behaviour”. Dipilihnya 
istilah “action” bukan “behaviour”, karena mempunyai konotasi yang 
berbeda.”Behaviour” secara tidak langsung menyatakan kesesuaian secara 
mekanik antara perilaku (respons) dengan rangsangan dari luar (stimulus). 
Sedangkan istilah actions secara tidak langsung menyatakan suatu aktifitas, 
kreativitas, dan proses penghayatan diri individu. Selain itu, teori aksi 
menerangkan tentang kesukarelaan (voluntarism). Voluntarisme adalah 
kemampuan indivdu melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat 
  
 
dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai tujuannya. 
Talcot Parsons menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan 
karakteristik sebagai berikut : 
1. adanya individu selaku aktor. 
2. aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. 
3. aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai 
tujuannya. 
4. aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannnya dalam mencapai tujuan. 
5. aktor berada di bawah kendala dari nilai-nilai, norma-norma, dan berbagai 
ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan 
tujuan serta tindakan alternative untuk mencapai tujuan. (Ritzer, 2003 : 56-
57) 
 
Aktor mengejar tujuan dalam situasi di mana norma-norma 
mengarahkannya dalam memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai 
tujuan. Norma-norma itu tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau alat, 
tetapi ditentukan oleh kemampuan aktor untuk memilih. Kemampuan inilah 
yang disebut Parsons sebagai voluntarism. Konsep voluntarisme Parsons 
inilah yang menempatkan Teori Aksi ke dalam paradigma definisi sosial, 
dimana aktor menurut konsep voluntarism adalah pelaku aktif dan kreatif serta 
mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari alternatif tindakan. Dalam 
hal ini dapat pula diambil kesimpulan bahwa tindakan sosial merupakan suatu 
proses di mana aktor terlibat dalam pengambilan keputusan-keputusan 
subyektif tentang sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang 
kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-kemungkinannya oleh sistem 
kebudayaan dalam bentuk norma-norma, ide-ide, dan nilai sosial. (Ritzer, 
2003 : 57-58) 
 
  
 
2. REVIEW LITERATUR 
1. Peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Peranan adalah sebuah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang 
memiliki status, sedangkan status itu sendiri  sebagai suatu peringkat atau 
posisi seseorang dalam suatu kelompok atau posisi suatu kelompok dalam 
hubungan dengan kelompok lain.  
Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan 
posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat 
(social position) merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu 
pada organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi dan 
penyesuian diri yang berfungsi sebagai suatu proses. 
Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat, merupakan 
hubungan antara peranan-peranan individu dalam masyarakat. Sementara 
peranan itu sendiri diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta 
menjalankan suatu peranan. Peranan mencakup tiga hal, antara lain : 
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan. 
b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
  
 
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat. (Soekanto, 2002 : 243-244) 
Pembahasan perihal aneka macam peranan yang melekat pada 
individu-individu dalam masyarakat penting bagi hal-hal sebagai berikut : 
a. Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur 
masyarakat hendak dipertahankan kelangsungannya. 
b. Peranan tersebut seyogyanya dilekatkan pada individu-individu yang 
oleh masyarakat dianggap mampu melaksanakan. Mereka harus lebigh 
dahulu terlatih dan menpunyai hasrat untuk melaksanakannya. 
c. Dalam masyarakat kadang kala dijumpai  individu-individu yang tak 
mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh 
masyarakat, karena mungkin pelaksanaannya memerlukan 
pengorbanan arti kepentingan-kepentingan pribadi yang terlalu banyak. 
d. Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, 
belum tentu masyarakat akan memberikan peluang-peluang yang 
seimbang, bahkan seringkali terlihat betapa masyarakat membatasi 
peluang-peluang tersebut (Soekanto, 2002 : 246) 
Peran di sini adalah sesuatu yang memainkan role, tugas dan 
kewajiban. Peran merupakan sesuatu yang diharapkan lingkungan untuk 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang karena kedudukannya 
akan dapat memberi pengaruh pada lingkungan tersebut. Permasalahan yang 
dihadapi di sini adalah tentang permasalahan kemiskinan yang mengakibatkan 
perpecahan dalam keluarga dan permasalahan perekonomian dimana sebagai 
  
 
akibatnya adalah keterlantaran anak serta kekurangan kasih sayang dan 
perhatian yang seharusnya diperoleh anak dari keluarganya. Sebagaimana kita 
ketahui keluarga adalah bagian terkecil dalam masyarakat yang sangat 
mempangaruhi pertumbuhan  dan perkembangan watak, mental, karakteristik 
atau kepribadian anak.  
Begitu pentingnya peranan keluarga dalam perkembangan dan 
pertumbuhan anak maka fungsi keluarga haruslah tercukupi agar 
perkembangan serta pertumbuhan anak dapat berkembang dengan baik dan 
tidak terjerumus kepada hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan peranan 
Panti Asuhan adalah mencoba menggantikan fungsi keluarga yang telah gagal 
dan kehilangan peranannya sebagai pembentuk watak, mental spiritual anak 
yang bertujuan membimbing, mendidik, mengarahkan, dan mengatur perilaku 
anak-anak asuhnya agar menjadi seseorang yang mandiri dan berguna bagi 
masyarakat, bangsa dan negara.  
2. Panti Asuhan 
Panti adalah rumah atau tempat kediaman. Sedangkan Panti Asuhan 
adalah tempat merawat anak-anak yatim atau yatim piatu, anak-anak terlantar. 
(Kamus Indonesia, 1996 : 1093) 
Panti Asuhan pada hakekatnya adalah lembaga sosial yang memiliki 
program pelayanan yang disediakan untuk menjawab kebutuhan masyarakat 
dalam rangka menangani permasalahan sosial terutama permasalahan 
kemiskinan, kebodohan dan permasalahan anak yatim piatu, anak terlantar 
yang berkembang di masyarakat. 
  
 
Maksud daripada pendirian Panti Asuhan adalah untuk membantu dan 
sekaligus sebagai orang tua pengganti bagi anak yang terlantar maupun yang 
orang tuanya telah meninggal dunia untuk memberikan rasa aman secara lahir 
batin, memberikan kasih sayang, dan memberikan santunan bagi kehidupan 
mereka. Tujuannya adalah untuk mengantarkan mereka agar menjadi manusia 
yang dapat menolong dirinya sendiri, tidak bergantung pada orang lain dan 
bermanfaat bagi masyarakat. (Mochtar, 2006 : 4) 
Yang menjadi penerima pelayanan dalam panti asuhan adalah anak 
yang tidak terpenuhi kebutuhan fisik, psikis dan sosialnya, karena : 
a) Anak yatim atau piatu atau yatim piatu 
b) Anak dari keluarga miskin 
c) Anak dari keluarga pecah (broken home) 
d) Anak dari keluarga bermasalah 
e) Anak yang lahir di luar nikah dan terlantar 
f) Anak yang terlantar karena ditinggal kerja oleh orang tuanya 
g) Anak yang mendapatkan perlakuan salah (Child Abuse) 
(Achmadi, 2003 : 15 ) 
3. Kesejahteraan 
Setiap manusia menginginkan hidupnya sejahtera dan bahagia, namun 
segala sesuatu tidak seperti yang diinginkan, karena banyak orang yang 
menderita, hidup dalam kekurangan, penderitaan, dan hidupnya serba susah. 
Sejahtera adalah rasa aman, sentosa, makmur, terselamatkan dan 
terlepas dari segala macam gangguan kesukaran, kesulitan dan sebagainya. 
  
 
Kesejahteraan mengandung arti suatu hal atau keadaan yang aman sentosa dan 
makmur, selamat, terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran dan 
sebagainya, selamat tidak kekurangan, segala kebutuhan tercukupi. (Kamus 
Indonesia, 1996 : 891) 
Kesejahteraan sosial ialah suatu tata kehidupan dan penghidupan 
sosial, materiil maupun spiritual yang meliputi rasa keselamatan, kesusilaan, 
dan ketentraman lahir batin, yang memungkinkan bagi setiap warga Negara 
untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmani, rohaniah 
dan sosial yang sebaik-baiknya  bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan 
menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan 
pancasila. (Gosita, 1985 : 136) 
Usaha-usaha kesejahteraan sosial ialah semua upaya program dan 
kegiatan yang di tujukan untuk mewujudkan, memelihara, memulihkan dan 
mengembangkan kesejahteraan sosial. (Gosita, 1985 : 137) 
Kesejahteraan anak adalah hak asasi anak yang harus di usahakan 
bersama. Pelaksanaan usaha kesejahteraan anak bergantung pada partisipasi 
yang baik antara obyek dan subyek dalam usaha pengadaan kesejahteraan 
anak tersebut. Ini berarti bahwa setiap anggota masyarakat dan pemerintah 
berkewajiban ikut serta dalam usaha kesejahteraan anak dalam suatu 
masyarakat yang merata, sehingga akan membawa akibat yang baik pada 
keamanan dan stabilitas suatu masyarakat yang selanjutnya akan 
mempengaruhi pembangunan yang sedang diusahakan dalam masyarakat 
  
 
tersebut. Oleh sebab itu, usaha kesejahteraan anak sebagai suatu perlindungan 
anak mutlak harus dikembangkan. 
4. Pendidikan Informal 
Salah satu kebutuhan penting manusia selain sandang, pangan, papan, 
dan kesehatan adalah kebutuhan akan pendidikan. Pendidikan itu sendiri 
mempunyai banyak definisi sepanjang waktu dan sepanjang banyak orang, 
karena ada yang bersifat ekstrim, namun ada pula yang bersifat konservatif. 
Bagi yang bersifat konservatif adalah memandang pendidikan sebagai suatu 
proses yang bersifat melindungi diri untuk menjaga status sosial seseorang. 
Sedangkan yang bersifat progresif atau ekstrim, pendidikan adalah untuk 
membantu individu dalam mengerjakan sesuatu hal yang lebih baik, di mana 
individu akan mengerjakan sesuatu cara. (Ahmadi, 1991 : 74-75) 
Definisi pendidikan Menurut UU No.20 tahun 2003 dinyatakan secara 
tersurat  pada BAB I pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa, “pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar  dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan , 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 
dan Negara.  
Menurut sifatnya, pendidikan dibedakan menjadi : 
1. Pendidikan Informal, yaitu pendidikan yang diperoleh seseorang dari 
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat. 
  
 
Pendidikan ini dapat berlangsung dalam sebuah keluarga, pergaulan 
sehari-hari maupun dalam pekerjaan, masyarakat, keluarga, organisasi. 
2. Pendidikan Formal, yaitu pendidikan yang berlangsung secara teratur, 
bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu secara ketat. 
Pendidikan ini berlangsung di Sekolah. 
3. Pendidikan Non Formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara 
tertentu dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat. 
(Ahmadi dan Uhbiyati, 1991 : 97) 
Pendidikan sangatlah penting, salah satunya adalah pendidikan 
informal. Pendidikan informal sangat mempengaruhi kepribadian dan karakter 
anak, sebab pendidikan ini diperoleh dari kehidupan sehari-hari melalui  
pergaulan dan dari keluarga, dan hal tersebut di lakukan oleh Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah, yang bertujuan membentuk kepribadian dan karakter  anak 
yang kurang atau tidak mendapatkan fungsi-fungsi keluarganya secara baik. 
Sesuai dengan tujuannya untuk mencapai keberhasilan di masa 
mendatang, peranan Panti Asuhan dalam hal ini memberikan sistem 
pendidikan bagi anak-anak asuh khususnya bagi anak-anak yang tinggal di 
Panti, dan berusaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 
peningkatan mutu pendidikan dengan cara memberikan pendidikan informal, 
formal, non formal, maupun mental pada anak-anak asuh. Dan mendidik yang 
baik adalah yang berhasil membantu individu untuk dapat mempertahankan 
dan meningkatkan mutu hidup. Hal ini terjadi apabila bentuk kegiatan 
pendidikan mempunyai tujuan yang tepat. (Mudyahardjo, 2002 : 37) 
  
 
Melalui pendidikan informal inilah diharapkan terbentuknya 
kepribadian anak-anak asuh sesuai yang diharapkan, yaitu kepribadian 
seseorang yang baik, yang sesuai dengan tuntunan syari’at Islam dan 
mematuhi norma-norma yang ada di dalam masyarakat. 
Pendidikan informal ini sangat penting karena pendidikan informal 
adalah pembentuk karakteristik individu yang dimulai dari anak itu lahir 
hingga menjadi dewasa, diharapkan apabila tercukupinya kebutuhan 
pendidikan informal yang baik maka individu tersebut tidak merugikan orang 
lain dan mengerti bagaimana individu tersebut mengatasi dan menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya. Begitu pentingnya pendidikan informal sebagai 
pembentuk watak manusia yang bisa membuat tingkah laku individu itu 
menjadi baik atau buruk, maka dapat kita simpulkan bahwa pendidikan 
informal adalah pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap bagaimana 
individu bersosialisasi dan berinteraksi dalam masyarakat. Pendidikan 
informal ini berupa pemenuhan kebutuhan rohani, kejiwaan seperti watak, 
mental dan perilaku serta kebiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Adapun pendidikan informal ini didapat dari keluarga dan lingkungan 
sekitar tempat tinggal individu. Akan tetapi fungsi keluarga yang tidak atau 
kurang terpenuhi dengan baik maka guna tercukupinya pendidikan informal, 
untuk itu Panti Asuhan merupakan alternatif terbaik untuk anak yang tidak 
atau kurang mendapatkan pembinaan watak, mental, dan perilaku, sehingga 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah merupakan salah satu wadah untuk pemenuhan 
  
 
pendidikan informal bagi anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan anak-anak 
terlantar yang tinggal di Panti Asuhan tersebut.  
 
F. BATASAN KONSEPTUAL 
1. Peranan Panti Asuhan 
 Peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah adalah sebagai orang tua 
pengganti bagi anak yang terlantar maupun yang orang tuanya telah 
meninggal dunia untuk memberikan rasa aman secara lahir batin, 
memberikan kasih sayang, dan memberikan santunan bagi kehidupan 
mereka terutama dalam pendidikan formal, informal dan non formal. 
Tujuannya adalah untuk mengantarkan mereka agar menjadi manusia yang 
dapat menolong dirinya sendiri, tidak bergantung pada orang lain dan 
bermanfaat bagi masyarakat. 
2. Panti Asuhan 
Panti Asuhan merupakan suatu lembaga kesejahteraan sosial yang 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan 
sosial kepada anak terlantar serta melaksanakan pelayanan pengganti, atau 
perwakilan anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial pada 
anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan 
memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang 
diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan 
sebagai insan yang akan turut serta aktif di dalam bidang pembangunan 
nasional. 
  
 
3. Kesejahteraan 
Kesejahteraan merupakan sebuah keadaan yang makmur, aman, 
nyaman dan tentram secara lahir dan batin tanpa merasa kekurangan 
sedikitpun dan terlindung dari gangguan dan ancaman. 
4. Pendidikan Informal 
Pendidikan Informal yaitu pendidikan yang diperoleh seseorang dari 
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat. 
Pendidikan ini dapat berlangsung dalam sebuah keluarga, pergaulan 
sehari-hari maupun dalam pekerjaan, masyarakat, keluarga, organisasi. 
 
G. METODE PENELITIAN 
a) Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yakni 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Disebut sebagai metode 
kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif ini juga sering disebut metode penelitian naturalistik, 
karena penelitiannnya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). 
(Sugiyono, 2005 : 1-2) 
b) Lokasi 
Penelitian ini mengambil lokasi di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah yang 
beralamat di Jl. Dahlia no.4, Tonggalan, Klaten. Alasan dipilihnya lokasi tersebut 
adalah : 
  
 
1. Bahwa di Jl. Dahlia no.4, Tonggalan, Klaten terdapat sebuah Panti 
Asuhan sebagai unit pelaksana teknis di bawah Dinas Kesejahteraan 
Sosial yang mengurus, mengasuh, mendidik, serta menyekolahkan 
puluhan anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan terlantar yang tinggal 
di Panti Asuhan tersebut dan senantiasa menjalankan fungsinya sebagai 
lembaga pengganti keluarga yang mengusahakan pemenuhan kebutuhan 
bagi anak-anak asuhnya. 
2. Adanya kemudahan untuk mendapatkan data, informasi, dan berbagai 
keterangan yamg diperlukan untuk penyusunan skripsi ini, karena letak 
tempat tinggal peneliti dengan lokasi penelitian dapat dijangkau dengan 
waktu yang singkat. 
c) Sumber Data 
Jenis sumber data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini meliputi : 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. 
Sumber data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dari 
wawancara dengan informan. Informan yaitu orang yang dipandang 
mengetahui permasalahan yang akan dikaji dan dapat memberikan 
informasi atas data yang dibutuhkan. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
seorang Pimpinan Panti Asuhan, 2 orang pengurus/pengasuh Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah dan 4 orang anak asuh yang tinggal di asrama Panti 
Asuhan serta 2 orang tua atau keluarga kandung anak asuh.  
  
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya yang berupa arsip, dokumen, sumber tertulis, atau literatur, dan 
sebagainya. 
Dokumen-dokumen disini diperoleh dari catatan-catatan pribadi, 
riwayat hidup, serta arsip-arsip Panti Asuhan. Sedangkan sumber tertulis 
atau literatur antara lain berupa jurnal-jurnal penelitian, buku-buku terbitan 
pemerintah atau ilmuwan-ilmuwan terdahulu serta karya ilmiah lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian ini. 
d) Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 
adalah : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung 
mengenai fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi memungkinkan 
melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana keadaan yang sebenarnya. 
Observasi ini dilakukan dengan cara, peneliti mendatangi lokasi 
penelitian, selanjutnya melakukan pengamatan dan pencatatan tentang 
fenomena-fenomena yang diteliti di lokasi penelitian, yaitu Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah Kabupaten Klaten yang dilakukan sesaat atau berulang-
ulang secara informal sehingga mampu mengarahkan peneliti untuk 
sebanyak mungkin mendapatkan informasi yang berkaitan dengan masalah 
  
 
penelitian. Peneliti mengarahkan perhatian penelitiannya pada jenis 
kegiatan, perilaku, dan peristiwa tertentu yang memberikan informasi dan 
pandangan yang benar-benar berguna dan sesuai dengan masalah 
penelitian. 
Observasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang 
peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan anak asuh melalui peningkatan pendidikan informal dan 
permasalahan apa saja yang dihadapi dalam mencapai tujuannya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan teknik 
percakapan dengan informan yang dimaksud untuk mencari informasi 
yang berkaitan dengan kajian penelitian ini. Penelitian ini dilakukan oleh 
kedua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
(Moleong, 2001 : 135) 
Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara mendalam 
(indepth interview). Wawancara model ini tidak menggunakan struktur 
yang ketat, namun dengan strategi untuk menggiring pertanyaan yang 
semakin memusat sehingga informasi yang diperoleh dan dikumpulkan 
cukup memadai. Dalam wawancara juga dibantu dengan interview guide, 
yaitu pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan terlebih dulu secara sistematis, untuk kemudian dipergunakan 
sebagai panduan dalam melaksanakan wawancara. interview guide dalam 
  
 
penelitian ini bersifat fleksibel, artinya pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan kepada informan atau responden akan berkembang dan tidak 
hanya terpancang pada pertanyaan saja. 
Wawancara dilakukan terhadap pimpinan Panti Asuhan, 
pengurus/pengasuh Panti Asuhan, serta 4 orang anak asuh yang tinggal di 
Panti Asuhan.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu proses pengambilan data dengan melihat 
dokumen-dokumen yang ada di Panti Asuhan atau sering disebut juga 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Adapun data ini meliputi data 
riwayat hidup, arsip-arsip, serta gambar-gambar yang relevan dengan 
penelitian ini. (Sugiyono, 2005 : 82) 
e) Teknik Pengambilan Sampel 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kualitatif. Maka penentuan 
jumlah besar sampel tidak menggunakan perhitungan statistik akan tetapi dengan 
melihat kriteria orang-orang yang menjadi responden yang akan diteliti. 
Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu dengan maksud menemukan apa yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Disini peneliti mengambil sampel dengan memilih orang-orang yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti. Adapun sampel yang 
diambil dan didapat dari: 
  
 
I. Orang yang paling mengetahui tentang keseharian anak asuh yaitu 
Pengurus dan pengasuh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten  : 
1. Ny. Hj. Siti Asiyah Sujud,  Selaku Ketua  
2. Nn. Munirotul Fuad. Selaku sekretaris 
3. Nn. Uswatun Khasanah, S.Sos.i Selaku karyawan dan pengasuh 
anak-anak Panti Asuhan 
II. Anak-anak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten yaitu orang yang 
mengalami/merasakan tinggal di Panti Asuhan.  
Anak Asuh Panti, yang akan diambil sebagai sampel 
sebanyak 4 anak yang berbeda-beda tingkat pendidikan formalnya 
yaitu SD, SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi, alasannya adalah 
untuk mengetahui apa saja yang menjadi permasalahan dimasing-
masing pihak. 
III. Dua  orang tua atau keluarga anak asuh yaitu orang yang mengetahui 
keseharian serta permasalahan dari anak asuh.. 
Sampel tersebut diambil dari mereka berdasarkan latar belakang sosial 
ekonomi keluarga dan selain itu mereka adalah orang-orang yang mengalami dan 
merasakan serta terlibat langsung di dalam Panti Asuhan  Yatim Putri ‘Aisyiyah 
Klaten yang beralamat di Jln. Dahlia No. 4, Tonggalan, Klaten. 
f) Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak peneliti memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Atau dengan kata 
  
 
lain dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 
interaktif. Pada model analisis ini ada tiga komponen analisis yang harus 
diperhatikan, diantaranya adalah : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses penyeleksian, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang ada pada fieldnote. Proses 
ini berlangsung terus menerus sepanjang pelaksanaan penelitian yang 
dimulai bahkan sebelum pengumpulan data dimulai, reduksi ini dilakukan 
dengan cara : peneliti mengambil keputusan tentang kerangka konseptual, 
pemilihan kasus, serta peneliti juga membuat pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diajukan melalui sebuah pedoman wawancara dan pengumpulan data 
yang akan dipakai. 
Sedangkan pada saat pengumpulan data berlangsung, reduksi data 
dilakukan dengan cara : peneliti membuat singkatan, membuat 
pengkodean, memusatkan tema, membuat batas-batas permasalahan dan 
menulis memo. Proses ini terus berlangsung sampai laporan akhir 
penelitian ini selesai. Hal ini sesuai dengan definisi reduksi data yaitu 
bagian dari analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, 
membuang hal yang tidak perlu dan mengatur data sedemikian rupa, 
sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
 
  
 
2. Sajian Data 
Sajian data atau data display adalah sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Pada bagian ini, data yang disajikan telah 
disederhanakan  dalam reduksi data dan harus ada gambaran secara 
menyeluruh dari kesimpulan yang diambil. Susunan kajian data yang baik 
adalah yang jelas sistematikanya, karena hal ini akan  banyak membantu 
dalam penarikan kesimpulan.  
Adapun dalam penyajian data meliputi berbagai jenis gambar, 
matriks, tabel, skema jaringan kerja, keberkaitan kegiatan maupun bagan. 
Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 
suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang 
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan 
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah 
melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian 
sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Tindakan yang dilakukan setelah pengumpulan data berakhir 
adalah penarikan kesimpulan dengan verifikasinya berdasarkan semua hal 
yang terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Jika kesimpulan dirasa 
kurang mantap, maka peneliti akan menggali dalam fieldnote. Tetapi jika 
dalam fieldnote belum diperoleh data yang diinginkan, maka peneliti dapat 
mencari di lapangan. 
  
 
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung yaitu 
dengan cara merefleksi kembali apa yang telah ditemukan, suatu tinjauan 
ulang pada catatan-catatan lapangan atau juga upaya-upaya untuk 
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain, 
makna-makna yang muncul dari data yang diuji kebenarannya, 
kecocokannya yaitu yang merupakan validitasnya. 
Ketiga hal tersebut merupakan suatu yang saling berkaitan erat saat 
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. 
Dari ketiga komponen tersebut, aktifitasnya berbentuk interaksi 
dengan proses pengumpulan data yang menggunakan proses siklus dan 
peneliti bergerak diantara ketiga komponen tersebut. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam skema di bawah ini : 
Gambar I. Skema Model Analisis Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :  (HB Sutopo, 2002 : 96) 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
  
 
Dalam pendekatan ini, tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 
Peneliti harus siap bergerak diantara empat sumbu kumparan itu selama 
pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak-balik diantara kegiatan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
selama sisa waktu penelitiannya. Dalam pengertian ini, analisis data 
kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang, dan terus-menerus. 
g) Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek penelitian. 
Untuk menguji keabsahan data yang telah terkumpul, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, 
2001 : 178) 
Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Pada triangulasi dengan metode, terdapat dua 
strategi yaitu : 
  
 
1. pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
Teknik triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat yang lain untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Sedangkan triangulasi teori dilakukan dengan penjelasan 
pembanding atau penyaing dengan peneliti lainnya. (Moleong, 2001 : 178) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Dimana 
peneliti mengecek balik atau membandingkan derajad kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif atau teknik pengumpulan data yang sama. Hal ini dapat dicapai dengan 
cara, diantaranya : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif dari seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
bersangkutan. (Moleong, 2001 : 178) 
 
  
 
BAB II 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
C. GAMBARAN UMUM PANTI ASUHAN YATIM PUTRI ‘AISYIYAH 
KLATEN 
9. Letak Geografis 
     Kota Klaten yang terkenal sebagai Kabupaten Seribu Candi merupakan 
bagian wilayah dalam Propinsi Jawa Tengah, terletak antara 110° 26’-110° 
47’ Bujur Timur dan  7° 31’- 7°  48’ Lintang Selatan, dengan luas wilayah 
65.556 Ha dengan jumlah penduduk 1.293.242 jiwa yang terdiri dari 631.231 
laki-laki dan 662.011 perempuan. 
Batas-batas Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut : 
§ Batas sebelah utara : Kabupaten Boyolali  
§ Batas sebelah Timur : Kabupaten Sukoharjo 
§ Batas sebelah Selatan : Gunung Kidul (DIY) 
§ Batas sebelah Barat : Kabupaten Sleman (DIY) 
     Secara administrative Kabupaten Klaten terbagi menjadi 26 Kecamatan, 
di antaranya adalah Kecamatan Klaten Tengah, yang  terletak antara 110° 30’-
110°45’ Bujur Timur dan  7° 30’- 7° 45’ Lintang Selatan, dengan luas wilayah 
8, 92 Km² yang terbagi menjadi 9 Desa / Kelurahan yang memiliki penduduk 
43.721 jiwa, dengan kepadatan penduduk 4.901 jiwa/km².  
    Desa Tonggalan yang menjadi bagian dari wilayah Kecamatan Klaten 
Tengah mempunyai ketinggian tanah dari permukaan air laut ±  400 meter, 
  
 
dengan topografi dataran rendah bersuhu Rata-rata 24° – 30° C yang berada di 
tengah-tengah Kota Klaten yang sangat ramai dengan aktifitas manusia karena 
berada di pusat kota. Desa Tonggalan mempunyai luas wilayah 0, 45 Km² 
yang mempunyai batas wilayah sebagai berikut : 
§ Batas sebelah utara : Kelurahan Klaten  
§ Batas sebelah Timur : Kelurahan Klaten 
§ Batas sebelah Selatan : Kelurahan Merbung(Kec. Klaten Selatan ) 
§ Batas sebelah Barat : Kelurahan Galiyoso dan Gayamprit (Kec. Klaten 
Selatan)  
       Desa Tonggalan terbagi menjadi 14 Rukun Warga (RW) dan 45 Rukun 
Tetangga ( RT) yang terletak di bagian tengah pusat Kota Klaten. Orbitasi atau 
jarak dari pusat pemerintahan kecamatan, kabupaten dan propinsi adalah 
sebagai berikut : 
§ Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan Klaten Tengah : 0,5 Km 
§ Jarak dari pusat pemerintahan Kabupaten Klaten   : 0,5 Km 
§ Jarak dari pusat pemerintahan Propinsi Jawa Tengah  : 120 Km 
§ Jarak dari Ibu Kota Negara      : 542 Km 
       Letak yang berada di tengah Kota Klaten dan sangat dekat dengan 
dengan pusat pemerintahan kecamatan dan kabupaten sehingga sarana 
komunikasi dan transportasi begitu ramai juga akses dalam segala hal sangat 
mudah dan sangat berpengaruh dengan proses – proses perubahan. 
(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten Tahun 2007 )  
 
  
 
  Letak gedung Panti Asuhan Yatim Putri ‘AISYIYAH Klaten pada 
mula berdirinya berada di Tegal Sepur No.2, Klaten, kurang lebih 100 meter 
dari Jalan Pramuka. 
  Berdasarkan yang penulis lihat luas tanah adalah kurang lebih 712 
meter persegi yang diperoleh dari data sertifikat tanah, dengan batas-batas 
sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Dahlia  
2. Sebelah timur berbatasan dengan Rumas Dinas Kantor Pajak 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk yang bernama Ibu 
Prawiro 
4. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk yang bernama Ibu 
Rakhib. 
Adapun gedung tersebut memiliki fasilitas: 
· Satu lokal ruang tamu/ kantor 
· Satu lokal ruang ibu asrama 
· Satu lokal ruang serba guna 
· Satu lokal ruang dapur 
· Satu lokal ruang gudang 
· Dua lokal ruang tidur anak-anak Panti Asuhan 
· Enam lokal ruang kamar mandi dan WC 
Di pekarangan depan terdapat halaman yang dipergunakan untuk 
mainan anank-anak, di sekeliling bangunan dibatasi pagar tembok perumahan 
perkampungan penduduk dan di depan dibatasi pagar besi.   
  
 
10. Sejarah Berdiri dan Perkembangan 
  Pada tahun 1964 ketua pimpinan “Aisyiyah Daerah Klaten pada waktu 
itu adalah Ibu Hj. Saebani dan Ibu Hj. Ahsan yang menyadari kurangnya 
kader ‘Aisyiyah di Kabupaten Klaten ini untuk melanjutkan perjuangan 
‘Aisyiyah di masa mendatang, maka atas keiklasan hati Ibu Hj Ahsan 
berkenan mewakafkan sebidang tanah berikut bangunannya di Tegal Sepur 
No.2 Klaten untuk dijadikan asrama bagi pelajar putri yang sekolah di Klaten 
yang rumahnya di luar kota, dengan harapan mereka dapat menjadi kader 
Aisyiyah di masa yang akan datang.  
  Berdirinya Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah di Kabupaten Klaten 
dilatar belakangi dengan adanya peristiwa gestapu atau G30 S PKI tahun 1965 
yang mengakibatkan banyak anak yang menjadi yatim karena ditinggal mati 
oleh ayahnya karena kekejaman PKI pada waktu itu, maka pada tahun itu juga 
ibu-ibu Aisyiyah di Klaten berniat menyantuni anak-anak yatim tersebut, akan 
tetapi karena belum mengetahui secara benar tentang penyelenggaraan 
penyantunan anak yatim, kemudian Ibu-Ibu Aisyiyah mengadakan studi 
banding ke  Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Surakarta, dan berdasarkan 
Surat Al Ma’un yang termaktub dalam Al Qur’an dikatakan bahwa agar kita 
tidak termasuk manusia yang dianggap mendustakan agama maka kita 
berkewajiban menyantuni anak yatim dan menolong orang miskin. Oleh 
karena itu Ibu-ibu ‘Aisyiyah di Kabupaten Klaten bermaksud melaksanakan 
program kerjanya yaitu menyantuni anak-anak yatim dan korban gestapu yang 
  
 
orang tuanya meninggal dunia  dengan menyelenggarakan Panti Asuhan 
tersebut 
  Pada awalnya untuk mendapatkan anank-anak yang akan disantuni , 
ibu-ibu mengalami kesulitan, sebagai modal dasar penyantunan di Klaten  
maka ibu-ibu mengambil anak-anak dari Solo untuk disantuni sebanyak 10 
orang anak asuh. Maka asrama putri yang terletak di Tegal Sepur No.2 Klaten 
diubah fungsinya menjadi  Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Klaten. 
 Pada tanggal 8 juni 1968 bertepatan dengan tanggal 12 Rab’ul Awal 
1388 Hijriyah sebagai tanggal yang dijadikan tonggak sejarah berdirinya Panti 
Asuhan Yatim Aisyiyah Klaten secara resmi. Pada tanggal tersebut 
dimulainya pembangunan gedung di atas tanah kosong sebelah Panti Asuhan, 
yang perletakan batu pertamanya oleh Ibu Sutiyoso selaku Istri Bupati pada 
waktu itu dan juga oleh bapak Subagiyo selaku Kepala Dinas Sosial  pada 
waktu itu. Acara tersebut disaksikan  pula oleh semua pengurus dan anggota 
pengajian Aisyiyah ranting Klaten, bersamaan dalam rangka memperingati 
Maulid Nabi Muhammad SAW tahun 1388 Hijriyah. 
  Pada tahun 1977, karena semakin banyaknya masalah sosial yang 
timbul di masyarakat  dan dengan adanya Panti Asuhan Aisyiyah telah 
diketahui oleh masyarakat luas, maka banyak anak-anak yatim yang 
dipercayakan oleh keluarganya untuk dimasukkan asrama yatim dan diasuh 
oleh pengurus  di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah di Kabupaten Klaten, 
karena tempatnya yang kurang memadai untuk menampung anak asuh, maka 
  
 
atas inisiatif ibu-ibu dengan segala upaya lalu dibangunlah ruangan baru di 
sebelah ruangan lama untuk menampung 30 orang anak 
  Pada tahun 1999 mendapat tanah beserta bangunan yang merupakan 
wakaf dari Bapak Maksum, yang baru saja menunaikan ibadah haji, yang 
perwakafan tersebut berdasarkan nazdar beliau. Peresmian gedung tersebut 
pada tahun 1999, pelaksanaan ikrar nadzar tersebut disaksikan oleh peserta 
pengajian di gedung Sierad klaten dan bangunan wakaf tersebut terletak di 
Jalan Dahlia No.4 Tonggalan, Klaten. Dan semenjak itu, asrama Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah pindah ke Jalan Dahlia No.4 , Tonggalan, Klaten. 
  Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Klaten semakin lama semakin 
maju dan berkembang. Anak asuh tidak hanya diberi makan dan sekolah saja, 
akan tetapi juga dididik di dalam bidang kerohanian, akhlak dan ketrampilan. 
Semua itu dilakukan agar mereka dapat mengembangkan bakatnya dan kelak 
jika hidup di masyarakat tidak terlalu menggantungkan dirinya pada orang lain 
akan tetapi dapat berdiri sendiri.  
11. Visi dan Misi 
a. Visi 
· Terciptanya masyarakat yang berbahagia, sejahtera dan berkeadilan. 
· Merupakan masyarat yang utama, yaitu masyarakat yang dibina secara 
profesional dan fungsional. 
· Dengan menegakkan ajaran agama secara istiqomah dan aktif melalui 
dahwah amar ma’ruf nahi munkar.  
 
  
 
b. Misi  
· Menyebarluaskan ajaran agama yang didasarkan pada keyainan Tauhid 
yang murni menurut Al Qur’an dan Al Hadits. 
· Pemahaman terhadap landasan hidup beragama yang dijiwai Ruh 
Islami dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan. 
· Semangat beramal dengan amar ma’ruf nahi munkar sesuai potensi 
masyarakat untuk mencapai tujuan organisasi. 
12. Maksud dan Tujuan 
I. Maksud  
  Maksud dari pada pendirian Panti Asuhan tersebut adalah untuk 
membantu sekaligus sebagai orang tua pengganti bagi anak-anak yang 
terlantar maupun anak yang orang tuanya telah meninggal dunia  untuk 
memberikan rasa aman  secara lahir atin, memberikan kasih sayang, dan 
memberikan santunan bagi kehidupan mereka. 
II. Tujuan  
  Tujuannya adalah untuk mengantarkan mereka agar menjadi 
manusia yang dapat menolong dirinya sendiri, berkepribadian unggul, 
tidak bergantung dengan orang lain, bermanfaat bagi masyarakat maupun  
orang sekitarnya dan tentunya agar menjadi anak yang sholehah. 
 
 
 
 
  
 
13. Struktur Organisasi 
Gambar II. STRUKTUR ORGANISASI  
PANTI ASUHAN PUTRI ‘AISYIYAH KLATEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun susunan kepengurusan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah, adalah 
sebagai berikut : 
Ketua I  : Ny. Hj. Siti Asiyah Sujud 
Ketua II   : Ny. Hj. Bahar, HL 
Sekretaris I   : Ny. Zulaikha K 
Sekretaris II   : Nn. Munirotul Fuad 
Bendahara I   : Ny. Hj. Rusdarmadji 
Bendahara II  : Ny. Hj. Darussalam 
Bendahara  
I 
Sekretaris 
II 
Sekretaris  
I 
Bendahara 
II 
Sie Pendidikan Sie Ketrampilan Sie Rumah Tangga 
Sie Olah Raga Sie Usaha Pengasuh Sie Keagamaan 
PDA MAJLIS KESEJAHTERAAN SOSIAL 
Ketua I Ketua II 
  
 
Sie Usaha/Donatur  : Ny. Hj. Mardjuki Mahdi 
“   : Ny. Muchroji 
Sie Pendidikan  : Ny. Hj. Bahar HL 
“  : Ny. Hj. Purnami, BA. 
“  : Ny. Hj. Yusuf Sudarno 
“   : Ny. Hj. Imam Mudjono 
Sie Keagamaan : Ny. Hj. Markis Dahwan 
Sie Ke’Aisyiyahan  : Ny. Hj. Warlifah M. 
Sie Ketrampilan  : Ny. Hj. Komariyah Sj. 
“   : Ny. Hj. Asiyati S. 
Usaha    : Ny. Hj. Rusdarmadji  
Anggota   : Ny. Hj. Suhud 
      “   : Ny. Hj. Romli 
karyawan   : Ny. Surati S. 
       “   : Nn. Sumarni 
       “   : Nn. Uswatun Khasanah, S.Sos.i 
14. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Panti Asuhan 
1. Kedudukan Panti Asuhan  
 Panti adalah unsur pelaksana Dinas Sosial dibidang rehabilitas dan 
pelayanan sosial terhadap anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak-
anak terlantar. Panti itu sendiri di pimpin oleh seorang pimpinan panti 
yang bertanggung jawab kepada Dinas Sosial. Panti Asuhan Anak 
diartikan sebagai suatu lembaga untuk mengasuh anak-anak, menjaga dan 
memberikan bimbingan  dari pimpinan  kepada anak yang bertujuan agar 
mereka menjadi manusia dewasa yang cakap dan berguna serta 
bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan kepada masyarakat nantinya. 
 
  
 
2. Tugas pokok Panti Asuhan 
a. Melaksanakan sebagian tugas Dinas Sosial  di bidang rehabilitasi dan 
pelayanan sosial terhadap anak-anak yatim, piatu, yatim piatu yang 
terlantar dan anak-anak terlantar dengan jalan penampungan, 
pemeliharaan kesehatan, pendidikan, latihan ketrampilan dan 
penyaluran ke dalam masyarakat. 
b. Melaksanakan tugas pembantuan yang diserahkan kepadanya oleh 
Dinas Sosial. 
3. Fungsi 
 Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Panti mempunyai fungsi 
sebagai berikut : 
a. Perumusan kebijaksanaan teknis dalam hal penampungan, 
pemeliharaan, kesehatan, pembinaan mental spiritual, pendidikan 
bimbingan kemasyarakatan dan penyaluran ke dalam masyarakat, 
dan juga mengadakan bimbingan lanjut para anak asuh  sesuai 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Dinas Sosial 
berdasarkan Undang-Undang yang berlaku. 
b. Pelaksanaan sesuai dengan tugas pokoknya dan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
c. Mengadakan kerja sama dengan instansi  lain baik pemerintah atau 
swasta dan lingkungan sosial lainnya yang berhubungan dengan 
bidang tugasnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
  
 
d. Pengamanan dan pengendalian teknis atas pelaksanaan tugas 
pokoknya  sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh 
Dinas Sosial berdasarkan  peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
15. Fasilitas yang dimiliki 
        Fasilitas mempunyai peranan yang sangat penting sebagai sarana dan 
prasarana dalam menjalankan suatu kegiatan, sehingga kegiatan yang 
direncanakan dapat berjalan dengan lancar, maka fasilitas yang dimiliki oleh 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Klaten sebagai berikut: 
1) Fasilitas gedung I dan II 
· Mushola     1   buah 
· Ruang Pertemuan    1   buah 
· Kamar Tidur    12 ruang 
· Ruang Pengasuh    2   ruang 
· Ruang Makan    2   ruang 
· Ruang Belajar    3   ruang  
· Ruang Perpustakaan   1   ruang 
· Ruang Dapur    2   ruang 
· Ruang Latihan    1   ruang  
· Ruang Guru    2   ruang 
· Kamar Mandi / WC  12 buah 
2) Fasilitas peribadatan 
· Mukena     150 buah 
  
 
· Sajadah     50   buah 
· Al Qur’an     20   buah 
· Tikar Lipat    20   buah 
3) Fasilitas ketrampilan 
· Mesin jahit    6  buah 
· Kompor Gas    2  buah 
· Kompor Minyak    4  buah 
· Blender     1  buah 
· Mixer     1  buah 
4) Fasilitas olah raga 
· Perlengkapan Vollly   1 set 
· Perlengkapan Bulu Tangkis  1 set 
· Perlengkapan Tenis Meja  1 set 
· Perlengkapan Catur   2 buah 
5) Fasilitas kesenian 
· Kulintang     1 set 
· Tape Recorder    2 buah 
· Seruling     1 buah 
6) Fasilitas transportasi 
· Sepeda     25 buah 
7) Fasilitas akomodasi 
· Tempat Tidur    37 buah 
· Meja Panjang    10 buah 
  
 
· Meja Bundar    1   buah 
· Meja Belajar    4   buah 
· Meja Makan    8   buah 
· Kursi Tamu    4   set 
· Almari Pakaian    30 buah 
· Almari Obat    2   buah 
· Almari Arsip    4   buah 
· Almari Buvet    3   buah 
· Almari Makan    2   buah 
· Almari Buku/Perpustakaan  13 buah 
· Televisi     2   buah 
· Mesin Ketik    5   buah  
· Mix     2   buah 
· Komputer     2   buah  
· Timbangan    2   buah 
· Ukuran Tinggi Badan   1   buah 
· Kipas Angin    2   buah 
· Telepon     1   buah 
16. Sumber Dana dan Pelatihan 
1. Sumber Dana 
a. Pada tahun 1978 berkat ketekunan ibu-ibu dalam mengelola Panti 
tersebut telah mendapatkan bantuan  dana dari Yayasan Dharmais, 
dan sampai sekarang dana tersebut masih diterima secara rutin. 
  
 
b. Bulan Mei 1980, dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
memberikan bantuan subsidi kepada Panti Asuhan ‘Aisyiyah secara 
rutin sampai saat ini. 
c. Bulan Februari tahun 1985, Departemen Sosial RI memberikan 
bantuan berupa beras dan gula sebagai sarana untuk pengembangan 
organisasi. 
d. Bulan Februari tahun 1986, Departemen Sosial RI memberikan 
bantuan berupa 200 buah kursi dan 20 meja serta sebuah sound 
system sebagai sarana pengembangan organisasi. 
e. Setiap tahun mendapat zakat dari masyarakat. 
f. Tahun 1999 mendapat wakaf sebuah rumah di Jl. Dahlia no. 4, 
Klaten dari Keluarga Bpk. H. Maksum Klaten yang dijadikan 
asrama anak-anak sampai sekarang. 
g. Tahun 2001mendapat wakaf sebuah rumah dari seorang dermawan 
Bpk. Subagyo yang kemudian rumah tersebut dijadikan sebuah 
swalayan Ass Gross Yatim Putri ‘Aisyiyah yang terletak di Jl. Dewi 
Sartika 14 Klaten. 
h. Bulan Januari Tahun 2000 mendapatkan bantuan PKPS BBMKS 
sampai dengan Juni 2006 sebanyak Rp. 197.915.875,- 
i. Dari APBD Tahun 2005 / 2006 sebanyak Rp. 1.800.000,- 
2. Pelatihan 
a. Tahun 1979 Mengikuti Pelatihan pengurus ORSOS di Kan Wil 
Dep.Sos Prop. Jawa Tengah 
  
 
b. Tahun 1980 Mengikuti Pelatihan tenaga professional Panti di Kan 
Wil Dep.Sos Prop. Jawa Tengah 
c. Tahun 1981 Mengikuti Pelatihan tenaga pengasuh Panti di Kan Wil 
Dep.Sos Prop. Jawa Tengah 
d. Tahun 1982 Mengikuti Pelatihan pengurus ORSOS di Kan Wil 
Dep.Sos Prop. Jawa Tengah 
e. Tahun 1984 Mengikuti Pelatihan ORSOS  calon penerima bantuan. 
f. Tahun 1985 Mengikuti Pelatihan tenaga administrasi di Kan Wil 
Dep.Sos Prop. Jawa Tengah. 
g. Tahun 1986 Mengikuti Pelatihan penerimaan bantuan Dep.Sos Prop. 
Jawa Tengah. 
h. Tahun 1990 Mengikuti Pelatihan bapak Angkat ORSOS. 
i. Tahun 1992 Mengikuti Pelatihan pekerja sosial tingkat provinsi. 
j. Tahun 2004 Mengikuti Pelatihan pekerja sosial tingkat provinsi. 
 
D. KEADAAN ANAK-ANAK ASUH PANTI ASUHAN YATIM PUTRI 
‘AISYIYAH KLATEN 
Di dalam asrama Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah terdiri dari 
pengasuh dan anak asuh. Mereka hidup bersama dalam suasana penuh 
kekeluargaan dan keharmonisan. Adanya latar belakang kehidupan yang 
berbeda-beda tidak memebuat mereka sulit untuk bergaul satu sama lain. 
Ikatan persaudaraan yang tumbuh sebagai akibat dari adanya perasaan bahwa 
mereka saling membutuhkan, membuat mereka seperti saudara kandung yang 
  
 
hidup dalam satu keluarga besar. Walaupun demikian, dalam setiap hubungan 
seringkali terjadi kesalahpahaman yang terkadang membuat hubungan mereka 
agak renggang. Adanya perbedaan karakter dari setiap individu, membuat 
mereka belajar memahami satu sama lain. 
Besar kecilnya jumlah penerimaan anak asuh tergantung kapasitas 
asrama serta kemampuan yang tersedia. Saat ini ada 50 anak asuh di dalam 
asrama, tetapi ada juga anak asuh dalam binaan asuhan luar panti yang berarti 
anak-anak tersebut tetap tinggal bersama keluarganya. 
Untuk penerimaan anak asuh baru, biasanya bertepatan dengan tahun 
ajaran baru di sekolah. Hal ini dimaksudkan agar anak asuh dapat segera 
melanjutkan pelajarannya tatkala harus mutasi dari tempat tinggalnya semula. 
Anak asuh yang tinggal di asrama secara keseluruhannya sudah melalui syarat 
dan prosedur yang telah ditetapkan. 
1. Program Kerja Panti Asuhan Putri Aisyiyah 
Panti Asuhan adalah berada di bawah naungan dan bentukan dari 
Majelis Kesejahteraan Sosial. Setiap 5 tahun sekali Majelis Kesejahteraan 
Sosial mengadakan rapat tahunan untuk menentukan masa depan dan 
kemajuan Panti Asuhan, salah satunya adalah membentuk program kerja Panti 
Asuhan yang akan dilaksanakan oleh Panti Asuhan. Program Kerja 
Kesejahteraan Sosial tersebut terdiri program, kegiatan, sasaran, target, 
strategi serta ada penanggung jawab. 
Adapun program kerja Panti Asuhan di bawah naungan Majelis 
Kesejahteraan Sosial adalah sebagai berikut: 
  
 
Matriks  I. PROGRAM KERJA MAJELIS KESEJAHTERAAN SOSIAL 
PERIODE 2005 – 2010 
No Program Kegiatan Sasaran 
1 Meningkatkan 
kepedulian dan usaha 
pelayanan dan 
penyantunan bagi 
kelompok masyarakat 
Tanggap dan peduli terhadap 
masyarakat dhu’afa miskin di 
lingkungan sekitar dengan cara 
mendata dan menindak lanjuti 
 
Masyarakat 
dhu’afa dan 
orang 
miskin 
2 Peningkatan 
kesejahteraan 
masyarakat miskin di 
perkotaan dan pedesaan 
dengan menggunakan 
berbagai pendekatan 
Mengadakan kursus ketrampilan Anak yatim 
/jalanan/ 
masyarakat 
miskin 
3 Meningkatkan pola 
pengasuhan anak di 
dalam Panti dengan 
pola pendidikan 
pesantren dan pola 
persemaian kader 
‘Aisyiyah tiap minggu 
ke 2 
Pendalaman pendidikan agama, 
Pendalaman Al Qur’an/ kajian Al 
Qur’an Ba’da magrib 
 
Anak yatim/ 
panti asuhan 
yatim putri, 
janda, 
korban 
bencana dan 
kaum 
dhu’afa 
4 Peningkatan peran 
keluarga sebagai basis 
pembinaan moral 
bangsa 
a. Memberikan penyuluhan dan 
pembinaan kepada masyarakat, 
pentingnya pendidikan agama 
sedini mungkin, sopan santun 
keluarga melalui pengajian/ 
kegiatan lainnya  
 
b. Memberikan himbauan kepada 
masyarakat dan pentingnya 
pendidikan sampai jenjang yang 
lebih tinggi bagi anak-anaknya 
 
c. Memberikan penyuluhan dan 
pembinaan kepada masyarakat 
untuk menjaga lingkungan 
sekitarnya sebagai lingkungan 
yang damai, tenang dan aman, 
menghindari terjadinya 
lingkungan yang anarkis, amoral, 
minum minuman keras, juid dan 
obat-obatan terlarang 
Masyarakat 
(Sumber : Data Sekunder P. A ‘Aisyiyah Klaten, 2006) 
 
  
 
2. Kriteria Penerimaan Anak Asuh Di Panti Asuhan Putri Aisyiyah  
Yang menjadi penerimaan pelayanan di dalam Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah adalah anak-anak yang tidak terpenuhi kebutuhan fisik, psikis, dan 
sosialnya karena : 
a. Anak yatim atau piatu atau yatim piatu 
b. Anak dari keluarga miskin 
c. Anak dari keluarga pecah (broken home) 
d. Anak dari keluarga bermasalah 
e. Anak yang lahir di luar nikah atau terlantar 
f. Anak yang teralantar karena ditinggal kerja orang tuanya 
g. Anak yang mendapatkan perlakuan salah (Child Abuse) 
3. Prosedur Penerimaan Anak dan Pelayanan 
I. Sistem penerimaan anak 
Pihak Panti Asuhan telah menyiapkan formulir isian bagi calon anak 
asuh yang di tanda tangani oleh penanggung jawab keluarga; ayah, ibu, 
paman, dll. 
 Adapun lampirannya terdiri dari : 
1. Surat Pengantar / keterangan  dari Pimpinan Ranting dan Cabang  
Muhammadiyah setempat. 
2. Surat Keterangan / Penyerahan dari Pamongpraja / Lurah setempat 
yang diketahui oleh camat setempat. 
3. Surat Kelahiran anak tersebut dari Kelurahan. 
4. Surat Kematian orang tuanya (ayah / ibunya). 
  
 
5. Surat Keterangan dari Kepala Sekolahnya. 
6. Surat Keterangan Kesehatan dari dokter / pukesmas setempat. 
7. Pas foto 3x4 sebanyak 2 lembar disertai chlisenya. 
8. Foto copy Akte Perkawinan orang tua. 
9. Rekomendasi Sosial setempat. 
10. Surat lain yang berharga (penghargaan, sertifikat prestasi anak ). 
II. Sistem pelayanan 
1. Di dalam Panti 
· Bagi anak yang tinggal di dalam panti mereka mereka sekolah di 
luar panti dari tingkat SD sampai dengan Perguruan Tinggi. 
· Kelompok kerja anak dibuat sesuai dengan tingkatan usia. 
· Pendidikan keagamaan dan ketrampilan diberikan sesuai jadwal 
kegiatan anak. 
2. Di luar Panti 
· Bagi anak yang tinggal di luar Panti, mereka ikut keluarga mereka 
masing-masing dari tingkat SD sampai dengan SMA 
· Setiap ahad I mereka didatangkan ke Panti Asuhan untuk 
mengikuti pengajian dengan anak di dalam Panti. 
· Setelah mengikuti pengajian mereka diberikan uang spp dan beras 
sesuai dengan tingkat pendidikan masing-masing. 
 
 
 
  
 
4. Tata Tertib Panti Asuhan 
  Dalam rangka penerapan disiplin terhadap anak asuh, maka Panti 
Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Klaten memberikan peraturan yang harus 
dipatuhi oleh setiap anak asuh yang tinggal di panti. 
a. Terhadap pimpinan 
1. Harus taat dan patuh terhadap pengurus dan ibu pengasuh 
2. Harus taat kepada pimpinan regu 
3. Harus menaati tata tertib yang sudah ditentukan  
b. Terhadap Tata Tertib dalam Rumah Tangga 
1. Harus selalu menjaga ketertiban dan kebersihan dalam asrama 
2. Harus manjaga ketertiban, ketenangan, ketentraman dan harus sopan 
3. Petugas harian harus mangawasi dan mengatur keadaan dalam 
asrama yang kurang pantas 
4. Apabila ada tamu harus lapor kepada ibu pengasuh asrama atau 
dengan kata lain tidak boleh menerima langsung 
5. Apabila keluar atau bepergian harus minta ijin kepada ibu asrama 
6. Waktu-waktu yang sudah ditentukan untuk belajar harus ditaati 
7. Dalam kekeluargaan harus saling membantu sehingga tercipta 
suasana yang serasi dan harmonis 
8. Anak asuh harus menempatkan dirinya untuk menggunakan setiap 
ruangan. 
 
 
  
 
c. Terhadap Hubungan Luar 
Demi untuk menjaga kehormatan, kewibawaan dan nama baik 
bersama maka: 
1. Pada hari-hari libur sekolah anak-anak “tidak boleh pulang” 
kecuali pada hari yang sudah ditentukan, yaitu tujuh hari pada hari 
Idul Fitri 
2. Pinjam meminjam keluar dalam bentuk apapun atau apa saja tidak 
diperkenankan kecuali atas ijin ibu pengasuh asrama 
d. Terhadap Masalah Agama  
1. Harus manaati perintah-perintah Allah SWT  dan menjauhi segala 
larangan-Nya 
2. Setiap waktu shalat harus berjama’ah 
3. Anak-anak harus mengikuti semua pelajaran yang diberikan oleh 
pengurus asrama  
5. Pelayanan Anak Asuh 
  Adapun beberapa jenis dan bentuk pelayanan standart yang harus 
disediakan Panti Asuhan Anak dalam rangka lebih menjamin efektifitas 
pelayanan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
  
 
Matriks II. Permasalahan dan Bentuk Pelayanan 
No KEBUTUHAN / 
PERMASALAHAN 
BENTUK DAN JENIS 
PELAYANAN 
1 Permasalahan /kebutuhan Praktis  
 a. kebutuhan pangan, sandang dan 
papan / asrama 
Penyediaan dan bantuan 
permakanan, pakaian, dan 
pengasramaan dalam masa asuhan 
 b. kebutuhan biaya pendidikan, 
kesehatan 
 
Penyadiaan / fasilitasbeasiswa dan 
registrasi 
 c. kebutuhan akan bimbingan 
belajar 
Pendampingan dan 
penyelenggaraan bimbingan 
belajar secara kontinyu 
(mengganti peran orang tua) 
 d. kebutuhan akan arahan Pendampingan dalam bentuk 
kegiatan bimbingan dan konseling 
 e. kebutuhan efektif Pendampingan dan asuhan, 
rekreasi, dan reunifikasi dengan 
saudara 
 f. kebutuhan akan perlindungan dan 
rasa aman 
Pengawasan dan perlindungan 
dalam bentuk kegiatan 
 g. kebutuhan aktualisasi diri Rekreasi, pengembangan minat 
dan bakat 
 h. kebutuhan bimbingan kerohanian Penyelenggaraan kegiatan 
bimbingan mental keagamaan, 
pengajian, resosialisasi 
 i. permasalahan akhlak dan 
kebutuhan mental spiritual 
Bimbingan aqidah dan pembinaan 
kerohanian untuk menumbuhkan 
integritas keislaman 
2 Permasalahan / kebutuhan 
Strategis 
 
 a. Permasalahan / kebutuhan akan 
jaminan HAM 
Pengembangan pengetahuan dan 
sosialisasi KHA,  Advokasi 
 b. Permasalahan / kebutuhan 
mengeluarkan pendapat, gagasan 
Pendidikan musyawarah bagi 
anak asuh, konsultasi 
 c. Permasalahan dalam 
memutuskan masalah di 
depannya sendiri 
Pendidikan musyawarah bagi 
anak asuh 
 d. Permasalahan eksploitasi Advokasi Sosial, pembelaan dan 
perlindungan 
 e. Permasalahan ancaman global Sosialisasi KHA, Capacity 
Building (pelatihan ketrampilan) 
(Sumber :Konsep Pedoman Pelayanan Panti Asuhan Muhammadiyah, 2007) 
 
  
 
· Langkah / Tahapan  Pelayanan Panti Asuhan  
  Berkaitan dengan langkah pelayanan Panti Asuhan, maka diperlukan 
adanya standarisasi tahapan pelayanan Sosial Panti sebagai berikut: 
1. Tahapan Pendekatan Awal dan Identifikasi 
              Pendekatan awal dan identifikasi merupakan tahapan awal yang 
harus dilakukan Panti Asuhan Aisyiyah saat menerima klien (anak asuh). 
Terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan pada tahapan ini antara 
lain: 
a) Penjagaan awal / orientasi dan konsultasi 
b) Seleksi 
c) Ascessment / pengolahan data 
d) idetifikasi  
2. Tahapan Pelayanan dan Bimbingan Mental Sosial 
     Adapun dalam tahapan ini antara lain: 
a) Pemberian pelayanan 
b) Bimbingan mental 
c) Bimbingan vokasional / ketrampilan 
d) Bimbingan fisik 
e) Bimbingan Hidup Bermasyarakat 
f) Bimbingan Usaha 
g) Bimbingan Keagamaan 
 
 
  
 
3. Tahap Resosialisasi 
  Adalah tahapan pelayanan sosial dalam Panti Asuhan berupa 
kegiatan mempersiapkan klien untuk kembali ke masyarakat atau kembali 
ke keluarganya (reunifiksi). Kegiatan ini memiliki dua tujuan yaitu 
mempersiapkan klien untuk berintegrasi dengan lingkungan baru dan 
mempersiapkan keluarga dan masyarakat untuk menerima klien. Termasuk 
juga dalam tahapan ini adalah kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
a. Terminasi  
    Adalah kegiatan pengakhiran pelayanan Panti terhadap klien. 
Pengakhiran pelayanan dilakukan dengan pertimbangan: 
· Kondisi dan faktor-faktor tertentu yang tidak lagi sesuai dengan 
indikor dan eligibilitas klien untuk menerima pelayanan. 
· Kemandirian anak secara ekonomis 
· Kesiapan psikososial anak 
· Kesiapan ekonomi, kultur dan psikososial keluarga dan atau 
keluarga lainnya. 
· Kesiapan kondisi dan lingkungan anak yang memungkinkan anak 
dapat berkembang secara wajar. 
b. Rujukan 
 Adalah pengalihan pelayanan klien kepada sumber-sumber 
pelayanan lain yang lebih relevan dan kebutuhan klien. 
 
 
  
 
4. Tahap Bimbingan Lanjut  
  Adalah bimbingan yang diarahkan kepada klien dan masyarakat 
agar dapat lebih memantapkan dan mengembangkan kemandirian dan 
kesejahteraan klien serta memantau hambatan-hambatan yang dialaminya. 
6. Kegiatan Anak Asuh 
      Anak asuh yang tinggal di dalam Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Klaten tidak hanya sekedar tinggal, tetapi mereka mempunyai banyak 
kegiatan yang harus diikuti. Kegiatan ini bertujuan  untuk meningkakan 
kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam bidang pendidikan 
informal dan keagamaan, selain itu juga ada juga kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan ketrampilan. Adapun kegiatan tersebut adalah : 
Tabel I. Kegiatan Anak Asuh panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Klaten 
Hari Waktu  Materi Keterangan 
Senin 16.00-17.00 
16.00- 
18.00-19.00 
Tapak Suci 
Pengajian tentang ibadah 
Akhlak dan Aqidah 
SD-SLTA 
SLTA 
Seluruh anak 
Selasa 16.00-17.00 
18.00-18.30 
Menjahit 
Tadarus Al Qur’an 
1-2 SLTP 
Seluruh anak 
Rabu 16.00-17.00 
16.00- selesai 
Tapak Suci 
Tadarus Al Qur’an 
SD-SLTP 
SLTA 
Kamis 16.00-17.00 
16.00- selesai 
Menjahit 
Pengajian 
SLTA 
SD-SMP 
Jumat 16.00-17.00 
18.00- selesai 
Qiro’ah 
Tadarus Al Qur’an 
SLTP 
Seluruh anak 
Sabtu 16.00-17.00 
16.00- selesai 
18.00- selesai 
18.00- selesai 
Les matematika 
Menjahit 
Bahasa inggris 
Matematika 
SD 
SLTP-SLTA 
SLTP 3 
SLTP 2 
Minggu 06.00-08.00 
08.30- selesai 
16.00-17.00 
18.00-19.00 
Pengajian minggu pagi 
Kerja kelompok (bersih-bersih) 
Qiro’ah 
Pembinaan  
Semua anak 
Giliran kelompok 
Semua anak 
Semua anak 
 (Sumber : Data Sekunder P. A ‘Aisyiyah Klaten, 2007) 
  
 
Selain kegiatan-kegiatan tersebut, anak asuh yang tinggal di asrama 
mempunyai tugas untuk mengelola koperasi, yang menjual bermacam-macam 
sembako, sehingga setiap bulan ada kegiatan membungkus gula dan beras. Selain 
untuk dijual sembako jtersebut juga digunakan sebagai bantuan bagi para dhu’afa 
yang dibagikan setiap Ahad I dan Ahad II. Adanya berbagai macam kegiatan ini 
diharapkan anak asuh mampu meningkatkan ketrampilan, baik itu yang bersifat 
jasmani maupun rohani serta pendidikan informal anak asuh bisa terpenuhi 
dengan baik.  
Selain tabel  kegiatan di atas peneliti juga menyajikan tabel yang 
diklasifikasikan menurut tingkat pendidikan, umur, daerah asal dan berdasarkan 
status sosialnya. Adapun tabel-tabel tersebut menerangkan tentang prosentase dari 
anak asuh penghuni Panti Asuhan Putri Aisyiyah Klaten. Tabel tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel II. Keadaan Anak Asuh Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Prosentase 
SD 
SLTP 
SLTA 
PT 
4 
24 
22 
2 
  7, 69 % 
46, 16% 
42, 3% 
   3, 85% 
Jumlah         52 Anak 100 % 
 (Sumber : Data Monografi P. A ‘Aisyiyah Klaten, 2007) 
Tabel di atas menunjukan bahwa sebagian besar anak asuh sekolah di 
SLTP sebanyak 24 anak (46,16%), disusul oleh SLTA sebanyak 22 anak(42,3%), 
kemudian SD yang berjumlah 4 anak (7.69%), dan untuk yang terakhir adalah 
tingkat PT  yang berjumlah 2 anak (3,85%). 
 
  
 
Tabel III. Keadaan Anak Asuh Menurut Umur 
Umur Jumlah Prosentase 
6-12 tahun 
13-15 tahun 
16-18 tahun 
19-23 tahun 
7 anak 
31 anak 
12anak 
2 anak 
13, 46% 
 59, 61 % 
 23, 08% 
   3, 85% 
Jumlah 52 Anak 100 % 
 Sumber : Data Monografi P. A ‘Aisyiyah Klaten, 2007) 
Dengan melihat tabel  tersebut di atas, ternyata keadaan anak asuh 
berdasarkan kelompok umur yang tertinggi yaitu umur 13-15 tahun terdapat 
31anak (59,61%), kemudian kelompok umur 16-18 tahun ada 12 orang anak 
(23,08%), disusul kelompok umur 6-12 tahun terdapat 7 anak(13,46%) dan untuk 
kelompok umur 19-23 tahun terdapat 2 anak (3,85%). 
Tabel IV. Keadaan Anak Asuh Menurut Daerah Asal 
Kabupaten Jumlah Prosentase 
Klaten 
Boyolali 
Magelang 
Wonogiri 
43 anak 
3 anak 
1 anak 
1 anak 
89,59 % 
6, 25 % 
2, 08 % 
2, 08 % 
Jumlah 52 Anak 100 % 
 Sumber : Data Monografi P. A ‘Aisyiyah Klaten, 2007) 
Tabel di atas menggambarkan bahwa mayoritas anak berasal dari 
kabupaten Klaten yang berjumlah 43 anak (89, 59 %), kemudian di susul dari 
Kabupaten Boyolali sebanyak 3 anak (6, 25 %), dan dari Kabupaen Magelang dan 
Kabupaten Wonogiri masing-masing sebanyak 1 anak (2, 08 %). 
Tabel V. Keadaan Anak Asuh Menurut Status 
Status Jumlah Prosentase 
Yatim 
Piatu 
Yatim Piatu 
Miskin 
26 anak 
 1 anak 
- 
25 anak 
 50, 00% 
   1, 93% 
- 
48, 07% 
jumlah 52 Anak 100 % 
 Sumber : Data Monografi P. A ‘Aisyiyah Klaten, 2007) 
  
 
 Berdasarkan tabel VI di atas, disimpulkan bahwa status anak yang paling 
menonjol adalah anak yatim yang berjumlah 26 anak (50%), disusul anak miskin 
sebanyak 25 anak (48,07 %), kemudian anak piatu sejumlah 1 anak (4,17%), dan 
untuk anak yatim piatu tidak ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
PERANAN PANTI ASUHAN PUTRI ‘AISYIYAH DALAM 
UPAYA MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN ANAK ASUH 
MELALUI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN INFORMAL 
 
H. LATAR BELAKANG KONDISI KELUARGA 
Keluarga mempunyai peran penting dalam rangka membentuk 
kepribadian anak, karena keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan 
utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada dasarnya keluarga 
menjadi pengantar bagi kehidupan anak, yaitu proses peralihan usia atau 
proses pendewasaan anak dalam diri anak serta pembentukan perilaku, agar 
setelah dewasa nantinya menjadi anggota masyarakat yang mampu 
menginternalisasikan nilai-nilai yang ada dalam kehidupannya. 
Latar belakang sosial ekonomi keluarga adalah hal yang paling 
mempengaruhi keluarga atau orang tua anak untuk memasukkan anak ke 
dalam panti asuhan. Adapun latar belakang sosial ekonomi keluarga yang 
menyebabkan keluarga memasukkan anak ke dalam panti asuhan antara  lain 
adalah: 
1. Kesulitan ekonomi keluarga 
Kesulitan ekonomi ini membuat kesejahteraan anak dirasakan 
sangat kurang sehingga anak tidak dapat terpenuhi haknya dengan layak 
seperti putus sekolah dan anak tidak terurus sehingga kebutuhan anak 
tidak tercukupi dengan baik. Banyak masalah yang dihadapi karena 
  
 
kesulitan ekonomi, jangankan bersekolah untuk mencukupi kebutuhan 
makan sehari-hari keluarga saja tidak terpenuhi sehingga anak dipaksa 
bekerja sebelum pada waktunya. Hal inilah yang membuat keluarga 
memasukkan anak ke panti asuhan agar anak mereka bisa memiliki masa 
depan.  
2. Keluarga mengalami perpecahan 
Efek dari perpecahan keluarga ini akan mempengaruhi psikologis 
dan kejiwaan anak sehingga anak mengalami broken home, karena 
perpecahan atau perceraian keluarga membuat anak tidak terurus dan anak 
mengalami depresi akibat perpisahan kedua orang tuanya. Hal ini sangat 
berbahaya karena permasalahan yang sedang dihadapi belum pada 
waktunya dan anak bisa terjerumus kepada hal-hal yang tidak diinginkan.  
3. Anak tidak ada yang mengurus 
Kondisi keluarga yang kurang mampu mengakibatkan orang tua 
cenderung kurang memperhatikan kebutuhan anak-anak mereka. Orang 
tua lebih mementingkan bagaimana memenuhi kebutuhan hidup mereka 
sekeluarga daripada memperhatikan kondisi psikis dan juga masa depan 
anak, sehingga anak menjadi tidak terurus dan terlantar. 
Suatu permasalahan yang muncul dalam keluarga akan membawa 
konsekuensi tersendiri bagi perkembangan anak. Ini dapat terjadi ketika orang 
tua yang berfungsi sebagai pelindung utama dalam keluarga tidak dapat 
berperan  sebagaimana mestinya. Dalam situasi semacam ini jelas akan 
berpengaruh  terhadap kondisi anak secara fisik, emosional maupun 
  
 
intelegensi belum cukup matang, maka dalam hal ini perlu adanya  usaha-
usaha khusus agar anak-anak dari keluarga yang bermasalah tersebut dapat 
terpenuhi hak-haknya. 
Salah satu alternatif pemecahan masalah anak-anak dalam keluarga 
tersebut adalah dengan memasukkan anak ke panti asuhan, di mana panti 
asuhan adalah menjadi lembaga yang berupaya memberi bantuan bagi anak-
anak yang mengalami masalah, dengan tujuan agar anak-anak tersebut dapat 
terpenuhi hak-haknya. 
Adapun anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten memiliki berbagai macam latar belakang. 
Sri Rohani (usia 17 tahun) yang berasal dari Bayat, Klaten 
menuturkan tentang latar belakangnya tinggal di panti sebagi berikut: 
“Saya tinggal di Panti Asuhan ini karena orang tua saya tidak 
mampu lagi membiayai saya, bapak sudah tiada, yang ada ibu dan kakak 
saya yang tinggal di rumah (Bayat). Jadi saya dititipkan di Panti Asuhan 
ini agar saya biar bisa sekolah lagi.” (sumber : wawancara, 9 Juni 2007) 
 
Dari penuturan di atas dapat diketahui bahwa Sri Rohani masuk Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten tersebut karena ibunya sebagai satu-satunya 
orang tua yang dimilikinya tidak mampu lagi membiayai sekolahnya sehingga 
ia di dititipkan di Panti Asuhan tersebut agar dapat melanjutkan sekolahnya. 
Kemudian alasan lain tinggal di Panti Asuhan juga dituturkan oleh 
Murni Sundari (usia 14 tahun) yang berasal dari Gantiwarno, Klaten 
sebagai berikut: 
 “Saya tinggal di Panti Asuhan ini karena orang tua saya sudah 
tidak ada, ibu saya  meninggal saat usia saya 8 bulan dan bapak saya tidak 
tau dimana saya belum pernah ketemu sama dia, sejak kecil saya dirawat 
  
 
oleh kakek saya, hanya Kakek dan Paman saya yang tinggal di rumah 
(Gantiwarno) yang tidak mampu membiayai saya. Jadi saya dititipkan di 
Panti Asuhan ini agar saya biar bisa sekolah  dan menjadi anak yang pintar 
dan bisa membantu keluarga.” (sumber : wawancara, 9 Juni 2007) 
 
 
Dari penuturan di atas dapat diketahui bahwa Murni Sundari masuk 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten tersebut karena ibunya  sudah meninggal 
saat usianya 8 bulan dan bapaknya tidak diketahui keberadaannya, sedang 
keluarga yang masih ada  tidak mampu lagi membiayai sekolahnya sehingga 
ia dititipkan di Panti Asuhan tersebut agar ada yang merawat/mengasuhnya 
serta menanggung biaya hidupnya. Selanjutnya tentang berbagai macam latar 
belakang anak tinggal di Panti Asuhan di jelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel VI. Latar Belakang Kondisi Keluarga 
No. Nama Status Kondisi Keluarga 
1 Sri Sumarni Yatim bapak sudah tiada, orang tua yang ada 
sudah tidak mampu membiayai sekolah 
2 Murni Sundari Yatim / 
Piatu 
Orang tua bercerai dan ibu sudah tiada 
bapaknya sudah tidak peduli lagi. 
Dititipkan oleh kakeknya melalui Pak 
Sabar (Guru SDnya) karena tidak 
sanggup merawat dan sudah tidak 
mampu membiayai sekolah 
3 Ratna Dewi. S Yatim bapaknya sudah tiada, ibunya tidak 
sanggup merawat dia, buat makan saja 
minta kepada pamannya 
4 Sri Rohani Miskin orang tua sudah tidak mampu merawat 
dan membiayai sekolah sehingga 
keluarganya memutuskan untuk 
menyerahkan ke Panti Asuhan 
Sumber : Data Primer Tahun 2007 
Dari kondisi di atas dapat diketahui bahwa anak yang tinggal di 
Panti Asuhan karena memiliki latar belakang yang berbeda-beda sehingga 
dapat digolongkan sebagai berikut : 
  
 
1. Anak tersebut terlantar karena salah satu atau kedua orang tuanya telah 
meninggal dunia (yatim, piatu atau yatim piatu) dan tidak ada sanak 
kerabat yang bisa merawat dan memeliharanya. 
2. Anak tersebut mempunyai orang tua (Ayah-Ibu) namun keluarga 
tersebut tidak mampu atau orang tua tidak sanggup memberi 
perlindungan dan penghidupan yang layak bagi anaknya. 
Dengan melihat keadaan di atas dapat dikatakan bahwa Panti 
Asuhan mempunyai peran penting karena keberadaannya sangat 
dibutuhkan bagi anak-anak yang terlantar baik secara ekonomi, maupun 
karena ketidakberadaan salah satu atau kedua orang tua yang berfungsi 
sebagai penyangga ekonomi keluarga, atau karena masalah yang 
melingkupi keluarga seperti akibat perceraian atau broken home. 
Maka tujuan Panti Asuhan bukan hanya sekedar tempat berlindung 
atau memenuhi kebutuhan fisik anak saja, namun lebih dari itu Panti 
Asuhan juga berfungsi sebagai tempat asuhan dimana anak-anak yang 
mengalami masalah dalam keluarga tersebut akan dapat dirawat, diasuh 
dan dipelihara oleh Panti Asuhan tersebut. 
 
I. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
4. Jabatan Responden 
Responden yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki jabatan 
yang berbeda-beda dalam Panti Asuhan yaitu meliputi Kepala/pimpinan 
Panti Asuhan, pengasuh/pengurus Panti Asuhan, orang tua anak asuh dan 
  
 
juga anak asuh dengan tingkat pendidikan yang berbeda-beda seperti 
dijelaskan dalam tabel berikut ini : 
Tabel VII. Jabatan Responden 
No. Responden Jabatan 
1 Ibu Hj. Sujud Suryantara Ketua/pimpinan Panti Asuhan 
2 Uswatun Khasanah Pengasuh Panti Asuhan 
3 Munirotul Fuad Pengasuh/Sekretaris II Panti Asuhan 
4 Ratna Dewi Sulistyowati Anak Asuh, Tingkat SD 
5 Murni Sundari Anak Asuh, Tingkat SLTP  
6 Sri Rohani Anak Asuh, Tingkat SLTA 
7 Sri Sumarni Anak Asuh, Tingkat Perguruan Tinggi 
8 Pujiati Orang Tua Anak Asuh (Ibu) 
9 Ngadiyo Prapto Wiyono Keluarga Anak Asuh (Kakek) 
Sumber : Data Primer Tahun 2007 
5. Jenis Kelamin Responden 
Selanjutnya penggolongan responden menurut jenis kelamin, di 
mana dalam penelitian ini terdapat sembilan orang responden dengan  satu 
jenis kelamin laki-laki dan delapan orang reponden perempuan yang akan 
dijelaskan dalam tabel berikut : 
Tabel VIII. Jenis Kelamin Responden 
No. Responden Jenis Kelamin 
1 Ibu Hj. Sujud Suryantara Perempuan 
2 Uswatun Khasanah Perempuan 
3 Munirotul Fuad Perempuan 
4 Ratna Dewi Sulistyowati Perempuan 
5 Murni Sundari Perempuan 
6 Sri Rohani Perempuan 
7 Sri Sumarni Perempuan 
8 Pujiati Perempuan 
9 Ngadiyo Prapto Wiyono Laki-Laki 
Sumber : Data Primer Tahun 2007 
  
 
6. Usia Responden 
Tabel IX. Usia Responden 
 
No. Responden Usia  
1 Ibu Hj. Sujud Suryantara 69 tahun 
2 Uswatun Khasanah 24 tahun 
3 Munirotul Fuad 30 tahun 
4 Ratna Dewi Sulistyowati 14 tahun 
5 Murni Sundari 14 tahun 
6 Sri Rohani 17 tahun 
7 Sri Sumarni 22 tahun 
8 Pujiati 38 tahun 
9 Ngadiyo Prapto Wiyono 75 tahun 
Sumber : Data Primer  Tahun 2007 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa anak-anak asuh yang tinggal 
di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah adalah masih dalam usia sekolah yaitu untuk 
usia anak dengan tingkat pendidikan SD sampai dengan tingkat Perguruan 
Tinggi. 
Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa pada kenyataannya ada 
beberapa anak asuh yang mempunyai usia sekolah yang kurang sesuai dalam 
arti usia anak asuh tersebut melewati usia anak pada umumnya untuk tingkat 
pendidikan tertentu atau dengan usia yang dimiliki anak tersebut seharusnya 
anak sudah mencapai tingkat pendidikan tertentu tetapi kenyataannya tidak. 
Hal ini disebabkan bahwa anak asuh tersebut sebelumnya sempat 
putus sekolah dan untuk beberapa waktu tidak dapat melanjutkan sekolahnya 
sehingga pada saat ia mendapat kesempatan untuk melanjutkan sekolahnya, 
usianya sudah melebihi dari yang seharusnya. 
  
 
Dari sini dapat diketahui bagaimana kemauan anak yang begitu besar 
untuk dapat melanjutkan sekolah lagi meski beberapa diantaranya usianya 
telah melewati usia anak pada umumnya untuk tingkat pendidikan tertentu. 
Namun demikian, hal tersebut tidak menyurutkan kemauan anak-anak 
asuh untuk dapat bersekolah lagi sehingga setelah anak-anak asuh tersebut 
masuk ke panti asuhan, mereka dapat melanjutkan lagi sekolahnya sesuai 
dengan tingkat pendidikan yang sebelumnya sempat terhenti dengan biaya 
pendidikan dari Panti Asuhan. Untuk orang tua anak asuh sebagian besar 
menyerahkan anak mereka ke Panti Asuhan dikarenakan kesulitan ekonomi 
maka mereka memutuskan untuk menitipkan anak mereka ke Panti Asuhan 
demi masa depan anak-anak mereka. 
 
J. PROSES PENERIMAAN ANAK ASUH DI PANTI ASUHAN PUTRI 
‘AISYIYAH KLATEN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer Tahun 2007 
Panti Asuhan 
Pengenalan Lingkungan 
Seleksi 
Home Visit 
Pelayanan Pengasuhan 
Secara Administratif diterima 
Keluarga 
Anak 
Petugas  Sosial 
Kecamatan 
  
 
 Keterangan: 
Dalam penerimaan anak asuh di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten 
melibatkan beberapa pihak, selain orang tua calon anak asuh atau orang yang 
bertanggung jawab terhadap calon anak asuh yang diantaranya adalah 
pimpinan ranting muhammadiyah setempat, Petugas Sosial Kecamatan dan 
pihak sekolah sebelum anak asuh tinggal di Panti yang mana pihak-pihak 
tersebutlah yang akan  memberikan surat keterangan guna mendaftarkan dan 
menyerahkan calon anak asuh ke Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah untuk 
nantinya mendapat pelayanan pengasuhan dari Panti Asuhan. Dalam hal ini 
Panti Asuhan mendapatkan kepercayaan untuk melakukan perawatan serta 
pengasuhan terhadap anak asuh tersebut. 
Penerimaan anak asuh di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten 
Disesuaikan dengan daya tampung Panti Asuhan. Anak asuh yang tinggal di 
Panti Asuhan tersebut diharuskan lebih dahulu melakukan pengenalan 
dengan lingkungan setempat di mana mereka tinggal selama dalam proses 
perawatan dan pengasuhan oleh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah. 
Anak-anak asuh harus mampu menyesuaikan diri dengan anak yang 
lain yang sudah lebih dulu tinggal di Panti Asuhan tersebut, dengan para 
pengasuh serta pengurus dan lingkungan sekitar Panti Asuhan. Biasanya 
proses pengenalan dan penyesuaian diri tidak sulit bahkan boleh dibilang 
mudah sebab semua penghuni Panti Asuhan adalah perempuan termasuk 
pengurus dan pengasuh. Jika anak merasa takut atau merasa tidak nyaman  
tinggal di Panti Asuhan tersebut dan tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
  
 
lingkungan Panti Asuhan, maka anak dapat kembali pada keluarganya 
masing-masing, tapi ini sangat jarang terjadi bahkan belum pernah karena 
rata-rata anak-anak asuh nyaman dan betah tinggal di Panti Asuhan. 
Melalui proses penyesuaian diri dan pengenalan lingkungan Panti 
Asuhan tersebut diharapkan anak asuh yang akan di Panti Asuhan nantinya 
akan merasa betah dan nyaman tinggal di Panti Asuhan sehingga tidak akan 
mengganggu proses pelayanan pengasuhan selanjutnya di Panti Asuhan 
tersebut. 
Selanjutnya dilakukan seleksi terhadap anak-anak asuh tentang latar 
belakang keluarga dan sebagainya sehingga pihak Panti Asuhan dapat 
mengerti benar tentang latar belakang permasalahan masing-masing anak 
asuh tersebut dan ini berkaitan dengan proses pengasuhan selanjutnya yang 
nantinya akan di dapatkan oleh anak asuh di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten. 
Di samping itu melalui seleksi yang dilakukan oleh Panti Asuhan 
dimaksudkan untuk dapat mengetahui apakah calon anak asuh tersebut 
memang benar-benar punya keinginan untuk melanjutkan sekolah lagi dan 
jika memang calon anak asuh tersebut memenuhi persyaratan yang di 
tetapkan di Panti Asuhan tersebut maka secara administrasi diterima sebagai 
anak asuh di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah. 
 
 
 
  
 
K. PELAYANAN KEBUTUHAN ANAK ASUH 
c. Pemenuhan Kebutuhan Jasmani 
I. Makan 
 Merupakan kebutuhan pokok dalam hidup manusia dan 
mempunyai peranan penting dalam rangka perkembangan jasmani. 
Keadaan gizi yang baik sangat erat kaitannya dengan vitalitas, 
kegairahan, dan kesehatan jasmani. 
 Untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari bagi anak-anak 
yang ada di Panti Asuhan makan di berikan tiga kali sehari dengan 
pengaturan menu yang bervariasi. Selain makanan pokok, anak-anak 
asuh juga diberikan makanan tambahan. 
 Penyaji makanan di Panti Asuhan dilakukan oleh seorang juru 
masak untuk menyiapkan makanan terutama pada pagi hari. Selebihnya, 
sebagai upaya memupuk kemandirian dan keterampilan, di Panti  
Asuhan, anak selalu dilibatkan dalam kegiatan memasak, baik pada 
proses memasak maupun dalam penyajiannya. Selain  itu anak juga 
diharuskan membersihkan peralatan yang digunakan untuk makan 
masing-masing. 
  Tentang pemenuhan kebutuhan makan di Panti Asuhan 
diungkapkan oleh Ratna Dewi Sulistyowati ( 14 tahun ) dari Panti 
Asuhan Putri Aisyiyah: 
“Mengenai makan saya disini lebih tercukupi mbak, teratur bisa tiga 
kali sehari, dari pada di rumah. Sehari maem aja gak teratur dan dua 
kali sehari aja belum tentu mbak karena ya gak ada yang mau 
dimakan wong duit buat makan aja dijatah sama om, itupun gak 
  
 
cukup buat makan dua hari sekali karena bapak udah gak ada dan 
ibu juga gak bisa apa-apa. Soal masak memasak disini ada jadwal 
piket memasak jadi bisa giliran” (sumber : wawancara, 9 Juni 2007) 
 
 Dari penuturan Ratna dapat diketahui bahwa kebutuhan makan 
yang disediakan oleh Panti Asuhan mencukupinya karena pada waktu 
dia masih hidup dengan keluarganya dia kebutuhan makannya kurang 
tercukupi dengan baik. Adapun tentang pemenuhan kebutuhan makanan 
dituturkan pula oleh Murni Sundari  (14 tahun) asal Ganti Warno, 
Klaten: 
“Kebutuhan makan saya di sini sudah tercukupi semuanya kog 
mbak, di sini malah diajari masak sama mbak-mbaknya yang sudah 
senior jadi kita bisa belajar masak mencoba beberapa resep, dan 
jadwal masak itu kita giliran”. (sumber : wawancara, 9 Juni 2007) 
 
 Dari ungkapan Murni Sundari tersebut di atas bisa diambil 
kesimpulan bahwa kebutuhan makannya sudah tercukupi dan dia juga 
bisa belajar masak-memasak dan bisa mencoba beberapa resep jadi bisa 
pintar masak nantinya. 
  Tentang tugas memasak di Panti Asuhan dituturkan juga 
oleh Sri Rohani  siswi kelas 2 SMK Muhammadiyah, dari Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah: 
“Kalau siang sama sore yang masak yang piket, terus kalau sudah 
selesai makan piring sama gelasnya dicuci sendiri-sendiri”. 
 
   Dari ungkapan Sri Rohani, masing-masing dari anak-anak  di 
Panti Asuhan Putri Aisyiyah ini diketahui bahwa anak-anak di Panti 
Asuhan dididik mandiri antara lain dengan memasak sendiri  makanan 
dengan sistem piket dan dikerjakan secara berkelompok.  
  
 
 
Gambar 3.1  
(Anak-anak asuh melakukan kegiatan memasak) 
 
 
Gambar 3.2 
 (Anak-anak asuh sedang makan yang dilakukan secara bersama-sama) 
  
 
 Anak-anak asuh dalam kegiatan makan dibiasakan untuk 
melakukan cara makan yang sopan, tidak bercakap-cakap pada saat 
makan serta tidak lupa mencuci tangan sebelum makan. 
   Untuk lebih meningkatkan rasa kekeluargaan dan kebersamaan, di 
Panti Asuhan makan dilakukan secara bersama, kecuali untuk makan 
siang. Waktu makan selalu diusahakan dilakukan bersama namun 
demikian untuk waktu-waktu tertentu seperti waktu makan pagi dan 
siang dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu anak-anak diberi 
kebebasan tentang waktu makannya. 
II. Pakaian 
 Selain makanan, pakaian juga merupakan kebutuhan yang penting 
dalam keseharian. Dalam hal ini Panti Asuhan juga berupaya 
memberikan kebutuhan pakaian bagi anak-anak asuhnya, terutama 
untuk pakaian seragam, sedangkan yang lainnya diberikan pada waktu-
waktu tertentu biasanya pada waktu hari Lebaran, di berikan baju baru 
setahun sekali seperti yang diungkapkan oleh Sri Rohani: 
“Kita dapat jatah pakaian baru setiap lebaran, dan pakaian yang 
biasa dipakai itu kita bawa dari rumah atau kadang kita di belikan 
oleh keluarga masing-masing”. (Sumber : wawancara, 9  Juni 2007) 
 
Kemudian hal yang sama di tuturkan oleh Murni Sundari: 
“Wah, semua kebutuhan saya di sini tercukupi semua baik makan, 
pakaian maupun tempat tinggal, kita-kita dapet baju baru setahun 
sekali itupun pada waktu hari Raya Idul Fitri”. (sumber : 
wawancara, 9 Juni 2007) 
 
  
 
 Untuk mendidik kemandirian dan tanggung jawab anak, setiap 
anak harus mengurusi dirinya sendiri termasuk menyangkut kebersihan 
pakaian. 
 Di Panti Asuhan anak-anak diharuskan mencuci pakaiannya 
masing-masing. Untuk anak yang belum mampu mengurusi dirinya 
sendiri atau kebetulan sedang sakit, maka akan mendapat bantuan dari 
pengasuh atau kakak-kakak panti. 
III. Kesehatan  
  
Gambar 3.3 
 (Salah seorang anak asuh sedang membersihkan ruangan dan kamar tidur) 
 
 Demikian halnya dengan masalah kesehatan, masalah kesehatan 
untuk anak-anak asuh diupayakan oleh panti dengan melatih atau 
  
 
membudayakan hidup sehat bagi semua penghuni panti. Kesehatan 
dalam hal ini meliputi kesehatan pribadi maupun kesehatan lingkungan. 
Untuk kesehatan pribadi, maka setiap anak dilatih untuk bertanggung 
jawab mengurus dirinya sendiri, terutama kesehatan fisiknya. 
 Untuk menjaga kesehatan pribadi  anak-anak asuh di Panti Asuhan, 
disediakan fasilitas atau perlengkapan kesehatan seperti perlengkapan 
obat-obatan (P3K) yang setiap saat ada bila diperlukan. 
 Di Panti Asuhan juga ada upaya khusus dalam usaha memberi 
pelayanan kesehatan bagi anak asuhnya, yang berupa pemeriksaan 
kesehatan atau pengobatan bagi anak asuh ke RSIA Daerah Klaten , bila 
ada anak asuh yang memang sakit dan memerlukan opname dan 
sebagainya.  
 Seperti yang dituturkan oleh pengurus/pengasuh panti mbak 
Munirotul Fuad (30 tahun) : 
“Untuk perlengkapan mandi dan mencuci anak-anak beli sendiri dari 
uang yang di jatah dari Panti Asuhan, tapi kalau ada yang sakit dan 
harus diopname ya dibawa ke Rumah Sakit Islam ‘Aisyiyah, tapi 
kalau nggak begitu parah biasanya kita rawat sendiri. Makanya 
anak-anak juga diharapkan menjaga kebersihan dan kesehatannya 
masing-masing agar tidak merepotkan orang lain gitu lho mbak 
una.” (sumber : wawancara, 2 Juni 2007) 
 
Kemudian dituturkan juga oleh Ratna Dewi anak kelas 6 SD ini: 
“ya kalau ada yang sakit biasanya disuruh ngomong sama 
pengasuhnya supaya tidak terlanjur tambah parah tapi kalau ada 
yang jatuh dan lecet-lecet gitu ya di obati memakai obat merah tapi 
kalau parah di bawa kerumah sakit kok mbak.” (sumber : 
wawancara, 9 Juni 2007) 
 
  
 
    Dapat dikatakan bahwa dalam upaya pelayanan kesehatan bagi 
anak-anak asuh yang sakit, selain diberikan pertolongan pertama 
melalui penyediaan obat-obatan yang ada juga pengobatan yang 
dilakukan di Rumah Sakit bila memang memerlukan perawatan dari 
Rumah Sakit.   
d. Pemenuhan Kebutuhan Rohani 
 Pembinaan dalam kehidupan beragama merupakan pembinaan dari 
kepribadian secara keseluruhan karena kehidupan beragama adalah 
menjadi kebutuhan rohani manusia  dan menjadi bagian dari manusia itu 
sendiri dan visi misi Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten adalah 
menegakkan ajaran agama secara istiqomah dan aktif melalui dakwah 
amar ma’ruf nahi munkar, Menyebarluaskan ajaran agama yang 
didasarkan pada keyakinan Tauhid yang murni menurut Al Qur’an dan 
Al Hadits, pemahaman terhadap landasan hidup beragama yang dijiwai 
Ruh Islami dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan. dan 
semangat beramal dengan amal ma’ruf nahi munkar sesuai potensi 
masyarakat untuk mencapai tujuannya. 
 Hal ini dimulai pada anak dengan diberikan latihan-latihan amal 
yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
manusia, dan lingkungannya maka hal ini diinternalisasikan pada 
kepribadian anak sehingga ajaran agama benar-benar dihayati, 
dipahami, dan digunakan sebagai pedoman hidup bagi anak. 
  
 
 Sedangkan hasil yang diharapkan dari kegiatan pembinaan 
keagamaan adalah terciptanya kualitas keimanan, kesadaran, dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT dan adanya usaha untuk meningkatkan 
amal dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Gambar 3.4 
(Anak-anak asuh sedang mendengarkan pengajian sebagai salah satu 
pemenuhan kebutuhan rohani) 
 
 Kegiatan pembinaan keagamaan yang dilakukan di Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah adalah sebagian besar dilakukan oleh anak-anak Panti 
Asuhan yang meliputi sholat berjamaah, pengajian, tadarus Al Qur’an 
dan banyak lagi kegiatan yang dilakukan  di dalam Panti Asuhan ini 
karena Panti Asuhan ini adalah Panti Asuhan berbasis Islami dibawah 
naungan Muhammadiyah.   
 
 
 
  
 
L. PELAKSANAAN PELAYANAN PENDIDIKAN INFORMAL 
Pelayanan pendidikan merupakan bagian dari kegiatan pelayanan 
sosial secara keseluruhan bagi anak asuh yang dilakukan oleh Panti Asuhan. 
Sesuai dengan tujuannya untuk mencapai keberhasilan di masa mendatang, 
peranan Panti Asuhan dalam hal ini memberikan sistem pendidikan anak-
anak asuh khususnya bagi anak-anak yang tinggal di Panti, dan berusaha 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan mutu 
pendidikan dengan cara memberikan pendidikan informal, formal, non 
formal, maupun mental pada anak-anak asuh. 
Pendidikan informal merupakan proses belajar yang berjalan alami 
dan bebas menyertai kehidupan sehari-hari yang mana usia anak-anak adalah 
usia dimana pembentukan dasar-dasar karakteristik atau watak/kejiwaan 
mereka dimulai. Corak arah serta karakter kepribadian tersebut dipengaruhi 
juga oleh corak lingkungan sekitarnya, disamping itu juga faktor pemenuhan 
kebutuhan fisik dan psikologis bagi anak. 
Tujuan dari pelayanan pendidikan informal yang dilakukan panti 
asuhan ini adalah berusaha  memberikan penyantunan dan pembinaan 
terhadap anak asuh melalui pemenuhan terhadap kebutuhan pendidikan dan 
latihan-latihan ketrampilan untuk melatih kemandirian anak. Sasaran dari 
Pelayanan Pendidikan Informal yang dilakukan Panti Asuhan ini adalah 
seluruh anak asuh dengan status yang meliputi  anak yatim, piatu, yatim 
piatu, anak terlantar maupun kurang mampu. 
  
 
Kegiatan pelayanan pendidikan informal yang dilakukan panti asuhan 
meliputi pendidikan anak baik penumbuhan mental spiritual, kemandirian 
dan menumbuhkan karakteristik manusia yang baik dan berkualitas. Maka 
melalui pendidikan informal inilah diharapkan terbentuk kepribadian anak-
anak asuh sesuai yang diharapkan, yaitu kepribadian seseorang yang baik, 
yang sesuai dengan tuntunan syari’at Islam dan mematuhi norma-norma yang 
ada di dalam masyarakat. 
Dengan pembentukan karakteristik individu yang dibentuk mulai dari 
anak itu lahir dan sampai menjadi dewasa dan diharapkan apabila 
tercukupinya kebutuhan pendidikan informal yang baik, maka individu 
tersebut tidak merugikan orang lain dan mengerti bagaimana individu 
tersebut mengatasi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Sehingga 
dapat kita ketahui bahwa begitu pentingnya pendidikan informal sebagai 
pembentuk watak manusia yang bisa membuat tingkah laku individu itu 
menjadi baik atau buruk, karena pendidikan informal adalah pendidikan yang 
sangat berpengaruh terhadap bagaimana individu bersosialisasi dan 
berinteraksi dalam masyarakat.  
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah merupakan salah satu wadah untuk 
pemenuhan pendidikan informal bagi anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, 
dan anak-anak terlantar untuk membentuk watak, kepribadian dan melatih 
kemandirian anak-anak asuh sehingga mempunyai bekal yang cukup untuk 
menyesuaikan diri dalam masyarakat. 
  
 
 
Gambar 3.5  
(Pengasuh sedang memberikan materi tentang akhlak, aqoid, aqidah 
kepada anak-anak asuh ) 
 
Proses yang terjadi di Panti Asuhan dalam pelayanan pendidikan 
informal  adalah melalui metode/cara seperti dalam beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Sistem Kekeluargaan 
Proses pendidikan informal yang berlangsung di Panti Asuhan 
menggunakan sistem asrama/kekeluargaan yang melibatkan hubungan 
antara anak asuh dengan para pengasuh, anak asuh dengan pimpinan  dan 
demikian pula sebaliknya dan antar sesama anak asuh di Panti. Pola 
penyantunan yang dilakukan Panti Asuhan terhadap anak asuh adalah 
dengan mengacu pada sistem keluarga dimana para pengasuh dituntut 
untuk dapat bersifat fleksibel berkedudukan sebagai ibu dan bapak atau 
orang tua, atau bahkan terkadang harus dapat menjadi teman dalam 
menghadapi anak asuh, dimana antara pengasuh dan anak asuh tedapat 
  
 
konsep saling percaya dengan mengutamakan kejujuran dalam 
kesehariannya. 
Proses pengasuhan secara informal yang dilakukan adalah 
sebagaimana yang terdapat dalam sebuah keluarga, dalam hal ini terdapat 
pada hubungan antara anak asuh dan pengasuhnya dan selaku orang tua, 
para pengasuh senantiasa memberikan pengertian dan pengarahan pada 
anak-anak asuhnya secara terus menerus, serta tidak bosan untuk 
mengingatkan anak asuh yang berbuat kesalahan. 
 
Gambar 3.6  
(Pengasuh sedang memberikan materi, pengarahan dan sharring  dengan 
anak-anak asuh) 
 
Seperti yang diutarakan oleh pengasuh Panti Asuhan Putri Asuhan 
Mbak Munirotul Fuad (30 tahun), beliau menuturkan : 
“Kami melakukan pengasuhan pada anak asuh memakai metode-
metode yaitu antara lain melakukan pendekatan kepada anak asuh, 
mendampingi, serta memberikan pengarahan. Tapi kadang-kadang 
ada punishment jika ada anak asuh yang melakukan pelanggaran.”  
(sumber : wawancara, 2 juni 2007)  
  
 
Kemudian diungkapkan juga oleh Ibu Hj. Sujud Suryantara (69 
tahun) yakni pimpinan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten : 
“Hubungan pimpinan dan pengasuh Panti asuhan dengan anak asuh 
dan orang tua anak asuh selama ini mampu menjalin hubungan 
dengan baik dan saling bekerja sama dalam hal mendidik anak. Dan 
apabila ada anak yang melanggar akan diberikan sanksi/hukuman.” 
(sumber : wawancara, 24 juni 2007) 
Secara keseluruhan ditekankan bahwa Panti Asuhan tersebut 
adalah rumah bagi anak-anak asuh sehingga tercipta hubungan yang baik 
antara anak asuhan dengan pengasuh dan selalu ditanamkan rasa 
memiliki, sehingga dalam hal kebersihan Panti adalah mutlak menjadi 
tanggung jawab semua penghuni Panti Asuhan. Selain itu para pengasuh 
juga selalu berusaha memberikan motivasi pada anak-anak asuhnya 
dalam setiap kegiatan-kegiatan yang ada, sehingga terjalin hubungan 
yang baik diantara keduanya. 
Umumnya dalam membimbing anak-anak asuh juga dilakukan 
dengan mengadakan pendekatan pada anak asuh, terutama jika anak 
mempunyai masalah, dan hal ini sangat bergantung pada masalah yang 
sedang dihadapi oleh anak tersebut. Apabila anak sedang mempunyai 
masalah biasanya cenderung menjadi anak yang pemurung/pendiam. 
Maka langkah kemudian yang dilakukan oleh Panti Asuhan adalah 
dengan mengadakan pendekatan pada anak asuh yang bersangkutan 
untuk diketahui keadaan sebenarnya yang sedang terjadi pada anak 
tersebut dan umumnya anak-anak pemalu sehingga para pengasuh yang 
harus aktif mencari tahu kepada anak asuh tersebut dengan selalu 
  
 
berusaha menanyakan keadaan langsung terhadap anak asuh yang 
bersangkutan atau bisa juga melalui teman-teman dekatnya dan 
selanjutnya baru disampaikan pada para pengasuh di Panti. 
Secara garis besar dapat dijelaskan bahwa sistem yang diterapkan 
dalam melaksanakan pendidikan informal adalah melalui sistem 
kekeluargaan dimana dalam diri setiap anak asuh selalu ditekankan 
bahwa panti asuhan  tersebut adalah miliknya, keluarganya, sehingga tiap 
anak mempunyai rasa saling memiliki dan mau saling berbagi dan 
dengan upaya pendekatan yang dilakukan oleh pengasuh diharapkan anak 
mampu bersikap terbuka sehingga apapun permasalahan yang sedang 
dihadapi anak, akan segera diketahui dan dicari jalan pemecahannya dan 
anak tidak merasa canggung untuk meminta solusi dalam pemecahan 
masalahnya dengan pangasuh maupun dengan anak-anak lain di 
lingkungan panti tersebut karena selalu ditekankan bahwa panti tersebut 
adalah keluarganya jadi dengan permasalahan apapun anak tidak harus 
merasa segan untuk berbagi.  
Sebagai pengasuh yang dalam hal ini bertindak selaku orang tua 
anak, sebaiknya agar tidak bosan untuk memberi nasehat kepada anak 
dan berusaha untuk menjadi teman/sahabat yang baik untuk anak 
sehingga anak akan merasa lebih dekat serta mampu memberikan 
semangat atau motivasi pada anak-anak asuh tersebut. 
Selain itu, anak asuh selalu dilatih untuk memiliki kepekaan tinggi 
pada lingkungan sekitar dan mempunyai solidaritas terhadap sesama 
  
 
penghuni Panti Asuhan. Hal ini ditunjukkan dengan sikap anak yang 
dengan kesadarannya mau membantu penghuni panti yang lain disaat 
diperlukan. Misalnya pada saat ada teman mereka yang kebetulan sakit 
dan harus dirawat di rumah sakit maka anak-anak asuh tersebut dengan 
senang hati mau menjenguk dan menjaga teman yang sakit tersebut di 
rumah sakit secara bergiliran. Karena anak-anak tersebut memiliki rasa 
kekeluargaan yang tinggi dan selalu ditekankan bahwa semua penghuni 
panti tersebut adalah keluarganya sehingga jika ada salah satu yang 
membutuhkan bantuan dan perhatian maka anak-anak asuh tersebut 
dengan senang hati akan saling membantu.      
b. Sistem Keteladanan 
Pendidikan informal yang berlangsung di Panti Asuhan juga 
dilakukan melalui adanya keteladanan pengasuh dan pimpinan ataupun 
pengurus Panti dengan harapan agar bisa memotivasi anak asuh untuk 
selalu mengikuti sikap dan tindakan yang dicontohkan oleh para 
pengasuh dan pimpinan Panti Asuhan. Karena pada dasarnya merekalah 
yang menjadi kunci penggerak bagi keberhasilan panti asuhan dalam 
menegakkan peraturan yang terdapat di Panti Asuhan tersebut. 
Pimpinan beserta para pengasuh Panti Asuhan senantiasa berusaha 
memberikan contoh terhadap anak-anak asuh dalam setiap kegiatan-
kegiatan yang ada, baik dalam lingkungan Panti Asuhan sendiri maupun 
di luar lingkungan Panti Asuhan, seperti halnya dalam kegiatan 
masyarakat sekitar Panti Asuhan.   
  
 
Sebagai orang tua, para pengasuh juga memberi contoh dengan 
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan kampung. Sehingga pada saat tertentu 
ketika terdapat kegiatan-kegiatan di lingkungan masyarakat sekitar dan 
juga di hari-hari besar misalnya 17 agustus, anak-anak asuh selalu 
diharuskan ikut serta dalam berbagai kegiatan di kampung, misalnya 
pada kegiatan olah raga dan kebersihan. 
Karena pada dasarnya di Panti Asuhan diterapkan sistem terbuka 
pada masyarakat sekitar sehingga apapun yang dilakukan oleh 
masyarakat sekitar Panti Asuhan, selama hal tersebut sifatnya positif  
bagi anak-anak asuh dan tidak mengganggu kegiatan belajar anak-anak 
asuh, maka anak-anak di Panti Asuhan akan selalu berupaya untuk dapat 
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan tersebut sebagai salah satu bentuk 
sosialisasi anak-anak asuh terhadap masyarakat sekitar Panti Asuhan. 
 
Gambar 3.7  
(Anak-anak asuh dan warga kampung sedang mengadakan lomba untuk 
merayakan kemerdekaan 17 Agustus) 
  
 
 
 
Gambar 3.8  
(Anak-anak asuh sedang mengadakan lomba kerohanian untuk 
merayakan kemerdekaan 17 Agustus) 
 
 
 
 
 
Gambar 3.9  
(Anak-anak asuh sedang mengadakan panggung gembira untuk 
merayakan kemerdekaan 17 Agustus) 
 
 
  
 
Dari hal tersebut maka dapat diketahui bahwa dalam mendidik 
anak sehari-hari juga diupayakan melalui keteladanan yaitu dengan 
memberikan contoh-contoh yang baik pada anak-anak asuh yang 
dimaksud agar anak-anak asuh dapat meniru hal-hal yang di contohkan 
tersebut. Selain diberikan keteladanan dalam hubungan dengan 
masyarakat sekitar, anak-anak asuh juga diberikan keteladanan dalam hal 
solat berjamaah. Adanya keteladanan-keteladanan yang dapat diambil 
dapat menjadi pelajaran bagi anak-anak asuh bahwa anak asuh harus 
selalu menjaga kedisiplinan, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, 
kesederhanaan, keramahan dan sebagainya. Selanjutnya anak-anak asuh 
dilibatkan untuk menjadi koordinator dalam melakukan tugas keseharian 
yang dimaksud bahwa hal ini akan menjadi latihan dan sarana bagi 
mereka untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Pendidikan informal yang diperoleh anak-anak asuh dari tugas-
tugas yang dipercayakan terhadapnya merupakan pengalaman yang 
didapatkannya dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki dampak 
positif bagi diri anak tersebut, dan ini bisa terjadi dalam lingkungan 
keluarga/panti asuhan dalam pergaulan, organisasi dan sebagainya. Maka 
anak-anak asuh yang tinggal dipanti asuhan secara langsung atau tidak 
langsung mereka akan mengikuti peraturan yang berlaku di Panti. 
Anak-anak asuh selalu dididik oleh pengasuh tentang budi pekerti, 
sopan santun, dan tenggang rasa antara sesama penghuni panti dan juga 
lingkungan sekitar panti. Selanjutnya pendidikan serta peraturan dan 
  
 
kehidupan keseharian dalam panti akan terakumulasi dalam diri anak 
asuh dan ini menjadi pendidikan penting yang selayaknya mereka 
dapatkan dalam keluarga.     
c. Sistem Reward (Ganjaran) dan Punishment (Hukuman)  
Proses sosialisasi di Panti Asuhan berlaku reward (ganjaran) dan 
punishment (hukuman). Hukuman dikenakan pada semua anak asuh yang 
melanggar peraturan yang berlaku dipanti. Cara/metode dalam mengasuh 
pada prinsipnya berlaku sama untuk semua anak. Setiap anak mempunyai 
hak dan kewajiban sama dalam rangka menuju kearah kemandirian. Anak 
dilatih melakukan kedisiplinan dalam hal belajar dan dalam kegiatan 
sehari-hari.  
Namun dalam hal sanksi, untuk anak kecil tentunya lebih ringan, 
karena ini disesuaikan dengan kemampuan anak, hukuman yang 
diberikan umumnya hanya untuk membuat anak jera/malu sehingga tidak 
akan melakukan kesalahan lagi. Dalam mendidik/mengasuh anak-anak 
asuh, baik yang sudah besar maupun masih kecil selalu dilakukan dengan 
penuh perasaan sehingga anak-anak asuh tersebut lebih bisa mengerti. 
Hal ini bertujuan untuk lebih dekat dengan anak-anak asuh. Meski 
demikian, dalam mendidik anak-anak asuh yang masih kecil relatif lebih 
sulit, hal ini dikarenakan anak kecil dalam menerima dan memahami 
tentang apa yang diajarkan oleh para pengasuhnya masih cukup rendah.  
Dalam Panti Asuhan selalu diterapkan peraturan-peraturan yang 
berlaku bagi semua anak-anak asuh, sekalipun ada beberapa peraturan-
  
 
peraturan tersebut tidak diberikan secara tertulis. Namun bila ada anak-
anak asuh yang melanggar ketentuan peraturan Panti Asuhan tersebut 
akan dikenakan sanksi/hukuman sesuai dengan tingkat kesalahannya. Ini 
membuktikan adanya tingkat kedisiplinan tinggi yang selalu dilaksanakan 
di Panti Asuhan. Beberapa peraturan yang diterapkan di Panti Asuhan 
adalah tentang peraturan untuk melakukan jadwal kegiatan-kegiatan 
secara tepat waktu, mengharuskan anak asuh untuk meminta ijin sebelum 
meninggalkan Panti Asuhan, melarang anak luar panti untuk tidur dalam 
Panti Asuhan dan sebagainya.  
Umumnya teguran diberikan pada anak-anak asuh yang melakukan 
kesalahan yang mendapat teguran sebanyak satu sampai tiga kali. Jika 
dengan teguran dan hukuman ringan tersebut anak-anak asuh tetap tidak 
dapat mengubah tingkah lakunya dalam arti anak tetap melakukan 
kesalahan yang sama, maka pihak Panti Asuhan akan menyerahkan anak 
asuh tersebut kepada keluarganya.  
Pada prinsipnya hukuman yang diberikan pada anak asuh adalah 
dalam rangka melatih kedisiplinan anak dan anak di tuntut untuk 
bertanggung jawab pada apa yang telah diberikan panti padanya dan 
sanksi-sanksi atau hukuman sifatnya hanya membuat anak malu atau jera 
sehingga tidak ada keinginan untuk mengulang kesalahannya lagi 
dikemudian hari.  
Untuk reward/ganjaran diberikan pada anak-anak asuh sebagai 
upaya untuk memberikan motivasi belajar pada anak, seperti halnya 
  
 
untuk anak-anak asuh yang mendapatkan rangking 10 besar dikelasnya 
akan diberikan hadiah oleh panti. Tujuannya agar dapat memberi 
semangat belajar untuk anak. Bagi yang prestasinya sudah baik, hal ini 
bertujuan agar anak berupaya mempertahankan prestasinya tersebut, 
sedangkan untuk anak yang prestasinya kurang baik maka hal ini akan 
dapat menjadi motivasi anak untuk belajar lebih giat lagi agar prestasinya 
lebih baik dari sekarang.  
Dari penjelasan yang telah diberikan di atas, kaitannya dengan 
proses pelaksanaan pendidikan informal yang diberikan oleh Panti 
Asuhan kepada anak-anak asuhnya adalah dapat dikatakan bahwa melalui 
pendidikan informal yang diberikan, anak-anak asuh dilatih untuk dapat 
berdisiplin, mampu mengurus kebutuhannya sendiri, serta mampu 
melaksanakan segala sesuatunya sendiri sehingga dapat melatih anak 
asuh untuk mandiri dan tidak lagi selalu bergantung pada orang lain 
sehingga mampu tercipta watak/karakter dan kepribadian yang baik 
dalam setiap masing-masing individu dan mampu menjadi individu yang 
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain/lingkungan sekitar. Selain itu 
melalui pendidikan informal, Panti Asuhan juga berupaya untuk 
menumbuhkan kesadaran pada anak-anak asuhnya bahwa setiap hal yang 
dilakukannya tersebut menjadi tanggung jawab masing-masing anak-
anak asuh dalam rangka memenuhi kebutuhan anak-anak asuh itu sendiri.   
                                                                                                                                      
  
 
M. DAMPAK PELAYANAN PENDIDIKAN INFORMAL TERHADAP 
KESEJAHTERAAN ANAK ASUH 
1. Hasil Yang Dicapai 
Pelayanan Pendidikan Informal yang diberikan kepada anak-anak 
asuh melalui pengalaman hidup sehari-hari telah mampu melatih anak 
untuk dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari secara mandiri. Dalam hal 
ini anak-anak asuh mulai menunjukkan kemapanannya  dalam kebiasaan 
untuk melaksanakan  kegiatan sehari-hari karena umumnya dalam diri 
anak tersebut telah di tanamkan rasa kesadaran akan tanggung jawabnya 
sehingga mampu mendidik anak menjadi mandiri. 
Namun demikian hal ini tidak dapat dilihat dalam jangka waktu 
yang pendek, karena umumnya kemajuan ini hanya dapat diketahui setelah 
jangka waktu minimal satu tahun di mana pada keadaan ini anak dalam 
melakukan aktivitasnya sehari-hari tidak lagi terbawa oleh keadaan 
sebelumnya karena telah mampu melakukan segala sesuatunya sesuai 
dengan ketentuan yanag berlaku di Panti Asuhan sehingga akhirnya 
terbentuk sikap kemandirian dalam diri setiap anak. 
Dalam hal ini pendidikan mental keagamaan yang merupakan  
pelayanan kebutuhan rohani dari panti asuhan telah mampu memberikan 
pembinaan mental bagi perkembangan kepribadian anak asuh melalui 
berbagai kegiatan keagamaan untuk melatih kegiatan amaliahnya. 
Kemajuan lain yang dicapai, anak-anak asuh mampu melakukan 
kegitan ibadah berupa sholat berjamaah, pengajian dan bakti sosial. 
  
 
Kegiatan ini terus berlangsung  setiap sehingga anak-anak asuh mulai 
terlatih untuk melakukan kegiatan ini secara mandiri sesuai dengan jadwal 
yang berlaku. 
Kegiatan keagamaan di Panti Asuhan menjadi rutinitas sehingga 
dapat berlangsung dan mencapai hasil seperti yang diharapkan, hal ini 
khususnya terjadi dalam kegiatan TPA dan pengajian sebagai mana dalam 
Laporan Kegiatan Panti Asuhan per Februari - Juli 2007 yang menjelaskan 
bahwa dalam kegiatan membaca Al Qur’an adalah menjadi rutinitas dan 
menjadi jadwal untuk dilakukan setiap hari dan menjadi kewajiban setiap 
anak diharuskan bisa dan lancar membaca Al Qur’an.  
Berikut jadwal dari Kegiatan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten 
per Februari - Juli 2007:  
Tabel X 
Jadwal dari Kegiatan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten  
Hari Waktu  Materi Keterangan 
Senin 16.00-17.00 
16.00- selesai 
18.00-19.00 
Tapak Suci 
Pengajian tentang ibadah 
Akhlak dan Aqidah 
SD-SLTA 
SLTA 
Seluruh anak 
Selasa 16.00-17.00 
18.00-18.30 
Menjahit 
Tadarus Al Qur’an 
1-2 SLTP 
Seluruh anak 
Rabu 16.00-17.00 
16.00- selesai 
Tapak Suci 
Tadarus Al Qur’an 
SD-SLTP 
SLTA 
Kamis 16.00-17.00 
16.00- selesai 
Menjahit 
Pengajian 
SLTA 
SD-SMP 
Jumat 16.00-17.00 
18.00- selesai 
Qiro’ah 
Tadarus Al Qur’an 
SLTP 
Seluruh anak 
Sabtu 16.00-17.00 
16.00- selesai 
18.00- selesai 
18.00- selesai 
Les matematika 
Menjahit 
Bahasa inggris 
Matematika 
SD 
SLTP-SLTA 
SLTP 3 
SLTP 2 
Minggu 06.00-08.00 
08.30- selesai 
16.00-17.00 
18.00-19.00 
Pengajian minggu pagi 
Kerja kelompok(bersih-bersih) 
Qiro’ah 
Pembinaan  
Semua anak 
Giliran kelompok 
Semua anak 
Semua anak 
 (Sumber : Data Sekunder P. A ‘Aisyiyah Klaten, 2007) 
  
 
2. Dampak Pelaksanaan 
Pelayanan pendidikan informal yang diberikan Panti Asuhan pada 
anak-anak asuh pada dasarnya adalah dalam rangka memenuhi sikap 
mental, karakter serta nilai-nilai bagi anak-anak asuh. 
Sebagai  bukti dari kegiatan pelayanan pendidikan informal yang 
diberikan oleh panti asuhan dapat dilihat melalui beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Anak Asuh  
Secara garis basar dapat ditekankan bahwa hasil dari kegiatan 
pelaksanaan pendidikan informal yang diberikan pada anak asuh 
adalah sebagai upaya proses belajar bagi anak-anak asuh menuju pada 
kemandirian yang mencakup pada aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Kognitif 
Aspek kognitif anak asuh ditujukan melalui peningkatan 
kemampuan dalam bidang keilmuan, anak asuh mempunyai 
kemampuan berfikir, selain itu juga ditandai dengan adanya 
kemajuan pada anak asuh dalam hal pengetahuan, di mana anak 
asuh mulai mempunyai pemahaman yang baik dalam menghadapi 
suatu masalah, mampu atau mempunyai suatu penerapan yang baik 
dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya  sehingga ketika 
anak asuh tersebut  mendapatkan suatu masalah, maka anak tersebut 
mampu mengetahui penyebab dari masalah yang sedang 
dihadapinya tersebut dan kemudian akan berusaha mengambil 
  
 
keputusan dalam penyelesaian terhadap masalah tersebut baik oleh 
dirinya sendiri maupun meminta bantuan kepada orang lain (teman 
atau pengasuhnya).  
2) Afektif 
Aspek afektif ini berkaitan dengan kepribadian atau sikap 
dari anak asuh. Hal ini ditandai dengan adanya  kemampuan anak 
asuh dalam menerima suatu program yang diberikan kepadanya. 
Anak asuh mulai berusaha menanggapi dan mengalokasikan 
perhatiannya pada kegiatan pelayanan pendidikan yang diberikan 
oleh panti asuhan tersebut 
Selain itu melalui perkembangan aspek afektif, anak asuh 
memiliki kepekaan rasa yang tinggi pada sesama juga lingkungan.  
3) Psikomotorik 
Adanya peningkatan kreativitas pada anak asuh yang 
melibatkan ketrampilan motorik atau ketrampilan teknis pada anak 
asuh adalah hal yang menunjukan keberhasilan  dari kegiatan-
kegiatan pelayanan pendidikan dan ketrampilan dalam aspek 
psikomotor anak asuh. 
Seperti yang diketahui pelayanan pendidikan informal dan 
latihan-latihan yang diberikan panti asuhan telah mampu 
memberikan bekal ketrampilan serta membentuk mental spiritual 
sehingga dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari serta sebagai 
  
 
bekal untuk mandiri dan sebagai acuan mengambil keputusan ketika 
menghadapi masalah. 
Dari aspek-aspek tersebut di atas baik aspek kognitif 
(kemampuan intelektual), aspek afektif (sikap dan perasaan) maupun 
aspek psikomotorik (ketrampilan motorik) telah mendorong sikap 
kemandirian anak asuh. 
Sikap ini terbentuk karena adanya rasa kasih sayang yang besar 
yang mampu dikembangkan di dalam panti asuhan sebagai wujud dari 
sistem kekeluargaan yang selama ini ditanamkan pada diri setiap 
anggota keluarga besar panti asuhan. 
Di samping itu, melalui perhatian yang diberikan oleh para 
pengasuh terhadap anak asuhnya  maupun oleh sesama anak asuh telah 
mampu memberikan semangat serta motivasi bagi setiap anak asuh 
untuk lebih maju dan memiliki kepercayaan diri yang kuat sehingga 
mampu mendorongnya menjadi seorang individu yang memliki 
kemandirian dan nantinya mampu terjun dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan masyarakat di mana dia tinggal. 
b. Pengasuh  
Dalam hal ini pengasuh adalah orang yang memberikan 
pengarahan, pendekatan, mendampingi dan menjadi orang tua 
pengganti di dalam panti asuhan. Para pengasuh panti mampu 
mengembangkan hal- hal meliputi: 
1) Head (pengembangan fikir dan akal) 
  
 
2) Heart (pengembangan rasa dan karsa) 
3) Hand ( pengembangan ketrampilan jasmani) 
4) Health ( pengembangan ketrampilan rohani ) maupun 
5) Heaven ( pengembangan rasa ketuhanan, moral) 
Keseluruhan hal tersebut adalah mencakup tentang 
perkembangan aspek-aspek kognitif (kemampuan intelektual, 
keilmuan dan pengetahuan), aspek afektif (sikap atau kepribadian dan 
perasaan) maupun aspek psikomotorik ( kelakuan dan penampilan atau 
ketrampilan motorik) anak asuh yang akhirnya akan menjadi satu 
kesatuan yang utuh, karena terdapat pengembangan  kemampuan 
intelektual tanpa adanya kemauan / sikap, demikian pula sebaliknya, 
seorang anak akan mematuhi peraturan hanya ketika anak tersebut 
mampu memahami akan suatu peraturan tersebut dan perkembangan  
mental tak mungkin berkembang kalau tidak didukung oleh sikap dan 
kemauan serta pengetahuan dari anak asuh. 
Pelaksanaan pelayanan pendidikan informal bagi anak asuh 
yang diberikan panti asuhan juga berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan anak asuh terutama mampu menghindarkan anak dari 
hal-hal yang merugikan dirinya dan orang lain. 
 
 
 
 
  
 
N. HAMBATAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN INFORMAL 
Sebagaimana diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan informal  bagi 
anak asuh terdapat beberapa hambatan dan kendala yang menyertai baik dari 
anak asuh maupun pihak panti asuhan yang diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Adakalanya masalah justru datang dari diri anak sendiri, yaitu kurangnya 
kemampuan dan kemauan anak untuk lebih maju dan berkembang, 
karena kurangnya motivasi serta latar belakang kondisi keluarga (broken 
home) dari masing-masing anak turut mempengaruhi psikologis anak. 
Untuk itu pihak panti asuhan selalu berupaya melakukan pendekatan 
pada anak  dan memberi motivasi/dorongan agar anak mau bangkit 
sehingga dalam keadaan yang demikian perhatian dari pengasuh sangat 
penting sehingga anak termotivasi untuk bangkit dan berkembang. 
2. Pernah adanya trauma yang  pernah dialami oleh anak sehingga 
mempengaruhi perkembangan mental, serta kurangnya keterbukaan anak 
untuk menyampaikan masalah kepada orang lain sehingga sulit untuk 
mencari jalan keluar yang terbaik untuk anak tersebut. 
3. Kurangnya pengertian dan pemahaman dari masing-masing pengurus/ 
pengasuh dalam menjalankan  tugas/peranannya di dalam Panti Asuhan.  
4. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para pengasuh karena terbentur 
dengan kegiatan lain sehingga penyelesaian masalah dan pengawasan 
kepada anak asuh tidak bisa maksimal. 
  
 
5. Dengan kondisi latar belakang keluarga anak asuh yang berbeda-beda 
memberikan pengaruh dalam mendidik anak. Tidak mudah mengasuh 
serta mendidik anak dengan kondisi latar belakang anak yang berbeda. 
Ada pula yang mudah dinasehati ada pula yang tidak, serta perilaku dan 
kepribadian masing-masing anak tidak sama. Disamping itu usia juga 
turut berpengaruh, semakin dewasa anak akan semakin sadar akan 
tanggung jawabnya, sementara dalam mendidik anak-anak kecil relatif 
lebih sulit bila dibandingkan anak-anak yang sudah besar. Demikian 
halnya dengan anak-anak asuh yang tidak mendapatkan / kurang kasih 
sayang dari orang tua atau keluarganya (terlantar).  
Dari hambatan-hambatan tersebut di atas pihak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten mengatasinya  hambatan- hambatan tersebut dengan : 
Ø  Melakukan pendekatan  kepada anak asuh dengan penuh kesabaran 
Ø Memberi motivasi / dorongan mental spiritual kepada anak yang 
memiliki masalah 
Ø Membantu dan mencari solusi dari permasalahan yang sedang dialami 
oleh anak asuh 
Ø Memberikan pengawasan yang ekstra kepada anak-anak asuh terutama 
kepada anak yang sedang ada masalah 
Ø Memberikan nasehat serta masukan sesuai dengan usia dan karakter 
serta masalah yang dihadapi anak 
Ø Semua dilakukan dengan pendekatan dan rasa kasih sayang kepada 
anak asuh, mengangap mereka adalah keluarga sendiri 
  
 
Ø Evaluasi dan monitoring tentang perkembangan anak asuh melalui 
rapat pengurus yang diadakan setiap bulanan 
Ø Menambah dan meningkatkan kualitas pengasuh dengan mengikuti 
pelatihan-pelatihan 
Dengan langkah-langkah tersebut permasalahan dan hambatan yang 
dihadapi dapat teratasi dan terselesaikan sehingga apa yang menjadi tujuan Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten dapat tercapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
ANALISIS PERANAN PANTI ASUHAN PUTRI ‘AISYIYAH 
DALAM UPAYA MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 
ANAK ASUH MELALUI PENINGKATAN PENDIDIKAN 
INFORMAL 
 
Keluarga mempunyai peran penting dalam rangka membentuk kepribadian 
anak karena keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada dasarnya keluarga menjadi pengantar 
bagi kehidupan anak, yaitu proses peralihan usia atau proses pendewasaan anak 
dalam diri anak serta pembentukan perilaku, agar setelah dewasa nantinya 
menjadi anggota masyarakat yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai yang 
ada dalam kehidupannya.  
Keluarga adalah tempat bernaung bagi anak maka keluarga memiliki 
peranan yang sangat berarti bagi pertumbuhan anak di semua segi kehidupan dan 
dapat dikatakan keluarga adalah tempat pemenuhan semua pendidikan di luar 
sekolah yang dapat membentuk karakter dan kejiwaan anak.  Maka keluarga akan 
mempengaruhi baik dan buruknya masa depan anak dikemudian hari. 
Suatu permasalahan yang muncul dalam keluarga akan membawa 
konsekuensi tersendiri bagi perkembangan anak. Ini dapat terjadi ketika orang tua 
yang berfungsi sebagai pelindung utama dalam keluarga tidak dapat berperan  
sebagaimana mestinya. Dalam situasi semacam ini jelas akan berpengaruh  
terhadap kondisi anak secara fisik, emosional maupun intelegensi belum cukup 
matang, maka dalam hal ini perlu adanya  usaha-usaha khusus agar anak-anak dari 
  
 
keluarga yang bermasalah tersebut dapat terpenuhi hak-haknya. Salah satu 
alternatif pemecahan masalah anak-anak dalam keluarga tersebut adalah dengan 
memasukkan anak ke panti asuhan, di mana panti asuhan adalah menjadi lembaga 
yang berupaya memberi bantuan bagi anak-anak yang mengalami masalah, 
dengan tujuan agar anak-anak tersebut dapat terpenuhi hak-haknya. 
Adanya peranan yang dilakukan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten 
ternyata mempunyai pengaruh  yang besar dalam meningkatkan pendidikan 
informal anak-anak asuhnya, khususnya pengaruh pada anak asuh terlihat dalam 
cara bersikap terhadap sesama anak asuh, pengasuh, ataupun dengan orang lain 
dan cara anak asuh mengatasi masalahnya sendiri. Itu disebabkan  karena Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten banyak berperan dalam hal pembentukan sikap 
serta tingkah laku yang baik dalam segala hal. Pengasuh adalah orang yang 
berperan dalam menjalankan segala peranan Panti Asuhan untuk mendidik serta 
mengarahkan para anak-anak asuhnya. Dalam menjalankan peranannya para 
pengasuh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten  melakukannya dengan penuh 
kesabaran dan rasa kasih sayang  karena selain berperan sebagai pengasuh, 
pengasuh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten juga berperan sebagai orang tua 
sekaligus menjadi teman atau sahabat para anak-anak asuh contohnya adalah 
memperlakukan anak asuh sebagai keluarga dan anaknya sendiri tanpa ada rasa 
risih atau canggung terutama ketika ada anak asuh yang sedang ada masalah, 
trauma ataupun sedang sakit. 
Adanya peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten adalah sebagai 
media orang tua pengganti keluarga dalam pembentukan sikap dan perilaku, 
  
 
dimana anak-anak asuh yang belum terpenuhi segala kebutuhan sosialnya  baik 
jasmani maupun rohani, di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten ini semuanya 
dapat tercukupi dengan baik. Di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten semua 
fungsi keluarga yang belum terpenuhi akan mampu terpenuhi sebagai salah 
satunya adalah tentang kebutuhan pendidikan informalnya. Dimana pendidikan 
informal adalah pembentukan karakteristik, jiwa serta tingkah laku anak. Keluarga 
yang fungsinya tidak terpenuhi dengan baik akan mengakibatkan pertumbuhan 
jiwa anak terganggu, maka semua peran keluarga yang fungsinya tidak terpenuhi 
dengan baik dapat tergantikan dengan adanya peranan Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah Klaten sebagai lembaga pengganti keluarga, sehingga anak-anak asuh 
yang  jika nantinya keluar dari  Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten akan dapat 
menempatkan diri dalam masyarakat di mana dia tinggal dan anak-anak asuh 
dapat menerapkan kedisiplinan mulai dari diri sendiri dan mungkin akan 
diterapkan kepada orang lain. Para pengasuh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten 
selalu memberi bantuan dan pengarahan  baik tenaga maupun pikiran dalam setiap 
tindakan anak asuhnya, sebagai contohnya adalah : 
- Menasehati anak asuh yang melanggar peraturan, memberikan sangsi dengan 
skorsing dan apabila tidak mengindahkan peraturan tersebut anak asuh akan 
dikembalikan kepada keluarganya. 
- Mengajarkan tentang kedisiplinan yaitu, berangkat dan pulang sekolah tepat 
waktu, wajib melaksanakan Shalat Tahajjud dan shalat berjamaah, Wajib 
melaksanakan Puasa sunah senin-kamis serta tidak boleh menonton televisi 
pada saat jam belajar. 
  
 
- Mengajarkan untuk selalu menjaga kesehatan dengan selalu menjaga 
kebersihan lingkungan dengan membersihkan tempat tidur, kamar dan 
mencuci pakaian sendiri-sendiri. 
- Memberikan solusi kepada anak yang sedang ada masalah baik masalah dari 
sekolah (membantu mengerjakan PR atau tugas dari sekolah) ataupun 
masalah antara sesama penghuni panti. 
- Melakukan monitoring terhadap anak-anak asuh misalnya, memantau segala 
perilaku anak asuh baik di dalam maupun di luar lingkungan panti. Untuk di 
dalam lingkungan panti adalah dengan cara saling bekerjasama dengan para 
pengurus satu dengan pengurus yang lain, sedangkan untuk di luar 
lingkungan panti adalah dengan cara bekerjasama dengan masyarakat 
lingkungan sekitar dan dengan guru sekolah tempat anak asuh bersekolah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma definisi sosial 
untuk menjelaskan mengenai peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui peningkatan pendidikan 
informal. Paradigma definisi sosial ini mengartikan sosiologi sebagai studi tentang 
tindakan sosial antar hubungan sosial. Inti tesisnya adalah tindakan yang penuh 
arti dari individu. Dimana yang dimaksudkan dengan tindakan sosial itu adalah 
tindakan individu sepanjang tindakannya itu mempunyai makna dan arti subyektif 
bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. 
Secara definitif Weber merumuskan Sosiologi sebagai ilmu yang berusaha 
untuk menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) tindakan sosial 
serta hubungan sosial untuk sampai kepada penjelasan kausal. Dalam definisi ini 
  
 
terkandung dua konsep dasarnya. Pertama konsep tindakan sosial dan yang kedua 
konsep tentang penafsiran dan pemahaman. 
Pemahaman sosial adalah tindakan individu sepanjang tindakan itu 
mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan 
orang. Disini peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten dapat dikatakan 
sebagai tindakan sosial yang merupakan lembaga atau instansi pengganti peran 
keluarga dimana tindakan dari pihak panti asuhan mengajarkan pendidikan 
informal kepada anak-anak asuh, mempunyai makna atau arti  subyektif bagi 
pihaknya yaitu ikut serta ambil bagian dan menjalankan peranannya sebagai pihak 
panti asuhan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh dan tindakan 
pihak panti asuhan tersebut diarahkan kepada orang lain  dalam hal ini adalah 
anak-anak asuh sebagai obyek pendidikan informal. 
Atas dasar rasionalitas tindakan sosial tersebut Weber membedakannya 
dalam empat tipe, dimana semakin rasional tindakan sosial tersebut maka semakin 
mudah untuk dipahami. Dan keempat tipe tersebut diantaranya, Zwerk rational, 
Werktrational, Affectual action dan Traditional action. Keempat tindakan tersebut 
merupakan tipe-tipe ideal dan tidak hanya tindakan yang seluruhnya sesuai 
dengan tindakan salah satu tipe ideal tersebut. Dalam memahami tindakan yang 
dilakukan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan anak asuh  dapatlah dikatakan bahwa tindakan Panti Asuhan yang 
dilakukan oleh para pengasuh yang berperan sebagai pengajar serta pembimbing 
merupakan tindakan zwerkrational,  yaitu tindakan sosial murni. Dalam tindakan 
ini Panti Asuhan  mempunyai tujuan untuk berperan sebagai tempat belajar dan 
  
 
tempat pembimbingan dimana dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak 
asuh bukanlah  sesuatu yang absolut dan panti asuhan mempersiapkan agar anak-
anak asuhnya dapat menempatkan diri dimana dia tinggal serta dapat hidup 
berdampingan dengan masyarakat. 
Sedangkan peranan lain yang dilakukan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten diantaranya adalah pengganti keluarga atau orang tua, penyangga rasa 
takut, pembawa kasih sayang dan perhatian, pembantu atau penolong, dan juga 
sebagai penengah atau pemecahan masalah dimana tindakan tersebut dapat 
dikatakan sebagai tindakan, Affectual action karena dalam menjalankan 
peranannya  para pengasuh panti asuhan menggunakan perasaan yaitu adanya rasa 
penuh kesabaran dan rasa kasih sayang. Sebagai seorang pengurus/pengasuh  
panti asuhan dalam kegiatan sehari-hari kepada anak asuh tidak mungkin bersikap 
terlalu rasional karena kemampuan setiap anak berbeda-beda dan umur serta latar 
belakang mereka juga berbeda. Dalam hal ini yang dihadapi adalah anak-anak 
yang mempunyai latar belakang masalah yang berbeda. Apalagi anak-anak asuh 
adalah anak-anak usia sekolah yang sangat memerlukan pengawasan, perhatian 
dan rasa kasih sayang dari orang-orang sekitarnya. 
Konsep kedua dari Weber adalah konsep tentang antar hubungan sosial 
(social relationship). Didefinisikan sebagai tindakan beberapa orang aktor yang 
berbeda-beda sejauh tindakan itu mengandung makna  dan dihubungkan serta 
diarahkan kepada orang lain. Tidak semua kehidupan kolektif memenuhi syarat 
sebagai antar hubungan sosial, dimana tidak ada saling penyesuaian (mutual 
orientation) antara orang yang satu dengan orang yang lain maka di situ tidak ada 
  
 
antar hubungan sosial, meskipun ada sekumpulan orang yang diketemukan 
bersamaan. 
Konsep kedua ini, tindakan pihak Panti Asuhan mengandung makna 
berupaya dalam meningkakan kesejahteraan melalui pendidikan informal anak 
asuh dan diarahkan kepada orang lain, dalam hal ini adalah anak-anak asuh yang 
tinggal di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten, sebagai obyek pendidikan 
informal. Disini memenuhi syarat sebagai antar hubungan sosial, karena di sinilah 
terjadi penyesuaian dari orang yang dituju dari tindakan tersebut. Dimana hal 
tersebut dapat dilihat dari tanggapan dari anak asuh yang menanggapi apa yang 
diharapkan dan dilakukan oleh pihak panti asuhan. Tanggapan yang baik dari 
anak asuh yaitu berupa dapat dirasakannya berbagai peranan yang dilakukan oleh 
pihak panti asuhan tersebut. 
Peranan panti asuhan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh 
melalui peningkatan pendidikan informal merupakan inti pokok dari penelitian 
ini. Dalam aplikasinya, ternyata Teori Aksi yang dikemukakan oleh Parsons 
memiliki benang merah dalam mengkaji peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui peningkatan 
pendidikan informal. 
Dalam teori aksi ini ada beberapa asumsi fundamental yang dikemukakan 
oleh Hinkle dengan merujuk pada karya Mac Iver, Znaniecki dan Parsons sebagai 
berikut : 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek 
dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek 
  
 
2. Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode 
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak 
dapat diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang 
akan, sedang dan yang telah dilakukannya. 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode Verstehen, imajinasi, 
sympathetic reconstructions, atau seakan-akan mengalami sendiri 
(vicarious experience) 
Sedangkan parsons yang salah satu pengikut Weber yang cukup setia dan 
utama, juga turut berperan dalam menembangkan teori aksi. Parsons menyusun 
skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan karakteristik sebagai berikut: 
1. Adanya individu sebagai aktor, dalam hal ini pihak Panti Asuhan 
(pengurus dan pengasuh) sebagai pelaku. 
2. Pihak Panti Asuhan (pengurus dan pengasuh) dipandang sebagai 
pemburu tujuan-tujuan tertentu yang dalam hal ini adalah upaya 
  
 
meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui peningkatan mutu 
pendidikan informal. 
3.  Pihak Panti Asuhan (pengurus dan pengasuh) mempunyai cara, alat 
serta teknik untuk mencapai tujuannya. Pihak panti asuhan dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui peningkatan 
mutu pendidikan informal dengan menggunakan cara pendekatan, 
pengarahan, pendampingan, pemecahan masalah, metode 
pembelajaran langsung yang cepat dapat diterima apa yang diberikan 
oleh pihak panti asuhan, dimana dalam mengajarkan, membimbing dan 
mendampingi dilakukan dengan rasa kasih sayang  agar anak asuh 
merasa lebih dekat pengurus dan pengasuh. 
4. Pihak Panti Asuhan (pengurus dan pengasuh) berhadapan dengan 
sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi tindakannya dalam 
mencapai tujuannya tersebut. Kendala tersebut berupa situasi dan 
kondisi, sebagian tidak dapat dikendalikan oleh individu atau Pihak 
Panti Asuhan (pengurus dan pengasuh). 
5. Pihak Panti Asuhan (pengurus dan pengasuh) berada di bawah kendala 
dari nilai-nilai, norma-norma dan berbagi ide abstrak yang 
mempengaruhi dalam memilih dan menentukan tujuan serta tindakan 
alternatif untuk mencapai tujuan. 
Konsep voluntarisme yang dikemukakan oleh Parsons merupakan salah 
satu konsep yang bisa dijadikan sebagai penentu langkah dari pada aktor yang 
memiliki status tertentu dalam menjalankan peranannya. 
  
 
Indikator dari peranan adalah peranan menunjuk pada fungsi, penyelesaian 
diri dan sebagai suatu proses. Jadi, tepatnya seorang atau kelompok menduduki 
suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan.  
Suatu peranan mencakup tiga hal yaitu: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini, meliputi 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan. 
2. peranan adalah konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3. peranan juga dapat dikatakan sebagai individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
 Dalam Teori Aksi, konsep voluntarisme berkaiatan erat dengan motivasi 
untuk melakukan tindakan sosial. Dimana voluntarisme merupakan satu kerelaan 
dari individu untuk menetapkan sebuah cara yang dijadikan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan. 
Apabila dilihat melalui konsep voluntarisme Parsons dapat dijelaskan 
Pihak Panti Asuhan (pengurus dan pengasuh) mengejar tujuan meningkatkan 
kesejahteraan anak asuh melalui peningkatan mutu pendidikan informal dalam 
situasi dimana norma-norma mengarahkannya dalam memilih alternatif cara dan 
alat untuk mencapai tujuan, disini norma yang mengatur bagaimana cara 
pengarahan, pendekatan, pembimbingan, pemecahan masalah, metode 
pembelajaran langsung yang baik dan benar sesuai ketentuan yang berlaku. 
  
 
Norma-norma itu tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau alat tetapi 
ditentukan oleh kemampuan pihak Panti Asuhan (pengurus dan pengasuh) dalam 
memilih cara  atau alat  yang dipergunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Pihak Panti Asuhan (pengurus dan pengasuh) menurut konsep 
voluntarisme ini adalah pelaku aktif dan kreatif serta mempunyai kemampuan 
menilai dan memilih dari alternatif tindakan. walaupun pihak Panti Asuhan 
(pengurus dan pengasuh), tidak memiliki kebebasan total, namun pihak Panti 
Asuhan (pengurus dan pengasuh) mempunyai kemauan bebas  dalam memilih 
berbagai alternatif  tindakan.  
Berbagai tujuan yang hendak dicapai, kondisi dan norma serta situasi 
penting lainnya yang kesemuanya membatasi kebebasan aktor (pengurus dan 
pengasuh), tetapi di sebelah itu aktor (pengurus dan pengasuh) adalah manusia 
yang aktif, kreatif dan evaluatif. Dimana dengan kemampuan yang dimilikinya, 
sosok pengurus dan pengasuh Panti asuhan dapat melakukan banyak peranan 
untuk anak asuh mereka dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anak asuh 
melalui peningkatan mutu pendidikan informal. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Matriks III. Peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Dalam Upaya Meningkatkan 
Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan Mutu Pendidikan Informal. 
 
No  Peranan Panti Asuhan 
(pengurus & pengasuh) 
Keterangan  
1. Pengajar Peranan ini terjadi pada saat anak asuh berada 
di dalam panti asuhan, ketika para pengasuh 
memberikan pengajaran ketrampilan dan lain-
lain  kepada anak asuh 
2 Pembimbing Peranan ini terjadi pada saat anak asuh 
mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan 
tugas dari sekolah maupun tugas dalam 
lingkungan panti, membimbing dalam 
bersikap, tingkah laku, bergaul dan 
bersosialisasi dengan orang lain  
3 Orang Tua Peranan ini terlihat pada saat anak asuh sedang 
sakit dan membutuhkan perawatan, seperti  
saat pengasuh merawatnya ketika sedang sakit 
4 Pembantu atau 
penolong 
Membantu ketika anak asuh mendapatkan 
kesulitan, seperti pada saat anak asuh kesulitan 
dalam melaksanakan ketrampilan menjahit, 
mengaji dan lain-lain 
 
5 Penengah atau 
pendamai 
Mendamaikan anak asuh yang sedang 
berselisih dengan anak asuh yang lain 
6 Penyangga rasa takut 
anak asuh 
Menjamin keamanan dan kenyamanan anak 
asuh selama berada dalam lingkungan panti 
asuhan. 
7 Pemberi kasih sayang Dalam setiap tindakan yang ditujukan kepada 
anak asuh dilakukan dengan rasa penuh kasih 
sayang 
8 Tempat mengadu dan 
Pemecah masalah atau 
problem anak asuh 
Melakukan pendekatan kepada anak asuh yang 
sedang ada masalah memberikan saran serta 
solusi kepada anak, memberikan semangat 
kepada anak yang sedang putus asa. 
9 Sebagai contoh dan 
teladan bagi anak asuh 
Memberikan contoh yang baik di segala hal 
sehingga anak asuh dapat meneladani apa yang 
dilakukan oleh para pengasuh dan pengurus 
panti asuhan 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
D. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Indonesia sebagai negara 
yang sedang berkembang yang sedang giat-giatnya mengadakan pembangunan 
di semua sektor kehidupan masyarakat ini memiliki serangkaian masalah yang 
muncul dengan cepat seiring perkembangan jaman, perkembangan teknologi, 
serta modernisasi yang merupakan akibat sampingan dari proses pembangunan 
yang digalakkan. Adapun salah satu permasalahan yang muncul adalah 
megenai kesejahteraan sosial masyarakat. Oleh karena itu, mengingat 
urgennya kesejahteraan sosial masyarakat Indonesia, maka pemerintah 
menetapkan bidang kesejahteraan masyarakat sebagai salah satu sasaran dalam 
bidang pembangunan di Indonesia. 
Pembangunan bidang kesejahteraan rakyat ini merupakan salah satu 
upaya pemerintah dalam mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasi-
hasilnya untuk mencapai pada tercapainya keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. Kesejahteraan disini juga mencakup tentang kesejahteraan anak-
anak Indonesia terutama dalam bidang pendidikan. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa anak merupakan aset bangsa yang tak ternilai harganya dan merekalah 
yang akan menerima estafet kepemimpinan dikelak kemudian hari dan sebagai 
pewaris kemerdekaan serta menjadi penerus perjuangan bangsa Indonesia. 
  
 
Dalam pertumbuhan anak itu sendiri sangat memerlukan perlindungan 
dan kasih sayang secara dan wajar dari keluarga, karena keluarga merupakan 
lembaga terkecil dalam masyarakat yang mempunyai andil yang sangat besar 
bagi anak, terutama dalam peran pengasuhan dan mendidik anak menjadi 
seorang anak yang berguna bagi keluarga, masyarakat, dan negara. Dalam 
sebuah keluarga, peran orang tua bagi anak adalah sebagai tumpuan kasih 
sayang yang nyata. Sementara dalam kehidupan nyata, fenomena ini 
menunjukkan bahwa tidak semua anak bernasib baik dan dapat tumbuh dan 
berkembang dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan ideal. 
Secara kondisional pada umumnya anak-anak dari keluarga tersebut, 
hidup dalam suasana yang sangat gersang akan cinta dan kasih sayang. Di 
samping itu, kebutuhan anak sering tidak terpenuhi karena kondisi 
perekonomian yang tidak memungkinkan. Sehingga anak dipastikan akan 
menjadi terlantar dan hal ini akan membuat mereka menderita lahir batin dan 
hidup dalam kegelapan tanpa harapan dan masa depan. 
Sebagai wujud konkrit usaha dan kepedulian pemerintah dalam 
menanggulangi masalah ini adalah berupa didirikannya lembaga sosial 
kesejahteraan anak seperti yayasan yang khusus menangani anak yang dalam 
keseharian kita menyebutnya Panti Asuhan. Sebagai lembaga sosial 
kesejahteraan anak, Panti Asuhan tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
penampungan anak yang memberikan makan dan minum setiap hari serta 
membiayai pendidikan mereka, akan tetapi sangat berperan penting yakni 
sebagai pelayan alternatif yang menggantikan fungsi keluarga yang kehilangan 
  
 
peranannya, agar fungsi keluarga tersebut dapat dilanjutkan dan diusahakan, 
sehingga gangguan keluarga tersebut dapat diatasi semaksimal mungkin dan 
anak akan merasa hidup dalam lingkungan keluarga sendiri.  
Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Klaten adalah salah satu lembaga 
kesejahteraan sosial yang berfungsi sebagai pelayan alternatif yang 
menggantikan fungsi keluarga yang kehilangan peranannya, sebagai lembaga 
kesejahteraan sosial Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Klaten yang dalam 
usahanya memberikan pendidikan serta santunan guna mewujudkan 
kesejahteraan anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak-anak terlantar. Selain 
itu, Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah dalam memberikan pelayanan 
pendidikan informal bagi anak asuh bertujuan agar mereka dapat mandiri 
dalam masyarakat sehingga gangguan keluarga tersebut dapat diatasi 
semaksimal mungkin dan anak memiliki masa depan yang cerah. 
Adapun tujuan pendidikan informal adalah membawa anak kearah 
kedewasaan baik jasmani dan rohani. Pendidikan informal ini berlangsung 
dalam pergaulan antara orang dewasa dengan anak, dengan demikian informal 
termasuk gejala sosial di masyarakat yang dapat membentuk karakteristik 
setiap anak. Melalui pendidikan informal ini diharapkan anak memiliki 
kepribadian yang unggul, pandai, dan dapat menyelesaikan masalahnya sendiri 
dengan baik. Salah satu konstribusi Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten 
dalam memberikan pemenuhan kebutuhan pendidikan antara lain pendidikan 
informal. Pendidikan informal sangat berpengaruh dalam membentuk 
karakteristik dan kepribadian anak, sedangkan upaya lain yang ditempuh untuk 
  
 
mewujudkan kesejahteraan sosial anak adalah dengan cara berusaha 
memenuhi kebutuhan jasmani, rohani serta sosialnya. 
Pengasuh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah berperan sebagai pekerja sosial 
yang bertugas secara alamiah sebagai penganti orang tua di lingkungan Panti 
Asuhan. Pekerjaan sosial oleh pengasuh  Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
diberikan dengan ciri khas mengayomi, sehingga anak merasa terjamin 
hidupnya selama dididik dan diasuh di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah. Dengan 
demikian sistem asuhan di panti diperlukan  pendekatan teoritis pekerja sosial 
secara profesional, sehingga sasaran dan tujuan yang hendak dicapai dapat 
terwujud secara maksimal. 
Dalam penelitian ini menggunakan paradigma definisi sosial, dimana 
paradigma ini adalah untuk menjelaskan mengenai peranan Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah Klaten dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui 
peningkatan pendidikan informal. Paradigma definisi sosial ini mengartikan 
sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antar hubungan sosial. Inti 
tesisnya adalah tindakan yang penuh arti dari individu. Dimana yang 
dimaksudkan dengan tindakan sosial itu adalah tindakan individu sepanjang 
tindakannya itu mempunyai makna dan arti subyektif bagi dirinya dan 
diarahkan kepada tindakan orang lain. Tindakan ini dilakukan oleh Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten kepada anak-anak asuhnya dengan 
memberikan pemenuhan kesejahteraan  anak-anak asuhnya. 
Dalam memahami tindakan yang dilakukan Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah Klaten dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh  
  
 
dapatlah dikatakan bahwa tindakan Panti Asuhan yang dilakukan oleh para 
pengasuh yang berperan sebagai pengajar serta pembimbing merupakan 
tindakan zwerkrational,  yaitu tindakan sosial murni. 
Sedangkan peranan lain yang dilakukan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten diantaranya adalah pengganti keluarga atau orang tua, penyangga rasa 
takut, pembawa kasih sayang dan perhatian, pembantu atau penolong, dan juga 
sebagai penengah atau pemecahan masalah dimana tindakan tersebut dapat 
dikatakan sebagai tindakan, Affectual action karena dalam menjalankan 
peranannya  para pengasuh panti asuhan menggunakan perasaan yaitu adanya 
rasa penuh kesabaran dan rasa kasih sayang. 
Peranan panti asuhan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak 
asuh melalui peningkatan pendidikan informal merupakan inti pokok dari 
penelitian ini. Dalam aplikasinya, ternyata Teori Aksi yang dikemukakan oleh 
Parsons memiliki benang merah dalam mengkaji peranan Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah Klaten dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui 
peningkatan pendidikan informal. Dalam Teori Aksi ini, konsep voluntarisme 
berkaitan erat dengan motivasi untuk melakukan tindakan sosial. Dimana 
voluntarisme merupakan satu kerelaan dari individu untuk menetapkan sebuah 
cara yang dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Pihak Panti Asuhan (pengurus dan pengasuh) menurut konsep 
voluntarisme ini adalah pelaku aktif dan kreatif serta mempunyai kemampuan 
menilai dan memilih dari alternatif tindakan. walaupun pihak Panti Asuhan 
(pengurus dan pengasuh), tidak memiliki kebebasan total, namun pihak Panti 
  
 
Asuhan (pengurus dan pengasuh) mempunyai kemauan bebas  dalam memilih 
berbagai alternatif  tindakan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peranan yang dilakukan 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten ternyata mempunyai pengaruh  yang 
besar dalam meningkatkan pendidikan informal anak-anak asuhnya, 
khususnya pengaruh pada anak asuh terlihat dalam cara bersikap terhadap 
sesama anak asuh, pengasuh, ataupun dengan orang lain dan cara anak asuh 
mengatasi masalahnya sendiri. Pengasuh adalah orang yang berperan dalam 
menjalankan segala peranan Panti Asuhan untuk mendidik serta mengarahkan 
para anak-anak asuhnya adapun peranan tersebut adalah sebagai pengajar, 
sebagai pembimbing, sebagai orang tua, sebagai pembantu atau penolong, 
sebagai penengah atau pendamai, sebagai penyangga rasa takut anak asuh,  
sebagai pemberi kasih sayang, sebagai tempat mengadu dan pemecah masalah 
atau problem anak asuh, sebagai sebagai contoh dan teladan bagi anak asuh, 
sehingga dengan semua itu anak asuh dapat tumbuh dengan sewajarnya dan 
dapat menempatkan diri dengan baik ketika hidup di masyarakat kelak. 
 
E. Implikasi 
Dari uraian-uraian yang telah dibahas pada bab sebelumnya maka, dapat 
diambil beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan paradigma Definisi Sosial. 
Pokok persoalan dari paradigma ini adalah tentang tindakan sosial yang 
  
 
dikemukakan oleh Weber. Tindakan sosial merupakan tindakan individu 
sepanjang tindakannya itu mempunyai arti yang diarahkan kepada tindakan 
orang lain. Dalam hal ini, peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten yaitu 
tindakan yang dilakukan oleh panti asuhan yang berupa usaha-usaha untuk 
menjalankan peranannya sebagai lembaga kesejahteraan sosial, termasuk 
tindakan sosial karena apa yang dilakukan oleh panti asuhan, diarahkan 
kepada anak asuh untuk direspon oleh anak asuh. 
Sedangkan teori yang digunakan adalah Teori Aksi dari Talcott 
Parsons. Menurut teori ini, manusia merupakan aktor yang aktif, kreatif dan 
evaluatif. Aktor mempunyai tujuan dan memikirkan sarana untuk 
mencapainya. Hasil penelitian ini secara teoritis mendukung teori yang 
digunakan dalam penelitian, dimana pendekatan ini menekankan pada 
tindakan  yang diambil pihak Panti Asuhan untuk selalu berusaha 
mengupayakan agar terjadi peningkatan kesejahteraan pada anak asuh. 
Menurut Parsons sebagai pendukung Teori Aksi Weber, istilah aksi 
atau action  menyatakan secara tidak langsung sebagai suatu aktivitas, 
kreativitas dan proses penghayatan individu yang ditentukan oleh 
kemampuannya. Kemampuan inilah yang disebut Parsons  sebagai 
voluntarisme. Secara singkat yang dimaksud dengan voluntarisme adalah 
kemampuan individu melakukan tindakan-tindakan  dalam arti menetapkan 
cara atau alat dari sejumlah alternatif tindakan yang tersedia dalam rangka 
mencapai tujuannya.  
  
 
Dari konsep voluntarisme yang dikemukakan Parsons tersebut 
dipergunakan untuk menganalisis peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui 
peningkatan pendidikan informal. Dimana pihak Panti Asuhan (pengurus dan 
pengasuh) dianggap sebagai aktor merupakan pelaku yang aktif dan kreatif  
yang mempunyai kemampuan menilai dan memilih alternatif tindakannya 
untuk berperan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui 
peningkatan pendidikan informal. Disini pihak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten memilih cara yang dianggap cukup efektif didalam menjalankan 
peranannya dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui 
peningkatan pendidikan informal. 
Jadi dengan menggunakan teori aksi dalam penelitian ini sangat 
mendukung hasil penelitian. 
2. Implikasi Metodologis 
Penelitian ini berjudul Peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Dalam 
Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan 
Pendidikan Informal yang merupakan studi Deskriptif Kualitatif di Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah  di Desa Tonggalan, Kecamatan Klaten Tengah, 
Kabupaten Klaten. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan Peranan 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan 
Anak Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan Informal di Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah di Desa Tonggalan, Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten. 
  
 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode diskriptif 
merupakan metode penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara 
terperinci fenomena sosial tertentu. Kualitatif merupakan tata cara penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara 
tertulis secara atau lisan dan juga perilaku yang nyata yang diteliti dan 
dipelajari sebagai suasana yang utuh. 
Dalam teknik pengumpulan data, yang digunakan adalah wawancara 
mendalam dan observasi, dokumen, kepustakaan sebagai sumber data. 
Pengambilan sampel secara purposive sampling dan dipilih berdasarkan 
derajat kebutuhan data. Dengan menggunakan teknik tersebut dirasakan cukup 
efektif sebab peneliti dapat menemukan informan yang tepat dan sesuai 
dengan permasalahan penelitian. Informan dalam penelitian ini berjumlah 9 
orang, yang terdiri dari 3 pengurus dan pengasuh,  4 orang anak asuh dan 2 
orang dari keluarga atau kerabat anak asuh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten. 
Untuk keperluan triangulasi, peneliti melakukan triangulasi sumber, 
yaitu mengumpulkan beberapa informasi yang sama dari berbagai sumber 
untuk kemudian selanjutnya dibandingkan. Dengan cara demikian maka data 
yang satu akan dikontrol dengan data yang sama namun dari sumber yang 
berbeda, supaya data yang diperoleh dari tiap informan mempunyai validitas 
yang tinggi.  
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisis interaktif. 
Proses ini di awali dengan pengumpulan data karena data yang penulis peroleh 
  
 
selalu berkembang di lapangan maka peneliti selalu membuat reduksi data dan 
sajian data. Penulis membuat singkatan dan penyeleksi data yang diperoleh di 
lapangan kemudian diikuti dengan penyusunan sajian data yang berupa cerita 
atau uraian yang sistematik. 
Setelah pengumpulan data berakhir, tindakan peneliti selanjutnya 
adalah menarik kesimpulan dengan verifikasi berdasarkan semua hal yang 
terdapat dalam penulisan reduksi data dan sajian data. Jika kesimpulan 
dirasakan kurang mantap maka peneliti mencari data di lapangan lagi. Antara 
pengumpulan data, sajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan hampir 
bersamaan dan terus menerus dengan menggunakan waktu yang tersisa. Dan 
akhirnya dengan metode penelitian tersebut peneliti dapat memahami secara 
mendalam tentang Peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Dalam Upaya 
Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan 
Informal. Jadi metode penelitian ini sangat mendukung hasil penelitian. 
3. Implikasi Praktis 
Peneliti menggunakan teori  yaitu teori aksi dalam paradigma sosial  
yang juga dikenal  sebagai action theory pada mulanya dikembangkan oleh 
Max Weber, itu lebih meningkatkan ide tentang manusia sebagai aktor aktif  
dan kreatif dari realitas sosialnya, sebab  dari tindakan penyantunan terhadap 
anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak-anak terlantar, dapat dipahami  
bagaimana Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah sebagai lembaga kesejahteraan sosial 
ikut berperan aktif dalam menanggulangi permasalahan yang ada. Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah ini dimaksudkan sebagai lembaga alternatif keluarga 
  
 
yang berfungsi sebagai tempat bernaung bagi anak-anak yatim, piatu, yatim 
piatu dan anak-anak terlantar tersebut. 
Pengalaman setiap anak memiliki perasaan yang sangat penting dalam 
keseluruhan proses perkembangan aspek-aspek kepribadiannya. Hal ini 
disebabkan oleh perkembangan usia dini akan mempengaruhi perkembangan 
pada usia selanjutnya. Oleh karena itu masa perkembangan pada usia dini 
yaitu sejak lahir hingga dewasa, usia dini disebut masa keemasan dan masa 
kritis dalam tahapan kehidupan manusia. Masa ini adalah masa yang tepat 
untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial, 
emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama. Sehingga 
pengembangan seluruh potensi anak usia dini harus dimulai agar pertumbuhan 
dan perkembangan anak akan tercapai secara optimal. Dalam hal ini Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 
diorganisasikan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 
Di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten terjalin rasa kekeluargaan 
yang akrab dan dekat di antara penghuni Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah. 
Kedekatan ini terjalin selama proses pemenuhan kesejahteraan anak asuh pada 
saat di dalam Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah. Hubungan pengurus dan pengasuh 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten dengan anak asuh terjalin seperti 
hubungan antara ibu dan anaknya sendiri begitu pula sebaliknya seperti 
seorang anak dengan ibunya sendiri. Dengan adanya kedekatan ini tidak 
menjadi penghalang  pengasuh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten untuk 
menegur, menasehati serta membimbing anak-anak asuh dan juga tidak ada 
  
 
perlakuan khusus untuk anak asuh tertentu, semuanya diperlakukan yang sama 
dengan anak-anak asuh yang lain. 
Kedekatan ini juga terjalin antar pihak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten dengan keluarga anak asuh. Kedekatan ini terlihat dari adanya 
komunikasi dua arah antara pihak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten dengan 
keluarga anak asuh dimana pihak panti asuhan mengijinkan keluarga anak 
asuh untuk menjenguk anaknya. Dan pihak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah 
Klaten dan keluarga anak asuh saling membantu dalam upaya menigkatkan 
kesejahteraan anak asuh.  
Salah satu hal yang berperan dalam keberhasilan pendidikan informal 
di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten adalah kualitas pengurus dan pengasuh 
dari Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten itu sendiri. Dimana para pengurus 
dan pengasuh harus aktif dan kreatif, dengan penuh kesabaran memberikan 
stimulus-stimulus yang mendukung dalam perkembangan mental dan spiritual 
anak, artinya dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan informal sesuai 
dengan kebutuhan, masalah dan kemampuan anak asuh. Hal inilah yang 
diupayakan oleh segenap pengurus dan pengasuh dari Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah Klaten dalam proses pembelajaran pendidikan informal. 
Dalam memberikan pendidikan informal, pengurus dan pengasuh dari 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten menggunakan metode pendekatan, 
pendampingan, pengarahan serta pengajaran. Menurut pengurus dan pengasuh 
dari Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten metode ini adalah metode yang 
paling efektif mengingat anak asuh masih dalam taraf anak-anak yang akan 
  
 
menginjak masa remaja, jadi anak asuh sangatlah perlu untuk selalu 
didampingi dan diarahkan agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang akan 
merusak masa depannya. Kemudian dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
anak asuh melalui peningkatan pendidikan informal. Pihak Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah Klaten mempunyai peranan yang bermacam-macam. Dimana 
peranan ini berlangsung bersamaan.  
Adapun Peranan tersebut adalah : 
1. Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten berperan sebagai pengajar. Peranan ini 
terjadi pada saat anak asuh berada di dalam panti asuhan, ketika para 
pengasuh memberikan pengajaran ketrampilan dan materi-materi tentang 
keagamaan  kepada anak asuh. 
2. Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten berperan sebagai pembimbing. Peranan 
ini terjadi pada saat anak asuh mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan 
tugas dari sekolah maupun tugas dalam lingkungan panti, membimbing 
dalam bersikap, tingkah laku, bergaul dan bersosialisasi dengan orang lain. 
3. Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten berperan sebagai orang tua. Peranan ini 
terlihat pada saat anak asuh sedang sakit dan membutuhkan perawatan, saat 
pengasuh merawatnya ketika sedang sakit. Pihak panti asuhan merawatnya 
dengan kasih sayang seperti anak mereka sendiri. 
4. Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten berperan sebagai pembantu dan 
penolong. Membantu ketika anak asuh mendapatkan kesulitan, seperti pada 
saat anak asuh kesulitan dalam melaksanakan ketrampilan menjahit, 
mengaji dan lain-lain. 
  
 
5. Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten berperan sebagai penengah atau 
pendamai. Mendamaikan anak asuh yang sedang berselisih dengan anak 
asuh yang lain. Karena di lingkungan panti sering terjadi perselisihan antara 
anak asuh yang satu dengan yang lain karena anak asuh masih mempunyai 
sifat egois yang tinggi. Dalam hal ini pengasuh Panti asuhan  berperan 
sebagai penengah serta pendamai perselisihan anak asuh dan menasehati 
anak asuh untuk tidak mengulangi, dan ada sangsi jika ada yang mengulangi 
perbuatan tersebut.  
6. Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten berperan sebagai Penyangga rasa takut 
anak asuh. Menjamin keamanan dan kenyamanan anak asuh selama berada 
dalam lingkungan panti asuhan. 
7. Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten berperan sebagai pemberi kasih sayang 
kepada anak asuh. Perasaan kasih sayang inilah yang merupakan dasar yang 
dipakai pihak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten untuk menjalin 
hubungan baik dengan anak asuh pada saat proses pendekatan, 
pendampingan, pengarahan,pengajaran dam bimbingan kepada anak asuh 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan oeh anak asuh. Dengan adanya rasa 
kasih sayang dari pihak panti asuhan, anak asuh merasa nyaman dan 
dilindungi oleh pihak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten maka dengan itu 
pihak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten didalam setiap tindakan yang 
ditujukan kepada anak asuh dilakukan dengan rasa penuh kasih sayang. 
8. Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten berperan sebagai Pemecah masalah 
atau problem anak asuh. Pihak Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten 
  
 
melakukan pendekatan kepada anak asuh yang sedang ada masalah 
memberikan saran serta solusi kepada anak, memberikan semangat kepada 
anak yang sedang putus asa agar anak bisa bangkit dari masalah yang 
sedang dihadapi dan bisa menyelesaikannya yang akan dibantu oleh pihak 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten. 
9. Peranan Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten yang terakhir adalah berperan 
sebagai contoh dan teladan bagi anak asuh. Pihak Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah Klaten yaitu para pengurus dan pengasuh bisa memberikan 
contoh yang baik di segala hal sehingga anak asuh dapat meneladani apa 
yang dilakukan oleh para pengasuh dan pengurus panti asuhan, sehingga 
dengan keteladanan para pengasuh dan pengurus anak bisa menjadi baik 
dalam berperilaku dan berakhlak. 
 
F. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa saran yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1. Proses peningkatan pendidikan informal dengan metode-metode 
pendekatan, pendampingan, pengarahan serta pengajaran di Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah Klaten harus tetap digunakan agar anak asuh bisa lebih 
cepat memahami, menangkap dan melakukan apa yang diajarkan atau 
diberikan oleh para pengasuh. 
2. Dengan adanya berbagai peranan yang dilakukan Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah Klaten, maka diperlukan adanya penambahan kualitas para 
  
 
pengasuh dan pengurus Panti Asuhan,agar dalam penyampaian materi 
pembelajaran, pendekatan dan pemecahan masalah dapat disampaikan 
secara lebih aktif dan bervariasi sehingga semua problem dapat teratasi 
dengan baik. Untuk mendukung hal itu maka pengurus dan pengasuh 
perlu mengikuti kegiatan-kegiatan, pelatihan-pelatihan ataupun seminar-
seminar yang diadakan oleh instansi yang berkaitan. 
3. Perlu adanya peningkatan dalam hal pengawasan  terhadap masing-
masing anak asuh. Hal itu perlu dilakukan agar para pengasuh lebih 
mengenal, mengerti dan memahami watak, perilaku, bakat dan 
kemampuan anak asuh yang berguna untuk memudahkan dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan anak asuh dengan peningkatan mutu 
pendidikan informal dapat berjalan secara maksimal. 
4. Perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana yang sesuai dengan 
kebutuhan anak asuh, sehingga anak asuh dapat berkembang dan anak 
asuh juga  bisa aktif dan kreatif dalam setiap kegiatan yang diikuti. 
5. Kedekatan dan keakraban yang sudah terjalin antara pihak Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah Klaten dengan anak asuhnya harus selalu dijaga dengan 
baik untuk memudahkan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anak 
asuh dengan peningkatan mutu pendidikan informal. 
6. Kedekatan dan keakraban yang juga terjalin antara pihak Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah Klaten dengan orang tua atau keluarga anak asuh harus 
dipertahankan agar mampu terjalin kerja sama yang baik dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan anak asuh 
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
· Ahmadi, Abu. 1991. Sosiologi Pendidikan. Rineka Cipta. Jakarta. 
 
· Anonimous. Kamus Indonesia. 1996. Balai Pustaka. Jakarta. 
 
· Anonimous. Hasil Registrasi Penduduk. 2006. Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Klaten. 
 
· Anonimous. Data Pokok Pembangunan Kecamatan Klaten Tengah. 2006.  
Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten. 
 
· Beilharz, Peter. 2003. Teori – Teori Sosial. Pustaka Pelajar, Jakarta. 
 
· Dagun, Save M. 2002. Psikologi Keluarga. Rineka Cipta. Jakarta. 
 
· Goode, J. William. 1985. Sosiologi Keluarga. Binaksara. Jakarta. 
 
· Khairudin. 1985. Sosiologi Keluarga. Nur Cahya. Yogyakarta. 
 
· Miles, Mathew; Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif. UI Press. 
Jakarta. 
 
· Moleong, J. Lexy. 2001. Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja 
Rosdakarya. Bandung. 
 
· Mudyaharjo, Redja. 2002. Pengantar Pendidikan. Raja Grafindo Persada. 
Jakarta. 
 
· Mudyaharjo, Redja. 2001. Filsafat  Pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
Bandung. 
 
· Ritzer, George. 2003. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. 
Bandung. 
 
· Robinson, Philip. 1986. Beberapa Perspektif Sosiologi Pendidikan. 
Rajawali Persada. Jakarta. 
 
· Soekanto, Soerjono. 2002.  Sosiologi Suatu Pengantar. Raja Grafindo 
Persada. Jakarta. 
 
· Soemanto, Wasty.1990. Psikologi Pendidikan. Rineka Cipta Jakarta. 
  
 
· Sugiono. 2005. Memahami Penelitian Kualitatif. Alfabeta. Bandung. 
 
· Uhbiyati, Nur; Ahmadi, Abu. 1991 Rineka Cipta.. Ilmu Pendidikan. 
Rineka Cipta. Jakarta. 
 
· Vembriarto. 1993. Sosiologi Pendidikan. Grasindo. Jakarta. 
 
· Yusuf, Syamsu. 2004. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. 
Remaja Rosdakarya. Bandung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Nama    : ___________________________________ 
Umur   : ____________ tahun 
Alamat : ___________________________________ 
    ___________________________________ 
Jabatan  : ___________________________________ 
Pekerjaan  : ___________________________________ 
 
DAFTAR PERTANYAAN  
A. Daftar pertanyaan untuk pimpinan  
1. Bagaimana sejarah serta hal-hal yang melatar belakangi berdirinya Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
2. Apa tujuan yang diharapkan dari berdirinya Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah? 
3. Apa visi dan misi Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
4. Program-program apa saja yang ada dalam Panti Asuhan ini guna 
mencapai tujuannya? 
5. Apa fungsi dari Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
6. Bagaimana hubungan Panti Asuhan dengan anak asuh sendiri, dan dengan 
orang tua anak asuh? 
7. Dari manakah dana yang diperoleh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
8. Fasilitas apa saja yang diberikan Panti Asuhan terhadap anak asuh? 
  
 
9. Bagaimana syarat atau kriteria untuk bisa masuk dan menjadi anak asuh 
di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
10. Bagaimana prosedur penerimaan anak asuh di Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah? 
11. Bagaimana metode atau model bimbingan atau cara mengasuh yang 
diterapkan di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
12. Bagaimana hubungan diantara pemimpin, pengurus/pengasuh dengan 
anak asuh? 
13. Bagaimana hubungan antara pihak keluarga anak asuh terhadap Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah?  
14. Apakah di Panti Asuhan ini mempunyai serangkaian peraturan dan tata 
tertib? 
15. Bagaimana cara atau usaha Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah menerapkan 
kedisiplinan kepada anak asuhnya? 
16. Usaha apa yang ditempuh Panti Asuhan dalam rangka mempersiapkan 
anak asuh agar dapat berdiri sendiri/mandiri bila sudah dewasa nanti? 
17. Kesulitan dan kendala apa yang dihadapi Panti dalam rangka 
melangsungkan usahanya? 
18. Bagaimana cara mengatasi masalah yang dihadapi tersebut? 
19. Adakah kebijakan-kebijakan tertentu dari pemerintah yang berkaitan 
dengan Panti Asuhan dalam usaha mewujudkan kesejahteraan anak-anak 
yatim, yatim piatu, ataupun anak-anak terlantar? 
  
 
20. Bagaimana halnya dengan anak asuh yang sudah dewasa dan harus 
meninggalkan Panti Asuhan? 
21. Apakah di Panti Asuhan ini pernah diadakan lomba-lomba baik intra 
lembaga mupun antar lembaga? 
22. Selain pendidikan formal, pendidikan apa saja yang diperoleh dan 
diberikan kepada anak asuh? 
23. Apakah anak-anak asuh dibekali ketrampilan-ketrampilan khusus? Bila 
ya, bagaimana cara memasarkan hasil-hasil karya tersebut? 
24. Apakah setelah tamat sekolah atau sudah keluar dari Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah, anak asuh berkewajiban untuk menjenguk secara berkala 
datang ke Panti Asuhan? 
 
B. Daftar pertanyaan untuk pengurus/pengasuh 
1. Apa yang melatar belakangi dan memotivasi anda menjadi 
pengurus/pengasuh di Panti Asuhan ini? 
2. Sejak kapan anda masuk menjadi pengurus/pengasuh di Panti Asuhan ini? 
3. Jenis kegiatan apa yang diberikan Panti Asuhan terhadap anak? 
4. Secara pribadi, bagaimana metode atau cara yang anda coba terapkan 
dalam rangka membimbing dan membina anak asuh? 
5. Bagaimana hubungan anda sebagai pengurus/pengasuh terhadap anak 
asuh? 
6. Bagaimana anda mencoba mengawasi anak asuh baik di lingkungan Panti 
maupun di luar dalam kehidupan sehari-hari? 
  
 
7. Bagaimana jika ada anak yang tidak menaati atau menyimpang dari 
peraturan? 
8. Apakah ada hukuman atau sangsi bagi anak yang melanggar peraturan? 
9. Pendidikan informal dan ketranpilan apa saja yang diberikan kepada anak 
asuh? 
10. Bagaimana metode anda mengajar atau cara membimbing anak asuh 
dalam proses belajar? 
11. Dalam melaksanakan tugas, jika terdapat suatu masalah ketika 
membimbing anak asuh baik dalam memberikan keahlian ketrampilan 
atau pendidikan informal lain, apakah anda perlu berkonsultasi dengan 
pimpinan Panti?  
12. Bagaimana cara anda mengatasi anak asuh yang lambat dalam menangkap 
pendidikan informal yang diberikan di dalam Panti?  
13.  Bagaimana cara penilaian keberhasilan anak asuh menurut anda? 
14. Bagaimana cara anda memberikan contoh kepada anak-anak asuh agar apa 
yang anda ajarkan sesuai dengan perilaku dalam kehidupan sehari-hari dan 
dijadikan contoh oleh anak-anak asuh? 
15. Kesulitan dan kendala apa yang anda peroleh dalam mengajar dan 
mengawasi anak asuh? 
16. Bagaimana anda mengatasi masalah tersebut? 
17. Sudah berapa orang yang telah keluar dari Panti Asuhan dan telah berhasil 
memperoleh pekerjaan? 
  
 
18. Untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari anak-anak Panti, 
berapakah biaya yang diperlukan untuk keperluan sehari-harinya? 
19. Untuk memenuhi kebutuhan sandang anak-anak Panti, berapakah biaya 
yang harus dikeluarkan? Apakah dalam jangka waktu/tahun? 
20. Untuk “kenyamanan” tata ruang/kebutuhan papan anak-anak Panti, baik 
dalam belajar, istirahat/tidur dan lain-lain, apakah sudah terpenuhi dengan 
baik? 
21. Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk pemenuhan pendidikan informal 
bagi anak-anak asuh? Apakah biaya tersebut dikeluarkan secara bulanan 
atau tahunan? 
22. Apakah ada anggaran khusus untuk kebutuhan kesehatan bagi anak-anak 
asuh? 
 
C.  Daftar Pertanyaan Untuk Anak Asuh 
1. Sejak kapan adik tinggal/masuk Panti Asuhan Putri Aisyiyah? 
2. Siapa yang menitipkan/menyerahkan adik di Panti Asuhan putri 
‘Aisyiyah? 
3. Bagaimana perasaan adik ketika baru pertama kali datang dan tinggal di 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah?  
4. Berapa lama waktu yang adik butuhkan untuk penyesuaian/adaptasi di 
lingkungan Panti Asuhan? 
5. Menurut perasaan adik, lebih enak tinggal di Panti Asuhan atau di rumah? 
  
 
6. Apakah selama adaptasi adik pernah mencoba untuk keluar/kabur dari 
Panti Asuhan ini? Bila pernah, bagaimana cara adik kembali ke Panti 
Asuhan ini? 
7. Pernahkan adik merasa jenuh atau bosan dengan kehidupan di lingkungan 
Panti Asuhan?  
8. Bisakah adik menganggap pengasuh di sini seperti orang tua adik sendiri? 
Jelaskan? 
9. Bagaimana hubungan antara adik dengan pimpinan Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah? 
10. Bagaimana hubungan adik dengan para pengurus dan pengasuh di Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
11. Bagaimana hubungan adik dengan sesama teman di sini? 
12. Siapakah teman di sini yang paling akrab dengan adik? 
13. Bila adik punya masalah, siapakah orang pertama kali yang adik beritahu 
masalah adik tersebut? 
14. Apakah selama menjadi anak asuh di sini, adik pernah mendapatkan 
teguran/hukuman dari pengasuh? Bila pernah, apa yang menjadi 
penyebabnya? 
15. Apakah cita-cita adik kalau sudah besar nanti? 
16. Apakah jenis kegiatan di sini yang dapat dijadikan sebagai pendukung 
cita-cita adik? 
17. Pendidikan informal dan ketrampilan apa saja yang adik peroleh selama 
adik berada di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
  
 
18. Apakah kebutuhan sandang dan pangan adik terpenuhi setiap hari dengan 
baik sesuai dengan keinginan adik? 
19. Apakah di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah kebutuhan “kenyamanan” papan 
baik dalam belajar, tidur/istirahat dan lain-lain sudah memenuhi kriteria 
atau sesuai standar? 
20. Apakah kebutuhan kesehatan adik di sini sudah terpenuhi? 
D. Daftar pertanyaan untuk  keluarga atau orang tua anak 
1. Apa yang melatar belakangi bapak/ibu memasukkan putri bapak/ibu ke 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Kab. Klaten? 
2. Siapakah yang pertama kali menyarankan untuk memasukkan putri 
bapak/ibu ke Panti Asuhan? 
3. Apa mata pencaharian bapak/ibu untuk mencukupi kebutuhan hidup 
sehari-hari? 
4. Berapa jumlah putra/putri dari pernikahan bapak/ibu? 
5. Apakah yang bapak/ibu harapkan dengan memasukkan putri bapak/ibu ke 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah?  
6. Bagaimana perasaan bapak/ibu ketika pertama kali mengantarkan dan 
berpisah dengan anak bapak/ibu? 
7. Apakah terkadang bapak/ibu merasa kangen kepada putri bapak/ibu? 
8. Setiap berapa bulan sekali bapak/ibu menjenguk putri bapak/ibu ke 
Asrama Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Kab. Klaten? 
9. Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan Panti Asuhan tersebut? 
10. Bagaimana sikap Panti Asuhan terhadap bapak/ibu?  
  
 
11. Menurut bapak/ibu , bagaimana pelayanan yang diberikan oleh Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah kepada putri bapak/ibu? 
12. Apakah ada perjanjian-perjanjian tertentu yang harus bapak/ibu penuhi 
dari pihak Panti Asuhan ketika pertama kali bapak/ibu memasukkan ke 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
13. Apakah putri bapak/ibu pernah mengeluh kepada bapak/ibu ketika pulang 
kerumah selama tinggal di Panti Asuhan tersebut? 
14. Setiap berapa bulan/tahun sekali putri bapak/ibu pulang untuk menjenguk 
bapak/ibu ke rumah?  
15. Apakah bapak/ibu pernah atau sering menitipkan uang saku kepada putri 
bapak/ibu di Panti Asuhan? 
16. Adakah rasa penyesalan di hati bapak/ibu sebagai orang tua kandung 
menitipkan putri anda di Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah karena tidak 
mampu mengurus, membesarkan serta mendidik anak anda sendiri? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
MATRIK WAWANCARA 
 
 
A. Pertanyaan Untuk Pimpinan 
1. Nama Informan : Ibu Hj. Sujud Suryantara  
PERTANYAAN JAWABAN 
1. Bagaimana sejarah serta hal-hal 
yang melatar belakangi berdirinya 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
Ingin mencari kader ‘Aisyiyah dan 
mengamalkan surat Al Ma’un 
(pelayanan kesejahteraan sosial) 
2. Apa tujuan yang diharapkan dari 
berdirinya Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah? 
Mengasuh, mendidik dan memberi 
pelayanan kesejahteraan terhadap 
anak yati, piatu, yatim paitu,miskin 
dan terlantar. 
3. Bagaimana hubungan Panti Asuhan 
dengan anak asuh sendiri, dan 
dengan orang tua anak asuh? 
Hubungannya baik 
4. Bagaimana syarat atau kriteria 
untuk bisa masuk dan menjadi anak 
asuh di Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah? 
Yatim, piatu, yatim piatu, miskin 
dan terlantar 
5. Bagaimana hubungan diantara 
pemimpin, pengurus/pengasuh 
dengan anak asuh? 
Baik, seperti keluarga 
6. Apakah di Panti Asuhan ini 
mempunyai serangkaian peraturan 
dan tata tertib? 
ya, mempunyai 
7. Bagaimana cara atau usaha Panti 
Asuhan Putri ‘Aisyiyah menerapkan 
kedisiplinan kepada anak asuhnya? 
Pengawasan, pendampingan dan 
memberikan sangsi-sangsi 
8. Kesulitan dan kendala apa yang 
dihadapi Panti dalam rangka 
melangsungkan usahanya? 
Kedisiplinan anak kurang, SDM 
yang terbatas baik anak, pengurus 
dan pengasuh 
9. Bagaimana cara mengatasi masalah 
yang dihadapi tersebut? 
Pendekatan, pendampingan, 
pengawasan serta mencari solusi 
yang terbaik 
10. Adakah kebijakan-kebijakan 
tertentu dari pemerintah yang 
berkaitan dengan Panti Asuhan  
Tidak ada 
 
 
 
 
 
 
  
 
B. Pertanyaan Untuk Pengasuh 
1. Nama Informan : Uswatun Khasanah 
PERTANYAAN JAWABAN 
1. Apa yang melatar belakangi dan 
memotivasi anda menjadi 
pengurus/pengasuh di Panti 
Asuhan ini? 
Mengabdi dan berjuang demi panti 
karena saya disekolahkan sampai S1 
2. Sejak kapan anda masuk menjadi 
pengurus/pengasuh di Panti 
Asuhan ini? 
Tahun 2005 setelah saya lulus 
sarjana 
3. Secara pribadi, bagaimana metode 
atau cara yang anda coba 
terapkan dalam rangka 
membimbing dan membina anak 
asuh? 
Pengawasan, pendampingan, 
pengarahan dan memberikan sangsi-
sangsi bila ada yang melanggar 
4. Bagaimana hubungan anda 
sebagai pengurus/pengasuh 
terhadap anak asuh? 
Baik seperti anak sendiri 
5. Bagaimana jika ada anak yang 
tidak menaati atau menyimpang 
dari peraturan? 
Diperingatkan, diskorsing, 
dipulangkan jika tidak dapat di atur 
lagi 
6. Pendidikan informal dan 
ketranpilan apa saja yang 
diberikan kepada anak asuh? 
Tapak suci, Qiro’ah, pengajian, 
baktisosial, dan banyak lagi 
7. Bagaimana metode anda mengajar 
atau cara membimbing anak asuh 
dalam proses belajar? 
Selalu sabar dan ikhlas dalam 
melakukan pendampingan 
8. Kesulitan dan kendala apa yang 
anda peroleh dalam mengajar dan 
mengawasi anak asuh? 
SDM yang kurang baik, waktu 
terbentur kegiatan lain 
9. Untuk “kenyamanan” tata 
ruang/kebutuhan papan anak-
anak Panti, baik dalam belajar, 
istirahat/tidur dan lain-lain, 
apakah sudah terpenuhi dengan 
baik? 
Ya, sudah 
10. Berapakah biaya yang dibutuhkan 
untuk pemenuhan pendidikan 
informal bagi anak-anak asuh? 
Apakah biaya tersebut 
dikeluarkan secara bulanan atau 
tahunan? 
± Rp 600.000 
11. Apakah ada anggaran khusus 
untuk kebutuhan kesehatan bagi 
anak-anak asuh? 
Ya ada 
  
 
2. Nama Informan : Munirotul Fuad 
PERTANYAAN JAWABAN 
1. Apa yang melatar belakangi dan 
memotivasi anda menjadi 
pengurus/pengasuh di Panti Asuhan 
ini? 
Manfaatkan ilmu dan tenaga, senang 
dengan anak-anak 
2. Sejak kapan anda masuk menjadi 
pengurus/pengasuh di Panti Asuhan 
ini? 
Tahun 2002 
3. Secara pribadi, bagaimana metode 
atau cara yang anda coba terapkan 
dalam rangka membimbing dan 
membina anak asuh? 
Pendekatan, pendampingan, 
pengarahan kadang-kadang 
punishmen jika ada pelanggaran 
4. Bagaimana hubungan anda sebagai 
pengurus/pengasuh terhadap anak 
asuh? 
baik 
5. Bagaimana jika ada anak yang tidak 
menaati atau menyimpang dari 
peraturan? 
Diperingatkan, diskorsing, 
dipulangkan jika tidak dapat di atur 
lagi 
6. Apakah ada hukuman atau sangsi 
bagi anak yang melanggar 
peraturan? 
Ya, ada 
7. Bagaimana metode anda mengajar 
atau cara membimbing anak asuh 
dalam proses belajar? 
 
8. Dalam melaksanakan tugas, jika 
terdapat suatu masalah ketika 
membimbing anak asuh baik dalam 
memberikan keahlian ketrampilan 
atau pendidikan informal lain, 
apakah anda perlu berkonsultasi 
dengan pimpinan Panti? 
Ya, perlu 
9. Bagaimana cara anda mengatasi 
anak asuh yang lambat dalam 
menangkap pendidikan informal 
yang diberikan di dalam Panti?  
Memberi dorongan, semangat, 
membantu jika ada kesulitan dan 
kontroling 
10. Bagaimana cara anda 
memberikan contoh kepada anak-
anak asuh agar apa yang anda 
ajarkan sesuai dengan perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari dan 
dijadikan contoh oleh anak-anak 
asuh? 
Ibda’ binafsi, mulai dari diri sendiri 
 
 
  
 
C. Pertanyaan Untuk Anak  Asuh 
1. Nama Informan : Ratna Dewi Sulistyowati 
PERTANYAAN JAWABAN 
1. Sejak kapan adik tinggal/masuk 
Panti Asuhan Putri Aisyiyah? 
Sejak bulan juni tahun 2006 
2. Siapa yang 
menitipkan/menyerahkan adik di 
Panti Asuhan putri ‘Aisyiyah? 
Ibu pengasuh, Ibu Khomariah 
3. Bagaimana perasaan adik ketika 
baru pertama kali datang dan 
tinggal di Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah?  
Takut bergaul dengan teman 
4. Berapa lama waktu yang adik 
butuhkan untuk 
penyesuaian/adaptasi di 
lingkungan Panti Asuhan? 
Satu minggu 
5. Menurut perasaan adik, lebih enak 
tinggal di Panti Asuhan atau di 
rumah? 
Di panti asuhan karena lebih 
banyak teman, bisa sekolah dan 
fasilitas di sini lebih memadai. 
6. Apakah selama adaptasi adik 
pernah mencoba untuk 
keluar/kabur dari Panti Asuhan 
ini? Bila pernah, bagaimana cara 
adik kembali ke Panti Asuhan ini? 
Tidak pernah 
7. Bisakah adik menganggap 
pengasuh di sini seperti orang tua 
adik sendiri? Jelaskan? 
Bisa, karena merekalah yang 
mendidik, membimbing saya 
selama saya di panti asuhan ini 
8. Bagaimana hubungan antara adik 
dengan pimpinan Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah? 
Baik, karena pimpinan panti 
asuhan memberikan kasih 
sayangnya kepada kami 
9. Bagaimana hubungan adik dengan 
para pengurus dan pengasuh di 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
Baik dan erat sekali. 
10. Apakah selama menjadi anak asuh 
di sini, adik pernah mendapatkan 
teguran/hukuman dari pengasuh? 
Bila pernah, apa yang menjadi 
penyebabnya? 
 
Pernah karena terlambat sekolah 
 
 
 
 
 
  
 
2. Nama Informan : Murni Sundari 
PERTANYAAN JAWABAN 
1. Sejak kapan adik tinggal/masuk 
Panti Asuhan Putri Aisyiyah? 
Sejak bulan juni  tahun 2004 
2. Siapa yang 
menitipkan/menyerahkan adik di 
Panti Asuhan putri ‘Aisyiyah? 
Bapak guru SD N Ngandong I 
3. Bagaimana perasaan adik ketika 
baru pertama kali datang dan 
tinggal di Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah?  
Belum bisa adaptasi dan merasa 
takut bergaul dengan teman 
4. Bisakah adik menganggap 
pengasuh di sini seperti orang tua 
adik sendiri? Jelaskan? 
Bisa, karena merekalah yang 
mendidik, membimbing saya 
selama saya di panti asuhan ini 
5. Bagaimana hubungan adik 
dengan para pengurus dan 
pengasuh di Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah? 
Baik sekali 
6. Bagaimana hubungan adik 
dengan sesama teman di sini? 
Baik tapi kadang-kadang juga 
renggang 
7. Apakah selama menjadi anak 
asuh di sini, adik pernah 
mendapatkan teguran/hukuman 
dari pengasuh? Bila pernah, apa 
yang menjadi penyebabnya? 
Pernah 
Karena melanggar peraturan di 
asrama ini. 
8. Apakah cita-cita adik kalau sudah 
besar nanti? 
Aku ingin jadi guru 
9. Pendidikan informal dan 
ketrampilan apa saja yang adik 
peroleh selama adik berada di 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
Kegiatan Qiro’ah, pengajian, 
bimbingan belajar dan banyak 
yang lain 
10. Apakah kebutuhan sandang dan 
pangan adik terpenuhi setiap hari 
dengan baik sesuai dengan 
keinginan adik? 
Ya, selalu terpenuhi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
3. Nama Informan : Sri Rohani 
PERTANYAAN JAWABAN 
1. Sejak kapan adik tinggal/masuk 
Panti Asuhan Putri Aisyiyah? 
Sejak saya kelas 5 SD 
2. Siapa yang 
menitipkan/menyerahkan adik di 
Panti Asuhan putri ‘Aisyiyah? 
Kaka saya 
3. Bagaimana perasaan adik ketika 
baru pertama kali datang dan 
tinggal di Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah?  
Pertama tidak kerasan tapi setelah 
lama tinggal lama menjadi kerasan 
di sini 
4. Berapa lama waktu yang adik 
butuhkan untuk 
penyesuaian/adaptasi di 
lingkungan Panti Asuhan? 
Paling enggak satu minggu sudah 
cukup 
5. Menurut perasaan adik, lebih enak 
tinggal di Panti Asuhan atau di 
rumah? 
Di Panti Asuhan, karena disini 
selain kebutuhan tercukupi juga 
banyak teman yang bisa diajak 
main dan belajar bareng. 
6. Pernahkan adik merasa jenuh atau 
bosan dengan kehidupan di 
lingkungan Panti Asuhan?  
Pernah, disaat tidak ada kegiatan 
dan teman-temannya tidak ada jadi 
sepi banget 
7. Bisakah adik menganggap 
pengasuh di sini seperti orang tua 
adik sendiri? Jelaskan? 
Bisa, tidak hanya seperti orang tua 
tapi bisa juga sebagai  teman dan 
kakak 
8. Bagaimana hubungan adik dengan 
para pengurus dan pengasuh di 
Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah? 
Baik-baik saja dan kita seperti 
anak sendiri 
9. Bagaimana hubungan adik dengan 
sesama teman di sini? 
Baik-baik saja tapi kadang juga 
sering ada salah paham 
10. Apakah selama menjadi anak asuh 
di sini, adik pernah mendapatkan 
teguran/hukuman dari pengasuh? 
Bila pernah, apa yang menjadi 
penyebabnya? 
Pernah, malah sering karena 
keluar tidak minta ijin sama 
pengasuh  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
4. Nama Informan : Sri Sumarni 
PERTANYAAN JAWABAN 
1. Sejak kapan adik tinggal/masuk 
Panti Asuhan Putri Aisyiyah? 
Sejak 1998 
2. Siapa yang 
menitipkan/menyerahkan adik di 
Panti Asuhan putri ‘Aisyiyah? 
Bapak Djunaidi, Kepala Sekolah 
SD saya dulu 
3. Bagaimana perasaan mbak ketika 
baru pertama kali datang dan 
tinggal di Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah?  
Ya senang, karena tujuan saya 
mencari ilmu. 
4. Berapa lama waktu yang adik 
butuhkan untuk 
penyesuaian/adaptasi di 
lingkungan Panti Asuhan? 
Sebentar aja kan semua teman di 
sini baik-baik 
5. Menurut perasaan adik, lebih 
enak tinggal di Panti Asuhan atau 
di rumah? 
Ya sama-sama enaknya! Di panti 
juga dapat ilmu banyak dan kalau 
di rumah bisa kumpul dengan 
keluarga 
6. Pernahkan adik merasa jenuh 
atau bosan dengan kehidupan di 
lingkungan Panti Asuhan?  
Pernah jenuh juga, karena kita 
pulangnya setahun sekali jadi, 
kadang kangen sama keluarga 
7. Bisakah adik menganggap 
pengasuh di sini seperti orang tua 
adik sendiri? Jelaskan? 
Bisa, karena mereka adalah yang 
mengurus, membimbing, 
mengarahkan kami 
8. Bagaimana hubungan antara adik 
dengan pimpinan Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah? 
Beliau seperti ibu ibu kami sendiri, 
walau kami juga jarang bertemu. 
9. Bagaimana hubungan adik 
dengan para pengurus dan 
pengasuh di Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah? 
Sama, beliau-beliau seperti ibu 
kami sendiri.  
10. Bagaimana hubungan adik 
dengan sesama teman di sini? 
Baik karena kami teman senasib, 
sepenanggungan dan seperjuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
D. Pertanyaan Untuk  Orang Tua Anak  Asuh 
1. Nama Informan : Pujiati 
PERTANYAAN JAWABAN 
1. Apa yang melatar belakangi 
bapak/ibu memasukkan putri 
bapak/ibu ke Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah Kab. Klaten? 
Lha kulo ajeng nyekolahke anak 
mboten gadah ragat, gek bapak 
sampun ninggal kulo mboten saget 
nopo-nopo 
(saya ingin menyekolahkan anak  tapi 
tidak punya biaya, sebab bapak sudah 
meninggal, saya tidak bisa apa-apa) 
2. Siapakah yang pertama kali 
menyarankan untuk 
memasukkan putri bapak/ibu ke 
Panti Asuhan? 
Bu Kom, daleme Nggunungan ( Ibu 
Khomariah rumahnya Nggunungan) 
3. Apa mata pencaharian 
bapak/ibu untuk mencukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari? 
Pados rosokan mbak, lha ajeng 
nyambut damel nopo? (jadi 
pemulung mbak, lha mau kerja apa? ) 
4. Berapa jumlah putra/putri dari 
pernikahan bapak/ibu? 
Anak kulo tigo, mbak! Ratna, Yeni 
kaleh Yuni (Anak saya tiga, mbak! 
Ratna, Yeni dan Yuni) 
5. Apakah yang bapak/ibu 
harapkan dengan memasukkan 
putri bapak/ibu ke Panti Asuhan 
Putri ‘Aisyiyah?  
Kersane saget sekolah meleh, riyen 
medot sekolahe. (agar bisa sekolah 
lagi, dulu ptus sekolah ) 
6. Bagaimana perasaan bapak/ibu 
ketika pertama kali 
mengantarkan dan berpisah 
dengan anak bapak/ibu? 
Rasane niku loro ati, gelo banget 
mbak, tapi nggih pripun wong 
kahanane nggih kados ngeten. 
(perasaan saya sakit, kecewa sekali 
tapi harus bagaimana, keadaane juga 
seperti ini) 
7. Apakah terkadang bapak/ibu 
merasa kangen kepada putri 
bapak/ibu? 
Kangen mbak! 
8. Bagaimana hubungan bapak/ibu 
dengan Panti Asuhan tersebut? 
Sae, sae sanget! (baik, baik sekali) 
9. Bagaimana sikap Panti Asuhan 
terhadap bapak/ibu?  
Sae mbak! (Baik mbak!) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
2. Nama Informan : Ngadiyo Prapto Wiyono 
PERTANYAAN JAWABAN 
1. Apa yang melatar belakangi 
bapak/ibu memasukkan putri 
bapak/ibu ke Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah Kab. Klaten? 
Kersane saget sekolah meleh mbak! 
(agar bisa sekolah lagi, mbak!) 
2. Siapakah yang pertama kali 
menyarankan untuk memasukkan 
putri bapak/ibu ke Panti Asuhan? 
Pak Sabar daleme Jabung (Pak Sabar 
rumahnya jabung) 
3. Apa mata pencaharian bapak/ibu 
untuk mencukupi kebutuhan 
hidup sehari-hari? 
Kulo niku namung buruh kasar, 
mbak! Nek ten ndalem nggih 
namung teng saben! (saya itu hanya 
buruh kasar, mbak! Kalau di rumah 
hanya ke sawah) 
4. Apakah yang bapak/ibu harapkan 
dengan memasukkan putri 
bapak/ibu ke Panti Asuhan Putri 
‘Aisyiyah?  
Harapane kulo niku bocahe kajenge 
sekolah lan saget nulung sederek-
sedereke lan saget mbantu panti. ( 
harapan saya itu agar anak bisa 
sekolah dan dapat membantu 
saudara-saudaranya dan bisa 
membantu panti) 
5. Bagaimana perasaan bapak/ibu 
ketika pertama kali 
mengantarkan dan berpisah 
dengan anak bapak/ibu? 
Karepe kulo nggih mboten ikhlas, 
lha mboten enten pilihan, mbak! ( 
keinginan saya juga tidak ikhlas, lha 
tidak ada pilihan lain, mabak! ) 
6. Apakah terkadang bapak/ibu 
merasa kangen kepada putri 
bapak/ibu? 
Nggih kangen, tapi seminggu 
sepindah bocahe wangsul dipetuk 
lik.e. (ya kangen, tapi seminggu 
sekali anaknya pulang dijemput 
pamannya) 
7. Bagaimana hubungan bapak/ibu 
dengan Panti Asuhan tersebut? 
Pihak panti asuhan kaleh mriki nggih 
sae! (pihak panti asuhan dengan 
keluarga di sini ya baik saja) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gedung Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten 
 
 
 
 
 
Pengurus dan Pengasuh Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Klaten 
 
  
 
 
 
Kegiatan bimbingan belajar anak-anak asuh Panti Asuhan 
 
 
 
 
 
Kegiatan menjahit anak-anak asuh Panti Asuhan 
 
  
 
 
 
Anak-anak asuh sedang melaksanakan kegiatan Bakti Sosial 
 
 
 
 
 
Anak-anak asuh sedang melaksanakan kegiatan Tapak Suci 
 
